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ABSTRAK
PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DAN IKLIM
SEKOLAH TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA GURU

DI SD NEGERI KECAMATAN PENENGAHAN
KABUPATENLAMPUNGSELATAN

Yuli Kusnani

a Sarjana

Tujuan enganalisis pengaruh:
1) kepemimp kexja guru, 2) iklim
sekolah terha pman kepala sekolah
dan iklim se rja guru di SD Negen
Kecamatan Jenis penelitian ini
deskriptif kuaitl epemimpinan kepala
sekolah dan i ah produktivitas ketja

guru. Populasi

gurg-gura SD Negeri
di Kecamatan

vyang berjumlah 111

orang yang terseb i melalui studi dokumentasi
dan teknik angket, ke isi counakan feknik korelasional
dan regresi bailgecs o vang sebelumnya telah
dilakukan uj ! an: 1) terdapat pengarub
yang S|gmﬁkan rhadap produktivitas kerja
guru, BlLn scorang kepala
sekolah, 1@ % ya, 2) terdapat
pengarub yang 1o ’ ; ah_Lesha@sn Droduktivitas kerja guru
mengandung arti bahwa SCgnliiic g sckolah tersebut, maka semakin

tinggi pula tingkat produktivita fMa gurunya, 3) terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan ikiim sekolah secara bersama-
sama terhadap produktivitas kerja guru Mengandung arti bahwa semakin baik
kepemimpinan seorang kepala sekelah dan iklim sekolah tersebut, maka semakin
tinggi pula tingkat produktivitas kerja gurunya.

Kata kunci: kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah, produktivitas kerja guru
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PRINCIPAL LEADERSHI? AND SCHOOL
CLIMATE TOWARD TEACHERS WORK PRODUCTIVITY
ON STATE ELEMENTARY SCHOOLS IN PENENGAHAN
DISTRICT ON SOUTH LAMPUNG REGENCY

Yuli Kusnani

Graduate Program
Open University

The purpose_of this research to know and analyze the influence of: 1)
principal leadership toward teachers work productivity, 2) school climate toward
teachers work! productivity also 3) principal leadership and school climate
simultaneously toward teachers work productivity on sfate elementary schools in
Penengahan district on South Lampung regency. The kind of this research is
quantitative descriptive with independent variable are principal leadership and
school climate, whereas  dependent” variable is teachers work productivity.
Population and sample in this rescarch were all feachers on state elementary
schools in Penengahan district on South Lampung regency as much 111 teachers
who spread on 30 state elementary schools. Data are obtained from documentation
study and questionmaire; thenanalyzed by wused correlational technique and
regression both simple and double, which have been done before with normality
and homogeneity test. The results of|this rescarch are: 1) there is significant
influence between prineipal leadership toward teachers work productivity, it
means that gefting better.of principal Jeadershipy t€achers work productivity will
be better toom2).there is significant mfluence betweemwschool climate toward
teachers work productivityjut means that getting better of scheol climate, teachers
work productiVitymwill be better too 3) there are signifieant influence between
principal leadership and™Sehool “glimate simultaneously toward teachers work
productivity, it means that getting better of principal leadership and also getting
better of school climate, teachers work productivity will be better too.

Keywords: principal leadership, school climate, teachers work productivity
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan  pendidikan yang berkualitas merupakan dambaan
banyak pihak, baik Pemerintah, instansi penyelenggara pendidikan, maupun
masyarakat pengguna dari pendidikan. Upava peningkatan kualitas sumber
daya manusia merupakan syarat atama untuk membangun pendidikan yang
bermutu dan tidak terlepas dari tenaga pendidik (guru) itu sendiri, dimana
guru dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang terbaik pada siswa.
Artinya jika para guru memiliki produktivitas kerja tinggi
akan memberikandampak yang positif terthadap mutu - pendidikan.

Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling strategi dalam
organisasi, harus ‘diakui dan diterima oleh manajeinen. Pemingkatan
produktivitas kerjarhanya mungkin | dilakukau.coleh manusia. Sebaliknya
sumber daya inanusia pula’ yang _dapat menjadi penyebab tegadinya
pemborosan. dan inefisiensi dalam = berbagai bentuknya. Karena itu,
memberikan  perhatian  kepada unsur manusia merupakan salah satu
tuntutan dalam keseluruhan upaya meningkatkan produktivitas kerja.

Produktivitas kerja guru mencakup sikap mental dan perilaku guru yang
selalu mempunyai pandangan bahwa pekerjan yang dilaksanakan hari ini
harus lebth berkualitas dari pada pelaksanaan pekerjan pada masa lalu dan
pekerjan pada saat yang akan datang lebih berkualitas dari pada saat ini.

Sedangkan menurut model pengaruh DonalMosley(2008:171)bahwa

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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2
produktivitas keria dipengaruhi secara langsung oleh kepuasan kerja,
persepsi, komunikasi, motivasi, melaksanakan tindakan, pengawasan dan
koordinasi. mempengaruhi produktivitas kerja secara tidak langsung adalah
perilaku  manajerial, perilaku = pegawai  dan struktur  organisasi.
Dengan demikian banyak faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas
kerjaguru, diantaranya adalah kepemimpinan kepala sckolah dan iklim
sckolah.

Kepala sekolah selaku pimpinan tertinggi di sekolah dianggap berhasil
jlka dapat meningkatkan produktivitas kerja guru melalui berbagai macam
bentuk kegiatan pembinaan terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran.  di sekolah. Untuk  itu  kepala sekolah harus mampu
menjalankan . perandan - {anggungjawabitya —sebagal seorang manajer
pendidikan, pemimpin pendidikan, supervisor pendidikan dan administrator.
Kepala sckolah diharapkan mampu menciptakan suasana kerja yang
nyaman dan kondusif di sekolah, schingga setiap guru dapat bekerja
dengan maksimal (Simamora, 2000:26).

Hal /tersebut sesuai dengan pendapat Socbagia (2000: 161) yang
menyatakan kepemimpinan pendidikan memerlukan perhatian yang utama,
karena melalui kepemimpinan yang baik kita harapkan akan tercipta
tenaga-tenaga berkualitas dalam berbagai bidang sebagai pemikir, pekerja
yvang pada akhirnya dapat meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Berkenaan dengan hal tersebut, kualitas kepemimpinan kepala

sekolah akan sangat menentukan kualitas pembelajaran di sekolah. Jika

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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3
Kualitas kepemimpinan kepalasekolah baik, maka pelaksanaan pembelajaran
berjalan dengan baik dan dipastikan guru bekerja secara optimal.

Wahjosumidjo  (2005:83) mengartikan kepala sekolahadalah  seorang
tenaga  fungsional guruyang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimanaterjadi
interaksi antara guruyang memberi pelajaran dan murid yang menernima
pelajaran. Pada tingkat operasional, kepala sckolah adalah orang yang berada
di garis  terdepan -+ yang  mengkoordinasikan upaya  meningkatkan
pembelajaran  yang bermutu. Kepala sekolah diangkat untuk menduduki
jabatan berianggungjawab  mengkoordinasikan upaya bersama mencapai
tujuan pendidikan pada level sekolah yang dipimpin. Tentu saja kepala
sekolah bukan _satu-satunya yang bertanggungjawab penuh terhadap suatu
sckolah, karena masih banyak faktor lain yang perlu diperhitungkan
seperti: guru, peserta didik, dan iklim sekolah yang mempengaruhi proses
pembelajaran. Namun.demikian kepala sekolah memiliki peran yang sangat
mempengaruhi jalannya sistemn  yang'adadalam sekolah.

Mulyasa. (2007:25)berpendapat’ bahwa kepala sekolah bertanggungjawab
atas manajemen pendidikan secara mikro, vang secara langsung berkaitan
dengan proses pembelajaran. Pada dasarnya pengelolaan sekolah menjadi
tanggungjawab kepala sekolah dan guru.  Namun, kemampuan kepala
sekolah dalam  memimpin sistem sekolah sangat berpengaruh terhadap
terselenggarakannya manajemen yang baik. Kepemimpinan kepala sekolah

seyogyanya dapat menciptakan kondisi-kondisi yang memungkinkan bagi

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



Kol eksi

4
lahirnya iklim sekolah dan hubungan antar manusia yang harmmonis dan
kondusif.

Hal ini mengandung arti bahwa kepemimpinan kepala sekolah sangat
berperan bagt pengelolaan sekolah yang baik. Kepemimpinan meliputi
proses mempengaruhi dalam  menentukan tujuan organisasi, memotivasi
perilaku  pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki
kelompok dan budayanya. Menurut Danim  (2004:56) kepemimpinan adalah
setiap perbuatan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk
mengkoordinasi /dan memberi arah kepada individu atau kelompok yang
tergabung di dalam  wadah tertentu untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya.

Kepemimpinan menurut Martinis Yamin dan Maisah (2010: 74 adalah
suatu proses  mempengaruhi yang dilakukan _ oleh sescorang  dalam
mengelola anggota kelompoknya untuk mencapai tujuan organisasi. Jadi
kepemimpinan , merupakan bentuk strategi atau.-teori memimpin yang
tentunya dilakukan eleh orang yang biasa kita sebut sebagai pemimpin.
Kepemimpinan kepala sekolah sangat berpengaruh  pada arahh dan tujuan
sekolah  yang direncanakan sebelumnya,  termasuk didalamnya
adalahbagaimana  mengoptimalkan guru agar dapat bekerja dengan baik
dalam satuan pendidikan tersebut.

Ikliin  organisasi sekolah atau suasana lingkungan keja di sekolah
adalah segala sesuatu yang dialami oleh guru dan warga sekolah ketika
berinteraksi di dalam  lingkungan sekolah. Mana kala guru berinteraksi

dengan lingkungan sekolah terdapat satu variabel yang perlu disikapi
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5
gurusecara positif agar dalam  menjalankan tugas lebih menyenangkan
dan bermakna. Satu variabel yang dimaksud adalah iklim sekolah.

Iklim sekolah menjadi variabel penting sebab fakta empiris mengenai
kondisi para guru secara umum masih memprihatinkan, suasana kera
vang kurang kondusif antara lain: masih ada guru yang mengabaikan tugas
dan  fungsinya sehingga  penguasaan metode  pembelajaran  kurang
maksimal dan pada akhirnya  bermuara pada rendahnya nilai prestasi
peserta didik.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel yang diteliti
penulis yaitu penelitian yang dilakukan oleh Reni Rokayah (2016) yang
becjudul “Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah dan Komitmen Guru Terhadap
Produktivitas Kerja Guru Sekolah Menengah Pertama Negeri Di Gugus V
Kabupaten Bandung Barat” Hasil peneliiannya menunjukkan bahwasebesar
36.8% produktivitas kema dipengaruhi oleh iklim organisasi. Sedangkan
pengarth  komitmen guru dan  iklim orgamsasi sekolah secara simultann
terhadap produktiviias kemja.guru adalahe positif dan _sigmifikan sebesar
59,2% sisanya - scbesar 40,8% dipengaruhi oleh faktor ~lain yang tidak
dikan dalam penelitian ini.

Sedangkan penelitian relevan lain  olehlsmail Tolla Ratmawati (2015)
“Pengaruh Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru
Terhadap Produktivitas Kerja Guru di SMA Negeri Kabupaten Polewali
Mandar” Hasil penelitiannya menunjukkan bahwaterdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara efektivitas kepemimpinan kepala sekolah terhadap

produktivitas kerja guru SMA Negeri di Kabupaten Polewali Mandar dan terdapat
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pengaruh positif dan signifikan antara efektivitas kepemimpinan kepala sekolah
dan motivasi kerja guru secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja guru
SMA Negeri di Kabupaten Polewali Mandar.

Bekerja sejak tahun 2017, penulis mengamati  padatenaga pengajar
memperlihatkan: (1)menuruunnya prestasi belajar (2) penyelesaian tugas belum
tanggap(3) bekerja tidak inovatif (4) target bekerja belum sesuai dengan harapan
(5) standar bekerja belum sesuai harapan. (6) pelayanan pada siswa belum
memuaskan

Berdasarkan data peneliti dengan pengawas di beberapa SD Negeri
Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan
bahwasebagian kepala sekolahkurang maksimal dalam  fungsi manajerial.
Secara umumi - kemampuan  kepcmimpinan kepala sekolah sudah  baik,
namun hanya ‘terdapat sebagian kepala sekolah yang memiliki kualifikasi
baik dalam  hal manajerial sekolah. Selain itu, kepala sekolah masih
banyak  yang belum  tepat  dalam menggunakan = gaya kepemimpinan.
Banyaknya kepalasekolah menggunakan —gava vang kurang tepat berkaitan
dengan banyak hal contohnya berkaitan dengan sumber daya
manusia yang dimiliki kepala sekolah, situasi geografis sekolah dan adanya
anggapan  bahwa kepala sekolah adalah segalanya sckolah, serta Ilain
sebagainya. Dengan anggapan tersebut terciptalah pandangan gurubahwa
scorang kepala sekolah adalah orang yang perlu dihormati, dan dipercaya.
Hal ini menimbulkan jarak antara kepala sekolah dengan guru di sekolah.

Tentunya ini membentuk suasana kerja yang kurang harmonis.

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



ol eksi

Selain itu kepala sekolah yang kurang percaya kepada bawahan dalam
menjalankan  tugas, membentuk  pola  pikir guru hanya  sebagai
pelaksana kerja. Guru hanya pelaksana program yang sudah ditentukan
kepaila sekolah. Dengan kurangnya tanggungjawab yang diberikan, gusu
akan  bekerja tanpa adamotivasi kerja yang baik  dari kepala sekolah.
Tentunya ini akan berdampak  padakurang maksimalnya guru dalam
bekerja. Padalingkup sistem sekolah - maka kepala  sekolah  memiliki
peran yang penting untuk memberi motivasi guru agar bekerja dengan
baik. Seharusnya kepala sekolah membentuk manajerial yang baik dengan
sistem pengaturan tugas yang jelas. Sistem manajerial yang baik bisa
dibentuk dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang tepat. Dengan
kompetensi yang - dimiliki kepala sekolah sehamusnya - dapat menggunakan
gaya kepemimpinan yang tepat schingga dapat memotivasi bawahannya
agar mencapal tuyjuan yang diharapkan.

Hasil data yang berasal dari pengawas pembina di Kccamatan Penengahan
Kabupaten Lampung Selatan pada30 SD dengan 322guru yang telah
melaksanakan. kegiatan pembelajaran (perencanaan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran), maka diperoleh hasil 149 guru
yang pembelajarannya baik. Data tersebut menunjukkan bahwa hanya
46,2% guru di SD Negeri Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung
Selatan yang melaksanakan pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan hasil dari pengamatan dari beberapa orang guru di
beberapa SD Negeri Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan,

diperoleh informasi bahwaa agayaa kepemimpinann kepala sekolah setiap
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kepala sekolah berbeda-beda. Perbedaan tersebut jika  dibandingkan
antaraakepala sekolah yang lama dengann kepala sekolah periode saatt inii.
Data yang lainn menyimpulkann bahwa setiap perubahann  gaya
kepemimpinan akan mempengaruhi produktivitas kerja guru yang pada
akhirnyaa berkaitann dengann ikliin sekolah tersebut. Sedangkan iklim
sekolah menunjukkan indikasi bahwa: (1) suasana kerjagurukurang kondusif;
{(2) masihadaguru yang belum mau meneriina kritik/ saran; dan (3) guru belum
bisa berkomunikasi dengan penuh keakraban

Berdasarkan pengamatan awal tersebut, menunjukkan bahwa iklim
sekolah belum kondusif dan kepemimpinan kepala sckolah juga belum
maksimal sehingga menyebabkan tingkat produktivitas kerja guru juga tidak
maksimal. Kondisi sepertiiniperlu. dibuktikanmelalui penelitian yang
berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Tkiim Sekolah Terhadap
Produktivitas KerjaGuru di SD Negen Kecamatan Penengahan Kabupaten

Lampung Selatan”.

B. Perumusan_Masalah
Bertolak  dari latar belakang -~ masalah  tersebut di atas, maka
perumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah
terhadap produktivitas kerjaguru di SD Negeri Kecamatan Penengahan

Kabupaten Lampung Selatan ?
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2. Apakah terdapat pengaruh signifikan  antara iklim sekolah terhadap

produktivitas kerjagurudi SD Negeri Kecamatan Penengahan Kabupaten
Lampung Selatan ?

3. Apakah  terdapat pengaruh signifikan  antara kepemimpinan  kepala

sekolah dan iklim sekolah terhadap produktivitas kerjagurudi SD Negeri

Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan ‘penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis :

1. Menganalisis pengaruh antara kepemimpinan kepalasekolah  terhadap
produktivitas kerjagurudi SD Negert Kecamatan Pencngahan Kabupaten
Lampung 'Selatan.

2. Menganalisis pengaruh antara iklim sekolahterhadap produktivitas
kerjaguru di SD Negen Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung
Selatan.

3. Menganalisis pengaruh antara kepemimpinan kepalasckolah dan iklim
sekolah  secara " bersama-sama terhadap produktivitas kerjaguru  diSD

Negeri Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan.

D. Kegunaan Penelitian

Manfaat teoritis maupun manfaat praktis yang dapat diambil dari

hasil penelitian ini adalah :
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1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dibarapkan bermanfaat sebagai sumbangan bagi
khasanah Program  Studi Pascasarjana  Pendidikan Dasar dalam  hal
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap

iklim sekolah terhadap produktivitas kerja guru di jenjang Sekolah Dasar.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis _dari penelitian ini adalah :

a. Bagi kepalasekolah
Hasil  penelitian  ini  sebagai  alat  untuk introspeksi  din
dalammelaksanakan kepemimpinannya.

b. Bagi guru
Hasil penelitian ini sebagai masukan agar guru mengetahui pentingnya
iklim sekolah__sebagai _upaya _ untuk  meningkatkan  produktivitas
kerjanya.

c. Bagi stakeholder
Hasil /penelitian " agar dapat dijadikan " pertimbangan untuk  ikut
meningkatkan —mutu. pendidikan melalui  peningkatan sumber daya
manusia yaitu guru.

d. Bagi pihak terkait (Dinas Pendidikan Kabupaten Lampung Selatan)
Hasil penelitian agar dapat ditindaklanjuti sebagai upaya untuk
mengembangkan potensi guru dalam rangka meningkatkan produktivitas

kerja guru.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Produktivitas Kerja

1. Definisi produktivitas kerja

Padabeberapa literatur konsep produktivitas kerjabanyak digunakan dan
masih diartikan berbeda-beda pada setiap negara, tergantung digunakan dalam
bidang ilmu apa. Seperti pendapat Sedarmayanti (2609: 65) bahwa produktivitas
individu dapat dinilai dari apa yang dilakukan oleh individu tersebut dalam
kerjanya. Dengan kata lain, produktivitas kerja secara individu adalah
bagaimana seseorang melaksanakan pekerjan unjuk kerjanya.

Mulyasa (2004: 132) juga menambahkan__bahwa. produktivitas kepa
secara individu merupakan perbandingan dari efektivitas keluaran (pencapaian
unjuk kerja yang maksimal), dengan efisiensi salah satu masukan (tenaga
kerja) yang mencakup kuantitas, kualitas dalamo satuan waktu tertentu.
Oleh karena itu dalam  pandangan’ iniy ferjadinya peningkatan produktivitas
kerja tidak - hanya dilihat dari aspek kuantitas kerjay tetapi juga dapat
dilithat dari aspek kualitas kerja.

Sedangkan pengertian produktivitas kerja dari dimensi keorganisasian
melihat produktivitas dalamt kerangka hubungan teknis antara masukan
(input) dan keluaran (owtput). Seperti menurut Mosley eral (2008 : 411)
bahwa “Productivity is a measure that compares oulput to inpuis’. Berarti
produktivitas merupakan ukuran yang membandingkan antara output dengan

input. Kedua pengertian produktivitas kerja dan dimenst individu dan
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dimensi organisasi mengandung cara atau metode pengukuran tertentu yang
secara praktek sukar ditakukan. Kesulitan-kesulitan itu dikarenakan pertama,

karakteristik-karakteristik kepribadian individu bersifat kompleks, sedangkan

yang kedua disebabkan masukan-masukan sumber daya bermacam-macam
dan dalam proporsi yang berbeda-beda.

Pengertian produktivitas kerja dapat dipandang dari dua dimensi
didukung oleh Elizabeth A. Smith (1995.: 2) yang mengatakan “Productivily is
often considered the resull of all personal and organizational efforts associated
with the production, use, and/or delivery of product and services. The productivity
or accomplisment of people and organizations, depending on our job, interest and
motivation”. Hal ini berarti produktivitas bisa diartikan sebagai hasil dari
semua usaha _atau kerja seseorang.dan. organisasi.yang terkait denwgan
produksi, penggunaan, dan /atau penyerahan produk dan jasa. Produktivitas
atau prestasi sescorang dan organisasi, dapat dipengaruhi oleh pekerjan
sendin, minat dan motivasi.

Pengertian produktivitas. kerja secara-umum lebih banyak diartikan dari
dimensi keeorganisasian, seperti menurut Arouf dalam Sedarmayanti (2009 :
198) bahwa “Productivity is the ratio-between the effectiveness of producing
output and efficiency of resource inputs” Hal ini berarti bahwa produktivitas
adalah rasio antara efektivitas menghasilkan keluaran dan efisiensi
penggunaan sumber masukan.

Pendapat Stevenson (1993 : 36) bahwa “Productivity is nothing but an index
to measure how much ouiput can be achieved by utilizing the relative input that

can be combined”. Produktivitas tak lain dapat diartikan sebagai indeks
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untuk mengukur seberapa jauh keluaran relatif (hasil kerja) dapat dicapai
dengan mendayagunakan masukan yang dapat dikombinasikan.

Menurut Prokopenko (1987 : 3) bahwa “Productivity is defined as the
efficient use of resources (labour, capital, land, energy, information) in the
production of varicus goods and services”. Produktivitas didefinisikan sebagai
penggunaan sumber daya (lenagakerja, modal. tanah, bahan, energi,
informasi) dalam produksi -berbagai barang dan jasa. Pendapat Joseph
didukung oleh pendapat Cascio (1998 : 28) yang menyatakan bahwa
“Productivity is an outpuf measuring of things and services in the case of inpuft
through employee, capital, and tools” Produktivitas adalah scbagai pengukuran
output berupa barang dani jasa dalam hubungannya dengan input vangberupa
karyawan /pegawai, inodal, materi atau bahan baku dai peralatan.

Dengan demikian dapat dikatakan produktivitas kerja adalah suatu
ukuran daripada hasil kerja atau umjuk kerja seseorang dengan
membandingkan proses inpuf sebagai masukan danoufput sebagai keluarannya
vang merupakan indikatordari pada kimerja seseorang dalam menentukan
bagaimana -usaha untuk mencapai produktivitas kerja- yang tinggi dalam
suatu organisasi. Maka sclamjutnyadalami penelitian ini  untuk mengukur
produktivitas kerja dapat digunakan melalui penilaian terhadap kinerja
seseorang dalam kurun waktu tertentu.

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999 : 789) bahwa produktivitas
kerja diartikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang
diharapkan, daya produksi atau daya hasil keproduktifan. Produktivitas kerja

menurut Dewan Produktivitas Nasional dalam Husein Umar (1998 : 9)
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mempunyai pengertian sebagai sikap mental yang selalu berpandangan bahwa
mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin dan hari esok lebih
baik dari hari ini. Perwujudan sikap mental tampak dalam berbagai kegiatan
disebutkan Mulyasa (2004 : 131), antara lain sebagai berikut:

a. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kerukunana kerja berkaitan
deugan diri sendirl

b. melakukan kinerja yang baik, penekanaan anggaran, efisiensi waktu, dan
penerapan tekhnologi diera digital. Behubungan dalam pekerjan,

Berdasarkan pengertian maka dapat disimpulkan bahwa produktivitas
kerja merupakan - upaya perbaikan dan peningkatan diri untuk menghasilkan
sesuatu dengan berpegangan pada prinsip bahwa mutu yang dihasilkan

tersebut harus selalu iebih baik dari hari kemarin.

2. Dimensi produktivitas kerja

Menurut Husein Umar (1998 : 11) bahwa produktivitas kerja memiliki
dua dimensi, yaitu: dimensi pertama adalah efektivitas yang mengarah
kepada pencapaian unjuk ‘kerja yang maksimal yaitu pencapaian target yang
berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan wakiu.- Yang kedua yaitu efistensi
yang berkaitan “dengan upaya /membandingkan inpur dengan realisasi
penggunaannya atau bagaimana pekerjan tersebut dilaksanakan.

Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam membandingkan input yang
direncanakan dengan input yang sebenarnya. Apabila input yang sebenamya
digunakan semakin besar penghematannya, maka tingkat efisiensi semakin
tinggi. Tetapi semakin kecil inpur yang dapat dihemat akan semakin rendah
tingkat efisiensinya. Efektivitas merupakan ukuran yang memberikan

gambaran seberapa jauh target dapat dicapai. Apabila efisiensi dikaitkan
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dengan efektivitas, walau terjadi peningkatan efektivitas, efisiensi belum
tentu meningkat.

Selanjutnya Muchdarsyah Simungan (1992 : 17) mengemukakan pengertian
produktivitas berdasarkan Konferensi Oslo tahun 1984, scbagai berikut :

Productivity is a universal concept aimed at providing more and more of
goods and services for more and more people with less consumption of real
resources. Relies upon and interdisciplinary approach for the effective
Jormulation of objective, development of plans, and applications of
productive practices to utilize resources efficiently, while maintaining high
quality. Involves integrated application of human efforts and skill, capital,
technology management, information, energy, and other resource to bring
about sustained improvements and betterment of the standards of living for
all, through a total productivity concept. (Produktivitas merupakan sebuah
konsep yang umum bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barang dan
jasa kepada lebih banyak orang dengan menggunakan sumber-sumber riil
yvang makin sedikit. Berdasarkan pada pendekatan interdisipliner untuk
keefektifan tujuan, pengembangan perencanaan, dan aplikasi produksi dengan
menggunakan  sumber-sumber =~ seefisien  mungkin, namun tetap
memperhatikan kualitas keija yang tinggi. Hal tersebut melibatkan usaha
manusia dan keterampilan, uang, teknologi, pengetahuan, tenaga, dan sumber
lainnya secara keseluruhan untuk kemajuan standar kehidupan yang lebih
baik bagi masyarakat, melalui konsep produktivitas secara keseluruhan).

Pada hal tersebut dimndikasikan bahwa konsep dari produktivitas kerja sendiri
mengandung makna pada peneapaian efcktivitaskerja, efisiensi kerja dan  standar
kualitas kerga. Hal imi menurut Vincent Gaspersz (2007 : 215) dapat dijadikan
sebagai “The measuringindicator of work productivity consists of work quality,
work effectivity and work efficiency” Disebutkan bahwa indikator pengukuran
produktivitas kerja, terdiri dari kualitas kerja, efektivitas kerja dan efisiensi
kerja. Selanjutnya juga disebutkan Muchdarsyah Sinungan (1992 : 20) bahwa :

Differs necessary from nation, each having inherent and potential strengths

and weaknesses and each with disperate short term and long term needs and

aspirations, but sharing commonalities of industrial applications, as well as
those in education, public services, utilities and communications, and is more

than science, technology, and management techriques, being also a

philosophy and an attitude of mind that rests on the strong motivation of
people to consultantly strive towards a better quality of live. (Pengertian
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produktivitas dapat berbeda untuk tiap negara tergantung pada potensi dan
kelemahan yang ada, serta perbedaan aspirasi jangka pendek dan jangka
panjang, tetapi mempunyai kesamaan pada aplikasi di bidang industri,
pendidikan, jasa-jasa pelayanan dan sarana masyarakat, komunikasi dan
informasi. Produktivitas mempunyai pengertian yang lebih luas dari ilmu
pengetahuan, teknologi dan teknik manajemen, yaitu sebagai suatu filosofi
dan sikap mental yang timbu! dari motivasi yang kuat dari masyarakat, yang
secara terus menerus berusaha meningkatkan kualitas kehidupan).
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diuraikan bahwa

produktivitas tidaklah selalu sama di setiap negara, bahkan dalam berbagai
bidang dalam suatu negara. Hal ini tergantung dari jenis bidang atau
organisasi yang “ada. Namun merupakan svatu  hal vang pasti bahwa
produktivitas muncul sebagai suatu dorongan dalam suatu masyarakat yang
ingin selalu meningkatkan kualitas kehidupannya. Istilah produktivitas sering
diungkapkan tetapi banyak orang masih belum mengerii artinya sehingga
sering produktivitas diartikan sama dengan “produksi” atau unjuk kerja/kinerja
seperti pendapat Prokopenko (1987 :3) sebapai berikut :
The word productivity is used very ofien but very few people understand what
it really means,-how vitally important it is to evervone, and that it can be
improved dramatically if we learn how to do_it. Productivity is often taken to
mean “production” or “performance’means simply how much we produce
or provide per reSources used. Another source of misunderstanding is that
values increased by inflation ‘are presented as_productivity growth even

thought the real volume of goods or servieces may not have grown at all, or
perhaps even declined.

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli yang telah penulis kemukakan, maka
dapat disimpulkan yang dimaksud dengan produktivitas kerja adalah sikap
mental seseorang dalam upaya peningkatan dan perbaikan dalam din sendiri
schingga menghasilkan pekerjan (owfpur) yang efektif dan berkualitas

dengan menggunakan input berupa waktu dan energi serta sumber daya
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lainnya secara efisien dalam usaha menampilkan kualitas kena yang lehih
baik lag.

Produktivitas kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik vang
berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor-faktor dar luar,
dapat berupa kebijaksanaan organisasi atau kebijaksanaan pemerintah. Menurut
Gomes (1995 : 147) bahwa faktor—faktof vang berasal dari tenaga kerja itu
sendiri antara lain “Knowledge; skills, abilities, attitudes and behaviors”. Sclain
itu menurut J. Ravianto (1985 : 146) bahwa faktor disiplin dan motivasi juga
mempengaruhi  produktivitas tenaga kerja. Faktor knowledge, skiils, abilities,
attitudes dan behaviors merupakan  faktor determinan terhadap produktivitas
yang berasal dar dalam diri si pekerja yang sangat menentukan tingkat
penguasaan dalam  bekerja  yang  merupakan basic bagi seseorang dalam
bekerja.

Menurut Pronk (2009 : 26) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja; wyaitu : “Supervisor relation, traiming, work environment and
support, ability, safety, others and total factor productivity, health and physical
activity, werk _life issues, wabsenieeism”. (mempengaruhi produktivitas
hubungan suasana kerja dan penguatan, kemampuan, supervisor, pelatihan,
keamanan, orang lain dan produktivitas faktor total, keschatan dan aktivitas
fisik, masalah kehidupan dalam kera dan ketidakhadiran).

Mulyasa (2004 : 139) juga menggabungkan pendapat-pendapat tersebut
dalam faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kena guru, yaitu :

1. Sikap mental, berupa motivasi, disiplin, kreativitas dan etika kerja.

2. Pendidikan yang lebih tinggi, baitk formal dan non formal akan
mendorong tenaga kependidikan bertindak produktif,
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Keterampilan menggunakan fasilitas akan menjadikan tenaga
kependidikan mempunyai kecakapan (ability) dan pengalaman
(experience) yang memadai.

4. Manajemen dan kepemimpinan vyang tepat akan menimbulkan
semangat yang lebih tinggi sehingga akan mendorong produktivitas
tenaga kependidikan.

5. Adanya hubungan industrial akan menimbulkan ketenangan kerja,
menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis serta
meningkatkan harkat dan martabat tenaga kependidikan sehingga
menjadi lebih partisipatif dan berdedikasi dalam upayva meningkatkan
produktivitas.

6. Kesejahteraan akan menimbulkan konsentrasi kerja untuk meningkatkan
produktivitas.

7. Gizi dan kesehatan akan meningkatkan semangat kerja untuk
mewujudkan produktivitas kerja.

8. Jaminan ‘sosial yang diberikan pemerintah untuk meningkatkar
pengabdian  dan semangat kerja akan mendorong pemanfaatan
seluruh kemampuan untuk meningkatkan produktivitas kerja.
Suasana kerja vang baik akan memberikan kesenangan dalam bekerja
schingga dapat mewujudkan produktivitas kerja.

10. Sarana pembelajaran yang tidak baik akan menimbulkan pemborosan
sehingga akan berpengaruh terhadap produktivitas.

11. Teknologi yang  dipakai akan —mempercepat proses pendidikan,
menghasilkan jumlah lulusan yang berkualitas serta memperkecil
pemborasan.

12. Kesempatan _ berprestasi  dapat memmbulkan dorongan  psikologis
untuk meningkatkan dedikasi serta pemanfaatan potensi yang dimiliki
dalam meningkatkan produktivitas kerja.

Pada dasarnya produktivitas mencakup sikap mental patriotik, yang
memandang  hari  depan secara poptiumnis dengan berakar pada keyakinan
bahwai kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan harn esok
harus lebih baik dari hari ini. Keja produktif memerjukan keterampilan
kerja yang sesuai dengan isi kerja sehingga bisa menghasilkan penemuan-
penemuan bara  untuk memperbaiki dan meningkatkan cara  kerja, atau
minimal mempertahankan cara kerja yang sudah dianggap baik.

Pengukuran produktivitas kerja bukan semata-mata ditujukan untuk

mendapatkan hasil kerja sebanyak-banyaknya, melainkan kualitas unjuk kerja
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juga penting diperhatikan. Menurut Mulyasa (2004 : 135) bahwa produktivitas
individu dapat diukur atau dinilai dari apa yang dilakukan oleh individu
tersebut dalam kerjanya, yakni bagaimana ia melakukan unjuk kerjanya.

Hal ini didukung oleh Pritchard dalam Douglass H. Harris (1994 : 8)
bahwa “Productivity measurement was used interchangeably with assessment
performance, quality conirol measurement, and the engineering through put of a
system”. Pengukuran produktivitas dapat dilakukan secara bergantian melalui
penilaian kinerja, pengukuran kualitas kontrol, dan rekayasa penggunaan
suatu sistem.

Pendapat ' senada menurut Edy Sutrisno (2009 : 111-112), untuk mengukur
produktivitas  kerja diperlukan suatu indikator sebagai berikut :

Kemampuan untuk melaksanakan tugas
Hasil kerja yang dicapai (efektivitas kerja)
Semangat kerja

Pengembangan din

Kuaiitas kerja
Efisiensi kerja

N X

Untuk mengukur produktivitas kerja-seseorang dapat juga dilihat dari
karakteristik _orang yang produktif, menurut Gilmore dalam Sedarmayanti
(2009 : 78) adalah “Who is making a tangible and significant contribution in his
chosen field, who is imaginative, perceptive, and innovative in his approach to life
problems and to accomplishment of his own goals (creativity), and who is at the
same time both responsible and responsive in his relationship with other”.
Berdasarkan uraian tersebut bahwa cin-ciri orang produktif adalah kontribusi
yang positif dari din seseorang terhadap lingkungan dimana ia berada.

Dengan adanya tindakan yang koostruktif, imajinatif, kreatif dari individu
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dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dalam suatu organisasi,
maka diharapkan produktivitas kerjanya dapat meningkat,

Selanjutnya Sedarmayanti (2009 : 78) menguraikan beberapa indikator
produktivitas kerja seorang individu yang produktif, yaifu :

1) Tindakannya konstruktif, 2) Percaya pada diri sendiri, 3)

Bertanggungjawab, 4) Memiliki rasa cinta techadap pekeran, 5) Mempunyai

pandangan ke depan, 6) Mampu mengatasi persoalan dan dapal

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang berubah-ubah, 7) Mempunyai

kontribusi positif terhadap lingkungannya (kreatif, imajinatif dan inovatif), 8)
Memiliki kekuatan untuk mewujudkan potensinya.

Dengan membahas beberapa pengertian produktivitas kerja, aspek-aspek
produktivitas kerja dan karakteristik orang yang produktif, maka selanjutnya
indikator yang digunakan untuk mengukur produkiivitas kerja guru dalam
penelitian ini terdiri dan :

1. Efektivitas kerja adalah hasil kerja guru secara maksimal dari efektifitas
dan efesiensi kerja.  Dihasilkannya program kerja merupakan realisasi dari
produk nyata

2. Efisiensi kerja adalah. perilaku guru dalam menggunakan sumber daya
sebagai ‘masukan yang direncanakan dengan_penggunaan masukan yang
sebenarnya, “useperti  kebiasaanguru  menyelesaikan  tugas  sebelum
waktunya dan keterampilan® mendayagunakan sarana dan prasarana
sekolah, sumber daya manusia dan lingkungan sekolah.

Kualitas kerja adalah cara-cara baik yang dilakukan guru  dalam

melaksanakan  tugas dan  tanggungjawab sebagai upaya perbaikan  diri

dengan  meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan  sikap mental
seperti : memiliki kesabaran, kesungguhan dalam bekerja, kejujuran,

percaya diri, bertanggungjawab, mampu mengambil keputusan dengan
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cepat, disiplin diri selama memnjalankan tugas, inovatif, kreatif dan kerja
penuh pengabdian.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja
adalah sikap mental dan perilaku individu dalam melaksanakan tugas dan

tanggungjawabnya sehingga menghasilkan pekerjan (ouwtpur) yang efektif dan

berkualitas  dengan  menggunakan masukan  (inpuf)  berupa kompetensi
yang dimiliki secara efisien dalam wsaha menampilkan mutu pekerjan yang
lebih baik, dengan.indikator : efektivitas kerja, efisicnsi kerja dan kualitas

kerja.

B. Kepemimpinan
1. Definisi kepemimpinan

Menurut William H. Newmani dalam Mulyasa (2003 :262) kepemimpinan
adalah kegiatan “untuk mempengaruhi perilaku  orang lain atau  seni
mempengaruhi  perilaku manusia baiki perorangan maupun kelompok Satu
hal yang perlu diingat bahwa kepemifnpinan tidak harus dibatasi oleh
aturan-aturan. atau tata krama. birokrasi Kepemimpinan bisa terjadi dimana
saja, asalkan seseorang menunjukkan-kemampuannya mempengaruhi perilaku
orang lain ke arah tercapainya suatui tujuan tertentu. .

Menurut Hersey dan Blanchard dalam Mulyasa (2003 :25) pimpinan
adalah seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain atau kelompok untuk
melakukan unjuk kerja maksimum yang telah ditetapkan sesuai dengan
tujuan organisasi. Organisasi akan benalan dengan baik jika pimpinan

mempunyai kecakapan dalam bidangnya, dan setiap pimpinan mempunyal
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keterampilan vang berbeda, seperti  keterampilan teknis, manusiawi dan
konseptual. Sedangkan bawahan adalah seorang atau sekelompok orang yang
merupakan anggota dari suatu perkumpulan atau pengikut yang setiap saat
siap melaksanakan perintah atau tugas yang telah disepakati bersama guna
mencapal tujuan. Pada suatu organisasi, bawahan mempunyai peranan yang
sangat strategis, karena sukses tidaknya seorang pimpinan bergantung kepada
para pengikutnya ini. Oleh sebab itu; scorang pemimpin dituntut untuk
memilih bawahan dengan secermat mungkin.

Situasi menurut Hersey dan Blanchard dalam Mulyasa (2003 :28)
adalah suatu keadan yang kondusif, 'dimana seorang pimpinan berusaha pada
saat-saat tertentu mempengaruvhi perilaku orang lain agar dapat mengikuti
kehendaknya . dalam rangka . mencapai.tujuan bersama. Pada satu  situasi
misalnya, tindakan pimpinan pada beberapa tahun yang lalu tentunya tidak
sama dengan vyang dilakukan pada saat sekarang, karena ~memang
situasinya telah berlainan.

Beberapa teori tentang kepemimpinan- di atas dapat  diberikan gambaran
bahwa ada ~beberapa unsur: yang ~mempengaruhi . gaya kepemimpinan
seseorang. Ketiga unsur fersebut yaitu pemimpin, bawahan yang dipimpin
dan situasi merupakan unsur yang saling terkait satu dengan lainnya, dan

akan menentukan tingkat keberhasilan kepemimpinan.
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2. Gaya kepemimpinan
Gaya kepemimpinan mengandung pengertian sebagai suatu perwujudan
tingkah laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut kemampuannya
dalam memimpin. Perwujudan tersebut biasanya membentuk suatu pola atau
bentuk tertentu. Pengertian gaya kepemimpinan yang demikian ini sesuai
dengan pendapat yang disampaikan oleh Davis dan Newstrom (2001 : 40).

Keduanya menyatakan bahwa pola tindakan pemimpin secara keseluruhan

seperti yang dipersepsikan atau diacu oleh bawahan tersebut dikenal sebagai
gaya kepemimpinan.

Menurut Thoha (2003 :265), gaya kepemimpinan banyak mempengaruhi
keberhasilan = seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku pengikut-
pengikutnya. Istilah gaya secara kasar adalah sama dengan cara yang
dipergunakan pemimpin di dalam mempengaruhi para pengikutnya. Pada
saat bagaimanapun jika seorang berusaha untuk mempengaruhi perilaku
orang lain, sebagaimana sudah dipaparkan scbelumnya kegiatan semacam itu
telah melibatkan seseorang ke dalama aktivitas  kepemimpinan.  Jika
kepemimpinan tersebut terjadi-dalam suatu organisasi_tertentu, dan ia merasa
perlu mengembangkan staf dan membangun iklim motivasi yang mampu

meningkatkan produktivitasnya.

3. Teori kepemimpinan

Pemimpin adalah dewa, pemikiran ini di dasarkan pada kepemimpinan dan
manajemen merupakan sentra dart  berbagai  penelitian  lahirlah teori-
teori kepemimpinan, yang masing-masing teori itu mengutamakan sudut

pandang atau pendekatannya sesual dengan tujuan penclitiannya dan
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latar belakang profesi mereka masing-masing. Rivai dan Murm (2009 : 286)
mengemukakan bahwa diantara teori kepemimpinan itu
adalah sebagai berikut :
a. Teori Sifat
Teori sifat ini berpendapat bahwa seorang pemimpin itu dikenal
melalui sifat-sifat pribadinya. Seorang pemimpin pada umumnya akan
ditentukan oleh sifat-sifat- jasmaniah- dan rohaniahnya. Oleh karena itu,
sangat penting’ untuk mengetahui  kaitan antara  keberhasilan
seorang permimpin dengan sifat-sifatnya.
b. Teon Perilaku
Teori = ini menekankan  kepada  analisis  perilaku  pemimpin,
mengidentifikasi elemeni kepemimpinai. yang dapat.dikaji, dipelajari dan
dilaksanakan. Pada umumnya kepemimpinan itu dapat dipandang sebagai
suatu proses, melalui orang lain yang dipengaruhi oleh pemimpin
tersebut  meneapai fujuan  organisasi. Elemen kepemimpinan yang
dimaksud di  atas adalah: (1) ' pemlaku; (2) perilaku pengikut; (3)
situasi lingkungan. Meskipun ‘ada kemungkinan jarak yang cukup lebar
mengenai  perilaku pemimpin, namun ada dua polarisasi pemikiran
pemimpin dapat memutuskan apa yang dikerjakan dan apa yang
dikatakan kepada pengikutnya, bagaimana melaksanakannya atau
pemimpin mengizinkan pengikutnya melaksanakan secara bebas dalam
batas-batas yang ditetapkannya. Dari kedua asumsi dasarini dapat

terjadi  beberapa  kombinast perilaku  kepemimpinan, yaitu antara
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perilaku yang berorientasi kepada tugas dan perilaku yang berorientasi
kepada orang (Rivai dan Murni, 2009: 286).

¢. Teori Tiga Dimensi
Teorn im mengemukakan bahwa perilaku kepemimpinan itu memiliki
tiga pola dasar berikut : berorientasi kepada tugas. berorientasi kepada
hubungan kerja, berorientasi kepada hasil atau efektivitas. Berdasarkan
ketiga pola tersebut menghasilkan gaya-gaya kepemimpinan
d. Teon Kepemimpinan Situasional
Teori ini berpendapat bahwa paya kepemimpinan yang paling efektif
adalah  kesesuaian kemampuan diseelaraskan dengan pengetahuan
cenderung seseorang mengikuti kondisi, artinya seorang pemimpin dalam
menjalankan kepemimpinannya ditentukan oleh_situasi  tertentu.  Situasi
yang dimaksud adalah lingkungan kepemimpinan termasuk didalamnya
pengaruh nilai-nilai hidup, nilai-nilai budaya situasi kerja dan tingkat
kematangan » wbawahan. Pemimpin  dengan - »memperhatikan  tingkat
kepemimpinan bawahan, dapat menentukan gaya kepemimpinan sesuai

dengan situasi yangi dibutuhkan.

4. Kepemimpinan kepala sekolah

Kepala sckolah sebagai pimpinan di sekolah memiliki fungsi dan
peranan yang sangat penting dalam upaya meningkatkan Kkualitas sekolah.
Sekolah akan mempunyai kualitas yang baik jika kinerja orang-orang yang
ada disekolah berjalan optimal. Guna mengoptimalkan kinerja orang-orang

yang ada di sckolah, maka seorang kepala sekolah harus memahami situasi
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dan kondisi yang adai di sekolah dan dapat berlaku adil dalam menjalankan
tugasnya.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah /Madrasah, terdapat
beberapa dimensi kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala
sckolah, yaitu kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dani sosial.
a. Kepribadian

1) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia,

dan menjadi panutan

2) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin.

3) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai

kepala sekolah /madrasah.

4) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi.

5) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjan

sebagai /kepala_sckolah / madrasah.

6) Memiliki bakat danvminat jabatan”sebagai pemimpin- pendidikan.

b. Manajerial

1) Menyusun perencanaan sekolah /madrasah untuk berbagai tingkatan

perencanaan.

2) Organisasi madrasah/sekolah dikembangkan sesuai kebutuhan

3) Memimpin sekolah / madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber

daya sekolah / madrasah secara optimal.

4) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah /madrasah menuju

organisasi pembelajar yang efektif.
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5) Menciptakan budaya dan iklim sekolah /madrasah yang kondusif dan

inovatif bagi pembelajaran peserta didik.

6) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya

manusia secara optimal.

7) Mengelola saranz dan prasarana sekolah /madrasah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal.
Mengelola hubungan- sekolah /madrasah dan masyarakat dalam rangka
pencarian - dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan
sekolah/madrasah.

9) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik
baru, dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik.

10) Mengelola pengembangan kurikulum- dan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.

11) Manajemen keuangan sesuai prinsip pengelolaan

12) Pengelolaanadministrasi sesual pencapaian tujuan sckolah .

13) Kegiatan pembelajaran sesuai dengan unit layanan kﬁusus

14) Penyusunan program: dan pengambilan keputusan melalui program
informasi.

15) Pembelajaran dan manajemen sekolah /madrasah melalui pemanfaatan
informasi .

16) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program
kegiatan sekolah .

c. Kewirausahaan

1) Menciptakan inovasi bagi pengembangan sekolah /madrasah.
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2) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah sebagai
organisasi pembelajar yang efektif.
3) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sckolah /madrasah.
4) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi
kendala yang dihadapi sekolah /madrasah.
5) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/
jasa sekolah / madrasah sebagai sumber belajar peserta didik.
d. Supervisi
1) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan
prolesionalisme guru.
2) Melaksanakan supervisi-akademik ierhadap guru dengan menggunakan
pendckatan dan teknik supervisi yang tepat.
3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka
peningkatanmprofesionalisme guru.
e. Sosial
1) Bekerjasama dengan pihak' lain untuk kepentingan sekolah/madrasah,
2) Berpartisipasi dalam kegiatan“Sosial kemasyarakatan.

3) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Tiong dalam Usman (2009 :290)
yang menyatakan kepala sekolah yang efektif mempunyai karakteristik sebagai
berikut : (a) adil dan tegas dalam mengambil keputusan, (b) membagi tugas secara
adil kepada guru, (c) menghargai partisipasi staf, (d) memahamt perasaan guru,

(e) memiliki visi dan berupaya melakukan perubahan, (f) terampil dan tertib,
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(g) berkemampuan dan efisien, (h) memiliki dedikasi dan rajin, (i) tulus dan
percaya diri.

Pendapat lain yang berkaitan dengan efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah  dikemukakan oleh Usman (2009 :290), menurutnya cin-ciri
kepemimpinan efektif kepala sekolah di abad ke-21 adalah: (a) memiliki
kejujuran, menjunjung norma dan kebenaran, (b) mendengarkan keluh kesah dari

berbagai pihak, (¢) menerapkan wvisi atas azas kebersamaan, (d) bekerja

berdasarkan data, (€) senantiasa mengkoreksi diri sendiri, (f) berdaya, (g)
mengatasi hambatan dan mengembangkan diri.

Diantara ‘pemimpin, kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan
yang sangat penting. Dikatakan sangat penting karena lebth dekat dan langsung
berhubungan dengan pelaksanaan. program pendidikan di tiap-tiap sekolah.

Berdasarkan beberapa pendapat yang diungkapkan diatas, dapat diketahui
bahwa kepala sekolah yang berhasil dalam memimpin sckolah adalah kepala
sekolah yang ‘memahami keberadan  sckolah- 'sebapai organisasi yang
kompleks dan unik, serta.mampu  melaksanakan perannya secara efektif

dalam memmpin sekolah.

5. Pengukuran kepemimpinan kepala sekolah

Condon dan Clifford (2012 : 2) mengemukakan dimensi pengukuran
kepemimpinan kepala sekolah dengan penekanan pada profesi dan
kepemimpinannya yang mengacu pada Standar Kebijakan Kepemimpinan
dalam Pendidikan, yaitu :
a. Vist yang kuat untuk pembelajaran peserta didik

b. Pengembangan budaya sekolah dan program pembelajaran
¢. Manajemen sckolah yang efektif
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d. Kerja sama dengan warga sekolah
Integritas kepribadian dan etika pemimpin
Pemahaman dan respon lingkungan eksternal

=0

Mengacu pada Multidimensional Principal Performance Rubric dari Cates-
Williams (2011 : 169), terdapat 6 (enam) domain yang menekankan pada
pengukuran dalam ke];emimpinan, adalah: (1)  Visionof Learning, (2)
Community (3) Instructional Programi;and Culture(4) Fffective Learning
Environment Safe, Efficient,;;{S) Integrity, Ethics, Fairness,; dan (6) Legal and
Cultural Context.Political, Social, Economic,

Berikut diuraikan pengukuran dalam memimpin sekolah:

a. Shared Vision of Learning berkaitan dengan kepemimpinan kepala sckolah
dalam mendorong keberhasilan setiap siswa dengan memfasilitasi
pengembangan, ariikulasi, pelaksanaan, dan pengelolaan visi pembelajaran
yang digunakan bersama dan didukung oleh semua warga sekolah.
Didalamnya, terdapat dua aspek, yaitu :

1) Kolaborasi(collaboration), yaitu melakukan kolaborasi dalam visi
bersama-sama dengan  warga sekolah untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan: visi ‘dan"misi bersama dalam penyelenggaraan
pendidikan dan pembelajaran:

2) Keberlanjutan (sustainability), yaitu fokus pada keberlanjutan dan
makna di luar saat ini, mengkontekstualisasikan keberhasilan saat ini
dan perbaikan sebagai warisan masa depan.

b. School Culture and Instructional Program berkaitan dengan kepemimpinan
kepala sckolah dalam mendorong keberhasilan setiap siswa dengan

memberikan nasihat, memelihara dan mempertahankan budaya sekolah
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dan program pengajaran yang kondusif untuk belajar giswa dan
pertumbuhan profesional guru. Didalamnya terdapa empat aspek, yaitu:
1) Budaya Sekolah (school culture) yaitu berupa sikap, pengetahuan,

' perilaku ‘d'an keyakinan yang menjadi ciri lingkungan sekolah dan
diterapkan oleh warga sekolah.

2) Program Pembelajaran (instructional program) yaitu perencanaan dan
penyelenggaraan kurikulum yang berkualitas schingga menghasilkan
kejelasan prestasi belajar peserta didik.

3) Pengembangan Kapasitas (capacity building) yaitu mengembangkan
potensi dan  mengembangkan keahlian internal yang ada untuk
meningkatkan pembelajaran dan praktiknya.

4) Proses. Perencanaan  Sirategis (Strategic Planning Process) yang
berkaitan dengan implementasi dan monitoring dari perencanaan
strategis sekolah, untuk seclanjutnya dilakukan penvempurnaan dalam
mendukung peningkatan berkelanjutan (continuous improvement).

Safe, Lfficient, Effectivel Learning Environment berka;tan dengan

kepemimpinan kepala sekelah dalam meningkatkan keberhasilan setiap

siswa dengan memberdayakan seluruh operasi, sumber daya dalam suatu
lingkungan yang nyaman, efisien dan efektif. Di dalamnya terdapat
aspek sebagai berikut :

1) Pengelolaan SDM {(guru dan staf TU).

2) Pengelolaan sumber daya lainnya (finansial, fasilitas, teknologi belajar).

3) Kesejahteraan SDM dan kenyamanan belajar siswa.
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4) Fokus pada proses pembelajaran (interaksi guru dan siswa di kelas
maupun di luar kelas).

d. Community berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan keberhasilan sekolah melalui kerja sama dengan guru,
siswa, orangtua siswa, komite / majelis sckolah, dalam merespon terhadap
berbagai kepentingan dan kebutuhan masyarakat, dan mengperakkan
sumber daya dari masyarakal. Dengan demikian didalamnya terkandung
kinerja kepala sekolah dalam melakukan :

1) Kena sama dengan warga sekolah
2) Merespon berbagai kepentingan
3) Kecmitraan dengan masyarakat,

e. Inegrity, fairness, Eithics berkaitan. dengan kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan keberhasilan sekolah dengan penuh integritas,
berkeadilan, dan beretika. Didalamnya terkandung aspek-aspek sebagai
berikut :

1) Menjadi teladan, sehingga dapat meclibatkan warpa sekolah dalam
berperilaku etis.

2) Memben peluang kepada warga sckolah dalam menjaga nilai-nilai
demokrasi, persamaan dan perbedaan.

3) Mengintegrasikan kebutuhan  warga sekolah dengan  inisiatif
peningkatan, tindakan, dan keputusan yang adil.

t.  Political, Social, Economic, Legal and Cultural Context berkaitan dengan

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan keberhasilan sekolah
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dengan memahami, merespon dan mempengaruhi konteks politik, sosial,
ckonomi, hukum dan budaya. Didalamnya terkandung aspek-aspek :

1) Melakukan perubahan terus-menerus dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.

2) Mengantisipasi perubahan

3) Berupaya mempengaruhi pihak lain untuk kepentingan kualitas

pembelajaran.

6. Tugas dan Peran Kepala Sekolah

Kepemimpinan kepala sekolah besar sekali pengarubnya terhadap
kemajuan sekolahnya karena merupakan ujung tombak bagi kemajuan
sekolah. Untuk itu seorang kepala sekolah dituntut harus memiliki tingkat
kinerja yang' tinggi. Perspektif kebijakan pendidikan nasional (Depdiknas,
2006) menyebutkan terdapat tujuh peran utama kepala sekolah yaitu,

sebagai : (1) educator, (2) manager, (3) adminisirator, (4) supervisor, (5)

leader, (0) innovator, dan (T).motivators’

I Tugas. dan peran. kepala sckolah sebagai educator (pendidik) meliputi:
(a) membimbing gurundalam menyusun program pengajaran, (b) membimbing
guru dalam melaksanakan programn pengajaran, (c) membimbing guru
mengevaluasi hasil belajar siswa, (d) membimbing guru melaksanakan program
pengayaan dan remedial, (¢) membimbing karyawan dalam menyusun
program kerja, (f) membimbing karyawan dalam melaksanakan tugas sehari-
hari, (g) membimbing siswa dalam kegiatan ekstra kurikuler, (h) melakukan
pengembangan staf (guru) melajui pendidikan dan pelatihan, (i) melakukan

pengembangan  staf (guru) melalui pertemuan sejawat, (j) melakukan
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pengembangan staf dengan mengikutkan staf dalam seminar, diskusi, dan
sejenisnya, (k) mengusulkan kenaikan pangkat guru dan staf secara periodik,
(1) mengikuti perkembangan IPTEK melalui pendidikan dan pelatihan.

Tugas dan peran kepala sekolah sebagai manager antara lain: (a)
mengadakan prediksi masa depan éekolah, misalnya tentang kualitas yang
diinginkan masyarakat, (b) melakukan inovasi dengan mengambil inisiatif
dan kegiatan-kegiatan yang kreatif untuk kemajuan sekolah, (c) menciptakan
strategi atau kebijakan untuk mensukseskan pikiran-pikiran yang inovatif
tersebut, (d) menyusun perencanaan, baik perencanaan strategis maupun
perencanaan | operasional, (e) menemukan sumber-sumber pendidikan dan
menyediakan fasilitas pendidikan, (f) melakukan pengendalian atau kontrol
terhadap pelaksanaan pendidikan dan_hasilnya.

Sebagai administrator dalam lembaga pendidikan, kepala sekolah
mempunyai tugas dan peran untuk melakukan pengelolaan : (a) pengajaran,
(b) kepegawaian; (¢) kesiswaan, (d) sarana dan prasarana, (e} keuangan, dan (f)
hubungan sekolah dan masyarakat.

Tugas .dan peran kepala sckolah+'sebagai supervisor meliputi kegiatan:
(a) menyusun program supervisi, (b) melaksanakan program supervisi, {c)
menggunakan hasil supervisi untuk peningkatan produktivitas kerja guru dan
karyawan.

Sedangkan sebagai scorang leader pada lembaga pendidikan, kepala
sekolah memiliki : (a) kepribadian yang kuat, (b) visi dan memahami misi
sekolah, (c) kemampuan mengambil keputusan, (d) kemampuan berkomunikasi,

dan (e) memahami kondisi anak buah atau bawahannya.
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Tugas dan peran kepala sekolah sebagai innovator dalam lembaga
pendidikan antara lain : (a) mencari dan menemukan gagasan-gagasan baru
untuk pembaharuan sekolah, dan (b) melakukan pembaharuan di sckolah.

Sebagai motivator di sekolah, kepala seckolah mempunyai tugas dan
peran untuk : (a) mengatur lingkungan kerja (fisik), (b) mengatur suasana kerja
(non-fisik), dan (c) menerapkan prinsip penghargaan dan hukuman.

Memperhatikan teori-teoriv di -atas, dapat disimpulkan bahwa pada
hakikatnya kepala . sekola yang berhasil dalam. memimpin sekolah adalah
kepala sckolah' yang memahami keberadan sekolah sebagai organisasi yang
kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan perannya secara efektif
dalam memimpin sekolah.

Diantara . pemimpin-pemiumpin pendidikan yang bermacam-macam jenis
dan tingkatannya, kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang
sangat penting. Dikatakan sangat penting karena lebih dekat dan langsung

berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan di tiap-tiap sekolah.

C. Iklim Se¢kolah

Litwin dan Stringer dalam Guabayi (2007 :1) menjelaskan iklim sekolah
didefinisikan secara bervariasi oleh para ahli sebagai hasil dari persepsi
subjektif terhadap sistem formal, gaya informal kepala sekolah, dan fakior
lingkungan penting lainnya vang mempengaruhi sikap, kepercayaan, nilai
dan motivasi individu yang berada pada sekolah tersebut.

Namun demikian variasi defimisi iklim sekolah apabila ditelaah lebih

dalam, mengerucut kepada tiga pengertian sebagai berkut :
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1. Iklim sekolah didefinisikan sebagai kepribadian suatu sekolah yang
membedakan dengan sekolah lainnya.

2. Iklim sekolah didefinisikan sebagai suasana di tempat kerja, mencakup

berbagai norma yang kompleks, harapan, kebijakan, dan prosedur yang

mempengaruhi pola perilaku individu dan kelompok.

(%]

Iklim sekolah didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap kegiatan,
praktik, dan prosedur serta persepsi tentang perilaku yang dihargai,
didukung dan diharapkan dalam suatu organisasi.

Pemahaman iklim sekolah sebagai kepribadian suatu sekolah merujuk
pada beberapa pendapat berikut.. Halpin dan Croft dalam Tubbs dan
Garner (2008 : 17) menjelaskan iklim sekolah sebagai sesuatu yang
intangible letapi penting untuk  scbuah organisasi dan dianalogikan dengan
kepribadian seorang individu. Hoy dan Miske! dalam Pretorius dan
Villiers(2009 :33)menjelaskan iklim sekolah merujuk kepada hati dan jiwa
dari sebuah sekolahy psikologis dan atribut institusi yang menjadikan sekolah
memiliki kepribadian, yang relatif bertahan dan dialanﬁ oleh seluruh anggota,
yang menjelaskan persepsic kolektif dari  perilakuo-rutin, dan akan

mempengaruhi sikap dan perilaku disekolah.

Inti dan iklim sekolah adalah bagaimana kita memperlakukan satu
sama lain. Cohen etal dalam Pinkus(2009 :14) menjelaskan iklim sekolah
sebagai kualitas dan karakter dari kehidupan sekolah, berdasarkan pola
perilaku siswa, orangtua dan pengalaman personil sekolah tentang kehidupan
sekolah yang mencerminkan norma-norma, tujuan, nilai, hubungan interpersonal,

praktek belajar dan mengajar, serta struktur organisasi.
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Wenzkaff dalam Cherubini (2008 :40) mengemukakan iklim suatu
sekolah menginformasikan mengenai atmosfir dalam kelas, ruang fakultas,
kantor, dan setiap gang yang ada di sekolah. Haynes, et.al. dalam Hoffman
et.al.(2009 :2) mendefinisikan iklim sckolah sebagai kualitas dan konsistensi

interaksi interpersonal dalam masyarakat sekolah yang mempengaruhi

kognitif, sosial, dan perkembangan psikologi anak. Styrondan Nyman
(2008 :27) dijelaskan komponenpenting untuk mewujudkan sekolah menengah
yang efektif. lingkungan yang ramah, santai, sopan, tenang, dan enerjik adalah ciri
dan lingkungansekolah

Kopeiman dalam Milner (2008: 158) memungkinkan persamaan persepsi
dimungkinkan mengerti konflik, ketidakpastian organisasiyang mendasari praktik
pembelajaran dan_operasi sekolah.Mcevoy. dalam Milner. dan Khoza (2008: 158)
menyatakan iklim sekolah mengacu pada sikap, kepercayaan, norma dan nilai

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai iklim sckolah sebagaimana
dikemukakan terdahulu, dapat disimpulkan iklim 'sekolah adalah persepsi

kolektif terhadap kualitastidan karaktersdari kehidupan sekolah.

D. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyati (2013)

Berjudul “Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Ikiim Sekolah
dengan Kompetensi Paedagogik Guru SD Rayon Il Kecamatan Natar Kabupaten
Lampung Selatan”. Tujuan dari penelittan adalah untuk mendeskripsikan dan

menganalisis hubungan : 1} kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi

paedagogik guru, 2) iklim sekolah dengan kompetensi paedagogik guru

l
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serta 3) kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah secara simultan
dengan kompetensi paedagogik guru

Jenis penelitian ini kuantitatif. dengan cara Proportional Random
Sampling bahwa : (1) terdapat hubungan positif dan  signifikan
antara kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi paedagogik guru
sebesar 78,5; (2) terdapat hubungan positif dan signifikan sebesar 70.1 iklim
sekolah dengan kompetensi paedagogik guru (3) ada pengaruh signifikan
antara kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sckolah dengan kompetensi
pacdagogik gum sebesar 89.9.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah meneliti tentang kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah
sebagai variabel bebas. (variabel X), penelitian inijuga menggunakan jenis
penelitian  kuantitatif dan teknik pengambilan sampel menggunakan
proportional  random sampling sama seperti penelitian  yang penulis
lakukan. Perbedaan  penelitian ini dengan peneliian yang penulis lakukan
adalah penulis tidak menelitiT hubungan antara kepemimpinan kepala
sekolah dan kompetens: paedagogik ‘guru dan hubungan secara simultan
antara kepemimpinan kepala sekolah-dan iklim sckolah dengan kompetensi
paedagogik guru, penelitian juga dilakukan di dalam konteks lingkungan

yang berbeda.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dadang Suhardan (2006)
Berjudul  “Pengaruh  Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Produktivitas  Kerja Guru SMP  Se-Gugus 08 di Kabupaten Bandung”

menunjukkan bahwa  banyak faktor yang  berpengaruh terhadap
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peningkatan produktivitas kerja guru. Dari berbagai faktor tersebut kualitas
kinerja kepala sekolah merupakan faktor yang cukup penting, karena
kepala sekolah merupakan unsur pimpinan dalam lembaga sekolah yang
mengatur segala sumber daya sekolah termasuk guru. Untuk kepentingan
tersebut, kepala sekolah dituntut .‘memainkan perannya secara optimal,
Peran yang harus dimainkan diantaranya adalah peran sebagai pemimpin,
sebagai administrator dan_.sebagat mediaror. Karena  kepala  sekolah
merupakan salah satu penentu dalam meningkatkan produktivitas kerja
guru, maka sudah selayaknya apabila kemampuan mereka senantiasa

ditingkatkan.

3. Penelitian dariRokayah (2016)

Tentang “Pengaruh Ikiim Organisasi Sekolah dan Komitmen Guru
Terhadap Produkiivitas Kerja Guru_Sekolah Menengah Pertama Negeri Di
Gugus V Kabupaten Bandung Barat”. Penelitian ini bertujuan: 1) Produktivitas

kerja gurn dilihat-dar sist iklim organisasi, 2) Produktivitas kerja sebagai

komitmen ‘guru, dan 3) produktivitas kerja.dipengaruhi komitmen dan iklim
sorganisasi

Bertujuanmengkajisejaunmana  produktivitas kerja guru dipengaruhi
iklim dan komitman. Menggunakan pendekatan kuantitatif analisis deskriptif;
313 populasi diambil 100 responden. Data diperoleh melalui angket tertutup
menggunakan skala likert

Penelitian  menyimpulkan: (1) sebesar 36.%  produktivitas
kerjadipengaruhi iklim organisasi sekolah (2) sejumiah 57.2% komitmen guru

mempengaruhi produktivitas kerja (3) sebanyak 59,2%produktivitas kerja
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dipengaruhi komitmen dan iklim organisasidan pengaruh faktor lain yang tidak
diteliti sebesar 40.8 %
Penelitian ini memilik persamaan mengkaji produktifitas kerja dan iklim

organisasi, tetapi tidak melihat komitmen guru

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aan Komariah (2014)

Berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Iklim Sekolah,
Kinerja Mengajar Guru Terhadap Produktivitas Sekolah”. Penelitian ini
bertujuan untuk “mengetahui  pengaruh langsung dan tidak langsung dari
kepemimpinan' transformasional, iklim sekolah, kinerja mengajar terhadap
produktivitas, SMK.

Penelitian ini menggunakan penelitian korelasional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan dari
kepemimpinan transformasional dan iklim sekolah terhadap kinerja mengajar
guru, pengaruh langsung yang positif dan signifikan dari kinerja mengajar guru
terhadap produktivitas sckolah, dan pengaruh tidak langsung positif dan signifikan
dari kepemimpinan transformasional dan iklim-sekolah terhadap produktivitas

sekolah melalui kinerja:mengajar guru.

Persamaan meneliti kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah
sebagai variabel independen. Perbedaan adalah bahwa penulis tidak mengkaji

produktivitas guru yang mempengaruhi kinenja

5. Ismail Tolla Ratmawati (2015) penelitiannya tentang

Berjudul “Pengaruh FEfektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dan

Motivasi Kerja Guru Terhadap Produktivitas Kerja Guru di SMA Negeri
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Kabupaten Polewali Mandar”. Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengaruh
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru terhadap
produktivitas kerja guru SMA di Kabupaten Polewalt Mandar.

Penelitian ini adalah peneclitian kuantitatif jenis survei. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1)efektivitas kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
terhadap produktivitas kerja guru SMA Neperi di Kabupaten Polewali Mandar;
{(2) motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja guru
SMA Negeri di Kabupaten Polewali Mandar; dan (3) efektivitas kepemimpinan
kepala sekolah dan motivasi kerja guru secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas kerja guru SMA Negeri di Kabupaten Polewali
Mandar.

Penclitian ini-memiliki persamaan yaitu-meneliti tentang kepemimpinan
kepala sekolah scbagat variabel bebas dan terikat adalah produktivitas kerja guru,.

Perbedaannya terletak pada tidak diteliti motivasi kerja

6. Penelitian Fionne Lengkong (2014)

“Pengaruh Idim Sekolah dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas
Kerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Minahasa Utara”. bertujuan untuk
menganalisa dan menggambarkan iklim sekolah, motivasi kerja dan produktivitas
kerja.

Metode yvang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) produktivitas kerja guru dipengaruhi tklim
kerja secara positif dan signifikan (2) antara motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan; dan (3) iklim

sekolah dan motivast kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan secara
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simultan terhadap produktivitas kerja guru SMP Negeri di Kabupaten Minahasa
Utara.Persamaan adalah mengkaji produktivitas kerja. mempergunakan jenis
yang sama yaitu kuantitatif. .Perbedaan tidak mengkaji motivasi kerja
E. Kerangka Pikir

1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sckolah Terhadap Produktivitas

Kerja Guru

Kepala sckolah adalabh pemimpin. pendidikan vang ada di sekolah

dan mempunyai peranan sangat besar dalam upaya memajukan pendidikan
di sekolah. Berkembangnya semangat kerja, kerja sama yang harmonis
antara semua ‘unsur yang ada di sekolah, minat terhadap perkembangan
dan kemajuan  pendidikan, iklim = sekolah yang menyenangkan serta
perkembangan mutu profesionalisme gurudan-meningkatnya mutu lulusan
banyak ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekotah, Oleh
karena itu scorang kepala sekolah di dalam melaksanakan tugasnya harus
dapat memahami = karakieristik bawahannya, -dengan harapan guru dan
karyawan di _sekolah tugasnya. Jika ‘guru berpikir kepala sekolahnya benar,
maka diharapkan puru akan produktif dalam melaksanakan tugasnya
dengan senang hati tanpa merasa ada tekanan dari atasan. Kondisi seperti
inilah yang diharapkan akan mampu menciptakan terlaksananya proses
pembelajaran  dengan baik. Apabila guru mampu mengelola proses
pembelajaran  di sekolah dengan baik  berarti guru telah dapat
melaksanakan produktivitas keganya dengan baik.

Produktivitas kerja secara individu merupakan upaya perbaikan dan

peningkatan diri untuk menghasilkan sesuatu dengan berpegangan pada




ol eksi

43
prinsip bahwa mutu yang dihasilkan tersebut harus celalu lebih baik dan
hari kemarin. Produktivitas kerja guru adalah sikap mental untuk
melakukan peningkatan pekerjan  yang efektif dan seefisien mungkin.
Berdasarkan wuraian tersebut diduga terdapat pengaruh yang signifikan
antara kepemimpinan kepala sckolah terhadap produktivitas guru. Atau
dengan kata lain, semakin baik penilaian guru terhadap kepemimpinan

kepala sekolah maka semakin tinggi pula produktivitas kerja gurunya.

2. Pengaruh Iklim Sekolah Terhadap Produktivitas Kerja Guru

Pendidikan formal pembelajaran berlangsung dengan berbagai jurusan,
banyak guru, banyak staf sekolah dan siswa. Apakah sekolah berjalan baik atau
tidak, tujuannya adalah berdasarkan pada para pemangku kepentingannya. Agar
setiap karyawan sekolah dapat bekegja dengan baik, penting untuk memiliki
hubungan positif dengan semua peserta _di sekolah. Jadi di sini penting untuk
menciptakan iklim1 / svasana yang mendukung keberhasilan siswa. Dampak
dampak guru terhadap lingkungan sekolah yang merupakan bagian dari sistem
sekolah tidak dapat ditaksir terlalu tinggi

Produksi yang dipimpin eleh guru adalah cara berpikir tentang
meningkatkan kinerja dan self-efficacy sehingga mercka dapat menghasilkan hasil
positif dan positif menggunakan input dan waktu dan energi dari sumber lain yang
bekerja dengan baik dengan untuk menampilkan pekerjan vang baik sebagai guru.
Hasil guru dapat dibedakan dengan hasil kinerja guru dan kinerja dalam tugas
mereka.Berdasarkan definisi ini diasumsikan bahwa ada korelasi positif antara
ikiim sekolahdan produktivitas guru. Sebagail alternatif, untuk iklim vang lebih

baik di sekolah, biarkan pekerjan guru meningkat.
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3. Pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Sekolah Terhadap
Produktivitas Kerja Guru

Aktivitas manusia dapat ditingkatkan secara efisien sesuai dengan
keinginan sekolah.Pemimpin dapat mencoba terbaik untuk mencapai yang
terbaik dari karakter atau gaya. Para pemimpin yang memenuhi syarat harus
mampu menangani anggota sckolah. Komunikasi selaras dengan semua staf di
sckolah adalah kuncinya. Maka organisasi dapat benar, sehingga lingkungan
formal adalah proses pembelajaran berdampak pada seseorang dan perilakunya,
karena dalam pekerjannya, guru akan selalu berkomunikasi dengan guru. Jika
lingkungan sekolah buruk, proses mengajar tidak dapat berlangsung dengan
nyaman.. Praktek yang buruk karcna tidak memenul: harapan guru dalam
memberikan informasi.

Berdasarkan definisi berbagai factor yang berpengaruh pada
produktivitas kerja di lingkungan formal mempengaruhi kinerja guru, individu
dalam pelaksanaan ftugas. Sekolah, meningkatkan produktivitas guru. Untuk

perincian lebih lanjut, mereka yang berdasarkan pada pola pikir di bawah ini.

Xl [5s

‘*—.\

\ Y
X, |

Gambar 2.1
Konstelasi Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Sekolah
terhadap Produktivitas Kerja Guru
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Keterangan :

X1 = Kepemimpinan kepala sekolah

X2 = [klim sekolah

Y = Produktivitas kerja guru

X1-Y = Kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh terhadap
produktivitas kerja guru

X2-Y = Iklim sekolah memiliki pengaruh terhadap produktivitas
kerja guru

(X1, X2) -Y = Kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah memiliki
pengaruh terhadap produktivitas kerja guru

F. Operasionalisasi Variabel

1.

Batasan Ruang Lingkup

Penulis| membatasi ruang | lingkup penelitian  yang berjudul

“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Sckolah Terhadap

Produktivitas Kerja Guru SD Negeri di Kecamatan Penengahan Kabupaten

Lampung Selatan” sebagai berikut -

a.

Ruang lingkup lmu

Penelitian  ini, merupakan bagian dari ilmwpendidikan dasar yang
khusus mengkaji tentang | perilaku_-individu dalam suatu o.rganjsasi
pendidikan khususnya sekelahadasar:

Objek  penelitian : produktivitas .~kerja guru, kepemimpinan  kepala
sekolah dan iklim sekolah.

Subjek  penelitian : guru-guru SD Negeri di  Kecamatan Penengahan
Kabupaten Lampung Selatan.

Tempat dan waktu penelitian : Penelitian dilaksanakan di 30 sekolah
dasar negeri di Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan,

yaitu SDN 1, 2, 3 Kelaten, SDN 1, 2, 3 Kuripan, SDN Tetaan. SDN
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Kekiling SDN 1, 2. 3 Sukabaru, SDN Belambangan, SDN Banjarmasin
SDN Gandri, SDN 1, Rawi,SDN Kampung Baru, SDN Ruang Tengah, ,
SDN Waykalam,SDN 1, 2 Padan, , SDN Pisang, SDN Tanjung Heran, SPN
Taman Baru, SDN 1, 2, 3 Pasuruan, SDN Gayam, SDN Penengahan,SDN

Gedung Harta. Bulan Januari sampai Februari 2019 terlaksananya penelitian

2, Definisi KonseptualVariabel
A. Definisi Konseptual Vanabel Produktivitas Kerja

Peneliti mengkaji produktivitaskerja sebagai kemampuan menjalankan
peran tanggung jawabnya untuk memperoleh hasil secara selektif berkualitas
melalui penggunaan. (input) dalam bentuk kompetisi yang dimiliki dengan baik
dalam upaya untuk menunjukkan kualitas kerja yang lebih unggul.
b. Definisi Konseptual Variabel Kepemimpinan

Pemahaman bawahan tentang pemimpin unggul berdasarkan tipe mereka
¢. DefinisiKonseptual Variabel [klim Sekolah

lingkungan psikologis dan suasana organisasiyang dapat berpengaruh
pada bertumbuhnya dan perkembangan individu debih ditekankan pada iklim
sekolah. Indikato pengukuran bertupa persepsi guru tentang lingkungan sekolah
karena mereka adalah mata pelajaran yang sesuai dengan yang dialami

dilingkungan lembaga untuk waktu yang relatif lama. .

3. Definisi Operasional Variabel
a. Definisi Operasional Variabel Produktivitas Kerja Guru
Secara  operasional produktivitas kerja guru yang dibahas dalam

penelitian  int adalah sikap mental dan perilaku guru dalam
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melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sehingga menghasilkan pekerjan
(outpuf) yang efektif dan berkualitas dengan menggunakan masukan
(inputf) berupa kompetensi yang dimiliki secara efisien dalam usaha

menampilkan mutu pekerjan yang lebih baik.

b. Definisi Operasional Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah
Standar Operasi tercermin dari persepsi guru tentang gaya pemimpin

kepala sekolah.Aspek _yang digunakan untuk mengukur persepsi guru

terhadap kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan tugas dan peran kepala
sekolah, yaitu,/ sebagai : (1) pendidik; (2) manajer, (3) administrator, (4)
pengawas; (5) pemimpin; (6) inovator; dan (7) metivator.
c. Definisi operasional variabel iklimsekolah

Secara operasional iklim sekolah dalam penelitian ini adalahsuasana
psikologis dan ergonomis sekclahyang dapat mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan guru. Pengukuran iklim sekolah menggunakan angket
tentang iklim sekolah yang meliputi dimensi : (1) perilaku kepalasekolah; dan

(2) perilaku guru.
G. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul, hal
tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto (2006 : 43). Berdasarkan kerangka

berpikir vang telah ditetapkan, maka dirumuskan hipotcsis schagai

berikut :
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1. Terdapat pengaruh  signifikan  antara kepemimpinan kepala sekolah

terhadap produktivitas kerjaguruSD Negeri di KecamatanPenengahan
Kabupaten Lampung Selatan.

2. Terdapat pengaruh signifikan antara iklimsekolah terhadap

produktivitas kerjaguru SD Negeri di Kecamatan Penengahan Kabupaten

Lampung Selatan.

3. Terdapat pengaruh signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan
iklim sekolah - terhadap produktivitas kerjaguru  SD  Negeri di

Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis  penclitian adalah penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu
penelittan yang bertujuan memberikan gambaran fenomena yang diamati
dengan lebih mendetail, misalnya disertai data numerik, karakteristik dan
pola hubungan antar variabel, hal tersebut sesvai dengan pendapat
Sugiyono (2009 :115). Penelitian  ini dilaksanakan dengan menggunakan
prosedur penelitian kuantitatif - inferensial untuk menguji pengaruh variabel
terikat dan bebas

Gambaran tentang fakia yang sesuai dengan keadan sebenarnya,
merupakan sifat penelitian korelasional. Selanjutnya dianalisis mempergunakan
analisis korelasi. Data  yang  diperoleh  akan  digunakan  untuk
menggambarkan —karakteristik dari populasi _berdasarkan variabel yang

sudah ditentukan.

B. Sumber Informasi

Penelitian ini menggunakan populasi dan sampel dari guru-guruSD
Negeri di  Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung  Selatan.Menurut
Sugiyono (2016:80) mendefinisikan populasi sebagai berikut:“Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdin atas objek aiau subyek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
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dan kemudian ditarik kesimpuiannya.”Populasi adalah wilayah generalisasi
yang fterdiri atas objek /subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu  yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Menurut ~ Sugiyono  (2016:81) mendefinisikan  sampel
adalah  sebagai berikut:“Sampel adalah bagian- dari jumlah dan _karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengukuran sampel merupakan suatu
langkah wuntuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan
penelitian suatu objek. Untuk menentukan besamnya sampel bisa dilakukan
dengan statistik atau berdasarkan estimasi penelitian. Pengambilan sampel ini
harus dilakukan sedemikian rupa schingga diperoleh sampel yang benar-
benar dapat berfungsi atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang
sebenarmya, dengan istilah - lain  barusrepresentatif(mewakili).”. Menurut
Suharsimi Arikunto (2010:174), “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti”.Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah gumu-guruSD
Negeri di Kecamatan Penengahan Kabupaten- Lampung  Selatan yang

berjumlah 111 orang yang ‘tersebar di 30SD Negeri.

Teknik Sampling menurut. Sugiyono (2016:82) terdapat dua teknik

samplingyang dapat digunakan, yaitu:

1. Probability Sampling
Probability =~ Samplingadalah  teknik  pengambilan  sampel
yvang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (Anggota)
populasi untuk dipilih menjadianggota sampel. Teknik imi meliputi,
simplerandom sampling, proportionate  stratifed random  sampling.

disproportionate stratifies random sampling, sampling area(cluser).
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2. Non Probability
SamplingNon Probability Samplingadalah teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Teknik sampel ini  meliputt, sampling sistematis, kuota, aksidental,

purposive, jenuh, snowball.

“Dalam penelitian-ini teknik samplingyang digunakan yaitu nonprobability

samplingdengan teknik  purposive = sampling.  Menurut Sugiyono(2016:85)

bahwa:“purposive samplingadalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan - tertentu.”Alasain.menggunakan. teknik Purposive
Sampling adalahkarena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai
dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena  itu,penulis memilih teknik
Purposive  Sampling yvang  menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau
kriteria-kriteria  tertentw  yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang

digunakan dalampenclitian ini.

C. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian, metode atau teknik pengumpulan data
merupakan faktor penting vang harus diketahui terlebih dahulu untuk mengetahui
keberhasilan dalam penelitian. Metode tersebut berkaitan dengan cara yang
dilakukan untuk mengumpulkan data, mengetahui sumbernya dan alat yang

digunakan dalam sebuah penelitian.
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Cara untuk mengumpulkan data yaitu melalui metode pengumpulan data.
Metode tersebut menujuk pada suatu cara sehingga dapat diperlihatkan
penggunaanya melalui angket, wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi atau
sebagainya.

Sumber data merupakan sumebr dari mana data diperoleh, apakah data
dieproleh dari sumber langsung (data primer) atau diperoleh dari sumber tidak
langsung (data sekunder).

Sedangkan alat yang alat yang digunakan yaitu sebuah instrumen

pengumpulan data yang berupa alat yang digunakn untuk mengumpuikan data.

Alat tersebut berupa lembar cek list kuisioner, pedoman waawancara, camera
photo dan lainnya. Prosedur pengumpulan data merupakan cara dan
alat ukur  vang diperiukan  dalam melaksanakan = suatu  penelitian.
Data yang akan dikumpulkan dapat berupa angka-angka, keterangan
tertulis. informasi lisan dan beragam fakta yang berhubungan dengan
fokus penelitian “yang . diteliti. Sehubungan .~ dengan pengertian prosedur
pengumpulan..data dan wuajud data. vang akan dikumpulkan, maka
dalam hal penelitian ini digunakan dwa teknik utama  pengumpulan data,

yaitu studi dokumentasi dan teknik -angket.

1.  Studi Dokumentasi

Dokumentasi  berkaitan dengan suatu kegiatan khusus berupa
pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyebarluasan suatu informasi.
Dokumentasi adalah semua kegiatan yang berkaitan dengan photo, dan

penyimpanan photo. Pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan informasi
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dalam bidang pengetahuan kumpulan bahan atau dokumen yang dapat digunakan
sebagai asas bagi sesuatu kejadian, penghasilan sesuatu terbitan.

Arsip kliping surat, photo-photo dan bahan referensinya yang dapat digunakan
sewaktu-waktu untuk melengkapi berita atau karangan
a. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
yang lain.
b. Dokumen yang dipilibh-harus memiliki-kredibilitas yang tinggi.
Studi dokumentasi'dalam pengumpulan data penelitian inidimaksudkanseba
gai cara mengumpulkan data bagian-bagian yang dianggap penting
dari berbagai risalah resmi yang' terdapat di lokasi penelitian. Salah satu
risalah resmi adalah mengetahui data jumlah guru yang ada di tiap
sckolah, mengetahui jenjang pendidikan terakhir tiap-tiap guru yang ada
di SD Negeri Kecamatan Penengahan Kabupaten ILampung Selatan serta
mengambil gambar SD Negeri di Kecamatan Penengahan Kabupaten

Lampung Selatan.

2. Teknik Angket

Angket atau kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden untuk
dijawabnya. Dalam prinsip penulisan angket terdapat beberapa faktor yang harus

diperhatikan, seperti :

a. [si dan tujuan pertanyaan
b. Bahasa yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan vang dimiliki

oleh responden.
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c¢. Tipe dan bentuk pertanyaan yang diberikan merupakan pertanyaan terbuka

atau tertutup. Jika terbuka maka jawaban yang diberikan bebas, jika

tertutup maka responden hanya diminta untuk memtlih jawaban yang telah
disediakan.

Pemilihan teknik pengumpulan data dengan angket didasarkan atas
alasan bahwa responden memiliki waktu yang cukup unituk menjawab
pertanyaan-pertanyaan ; setiap responden. menghadapi susunan dan cara
pengisian yang sama atas pertanyaan yang diajukan ; responden
mempunyai kebebasan memberikan jawaban ; dan dapat digunakan untuk
mengumpulkan’ data atau keterangan dan banyak responden dalam waktu
yang cepat. Melalui teknik angket ini akan dikumpulkan data yang berupa
jawaban tertulis..dar. beberapa . responden atas.sejumiah pertanyaan yang
diajukan di daiam angket tersebut. Indikator-indikator yang merupakan
penjabaran dari variabel kepemimpinan kepala sckolah, iklim sekolah dan
produktivitas kerja  guru._merapakan materi pokok ‘vang diramu menjadi
sejumlah pertanyaan di dalam angket.

Menurut - Sugiyono (2009 :86), skala Likert dapat- digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan. persepsi seseorang atau kelompok orang
tentang fenomena tertentu. Jadi, peneliti ingin mengetahui bagaimana
kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah dan produktivitas kerja guru
SD Negeri di Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan.

Uji coba instrumen diperlukan untuk mengetahui apakah instrumen
yang digunakan tersebut benar-benar sahih dan handai. Yang dimaksud

dengan sahih atau valid adalah untuk melihat apakah alat ukur tersebut
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mampu mengukur apa yang hendak diukur. Sedangkan yang dimaksnd
dengan reliabel atau handal adalah untuk melihat apakah suatu alat ukur
mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten dalam waktu dan
tempat yang berbeda.

a. Kisi-kisi Produktivitas Kerja Guru

Produktivitas kerja guru diukur dengan indicator: (1) efektivitas kerja; (2)
efisiensi; (3) kualitas pekerjan: Mengukur dengan skala likert dan lima pilihan
jawaban, yaitu sangat sering (SS), sering (8), cukup sering(CS), jarang (J) dan
tidak pernah (TP).

Tabel 3.1
Skala Likert Produktivitas Kerja Guru

No Alternatif Jawaban Bobot Nilai
1 S8 5
2 S 4
3 CS 3
4 J 2
5 TP i i

Tersedia 39 1tem untuk variable produktivitas guru, sehingga diperoleh
bervariasi antara skor minimum hingga maksimum 195.Dipergunakan indicator

penelitian untuk memperoleh data berikut ;

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Produktivitas Kerja Guru
Variabel Penelitian Indikator Nomor Butir Jumia
h
ProduktivitasKerja | 1. Efektivi | 1,2.3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14 14
Guru (Y) tas

15,16,17,18,.19,20.21,22,23,24.25,26,2 i5
2. Efisiens | 7,28.29

i 10
30.31,32,33,34.35,36,37,38,39

3. Kualitas
kerja | Jumlah , 7 39
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b. Kisi-kisi Kepemimpinan Kepala Sekolah
Masing-masing  indikator kepemimipiian  keépala sckolah diukur dengan
menggunakan angket yang terdiri dari 20 butir pertanyaan vang alternatif
jawabannya menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan jawaban. Pilihan
jawaban itu adalah : sangat setuju (SS), sétujuu (S), ragu-ragiu (R), tidak
setuju (TS)dan sangat tidak setuju (STS).

Tabel 3.3
Skala Likert Kepemimpinan Kepala Sekolah

r No T Alternaiif Jawaban Bobot Nilai
1 55 5
2 S 4
3 R 3
4 1S 2
5 STS 1

Dari variabel kepemimpinan kepala sekolah disediakan 20 butir soal,
sehingga secara teoritis skor yang diperolch untuk vanabel kepemimpinan kepala
sekolah akan bervariasi antara skor minimal 20 sampai dengan skor
maksimal  100. Variabel kepemimpinan  kepalasekolah diukur  dengan
menggunakan angket. Indikator dalam penelitian  yang  digunakan untuk
memperoleh data mengenai kepemimpinan kepalasekolah

dikernukakandalam  kisi-kisi instrumen sebagai berikut :
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Tabel 3.4
Kisi Instrumen Kepemimpinan Kepala Sekolah
Variabel Indikator Nomor | Jumlah |
Penelitian Butir
Kepemimpinan 1. bimbingan pada guru, staf 1,2 2
Kepala (dimensi pendidik)
Sekolah (X) 2. Pembimbingan pada anak 3.4 2
(pendidik)
3. Kembangkan program sekolah 5,6 2
(manajerdimensi)
4. Memindahkan staf, guru, dan 7 1
karyawan (manajer)
5. Pengelolaan KBM dan BK 8 1
(administrator)
6. Mengelola admnistrasi ketenaga | 9 1
kerja (administrator)
7. Mengembangkan program 10 I
pengawasan (penyelia)
8. Melakukan pengawasan 11 1
(pengawas)
9. berkepribadian yang kuat 12 1
(pemimpin)
10. Mempunyai visi dan misi 13.14 2
(pemimpin)
11. Mengembangkan gagasan baru | 15.16 2
untuk pembaruan sekolah
{inovator)
12. Pembaruan di lembaga 17 1
(inovater)
13.Pengelolaan 'suasana kerja 18 |
{metivator)
14. Penerapan reward dan 19.20 2
punishmen{otivator),
total 20
c. Kisi-kisi Iklim Seolah
Masing-masing  indikator iklim  sekolah diukur dengan angket
menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu

sangat setuju  (SS), setuju  (S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS) dan

sangat tidak sctuju (STS).
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Tabel 3.5
Skala Likert Iklim Sekolah
No Alternatif Jawaban Bobot Nilai }

1 Sangat Ssetuju 5
2 Setuju 4
3 Rragu-ragu. 3
4 Tidak Setuju. 2
5 Sangat tidak setuju 1

Dari variabel iklim  sekolah disediakan 20 butir scal, schingga secara
teoritis skor .yang diperelech untuk wvariabel iklim  sekolah akan
bervariasi antara skor minimal 20 samipai dengan skor maksirmal
100.Variabel iklim sekolah diukur  dengan  menggunakan  angket.
Indikator dalam penelitian yang digunakan untuk memperoleh data
mengenai | iklim  sekolah dikemukakan  dalam  kisi-kisi  instrumen
sebagai berikut.

Tabel 3.6
Kisi-kisi Instrumen Iklim Sekolah

Variabel Indikator Nomer Jumlah
Penelitian Butir
Iklim Sekelab | 1. Kepala sckolah Lol 3
(X2) menekankan hastl.
c21. Ifemlmpm menjaga jarak 45,6 ;
ari para guru.
3. Keramahan pemimpin 7.8 9
dan ingin mermbantu para
guru.
4. pemberian contoh 9,10 2
kepada para guru dari
pemimpin. .
S.tcrb_ebani gurP pE.ida 11,12, 13 ?
pekenan vag diberikan
kepala sekolah
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6. Kecenderungan guru
untuk melakukan pekerjan
tanpa rasa tanggung jawab. 14,15, 16
7. Guru berusaha keras
untuk mencapati tujuan kenja
dan mendapatkan kepuasan. | 1718
8. Hubungan interpersonal
guru dekat dan
menyenangkarn.

(o8]

19, 20

Jumlah 20

D. Uji Validitas‘dan Reliabilitas

1. Uji validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukam fungsi ukurannya
(Azwar 1986). Selain itu validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa
variabel yang diukur memang benar-benar variabe] yang hendak diteliti oleh

peneliti (Cooper dan Schindler, dalam Zulganef, 2006).

Sedangkan menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006), validitas berhubungan
dengan suatu peubah mengukur apa vang seharusnya diukur. Validitas dalam
penelitian menyatakan derajatketepatan alat ukur penelitian terhadap isi
sebenarmya yang diukur. Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk
imenunjukkan sejauh imana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa
yang diukur. Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk
mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuésioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang

akan diukur oleh kuesioner tersebut.
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Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut
nienjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat
sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Suatu tes menghasilkan data
yang tidak relevan dengan tujuan diadakannya pengukuran dikatakan sebagai tes

yanyg memiliki validitas réndah.

Sisi lain dari pengertian validitas adalah aspek kecermatan pengukuran.
Suatu alat ukur yang valid dapat menjalankan fungsi ukuinya dengan tepat, juga
memiliki kecermatan tinggi. Arti kecermatan disini adaiah dapat mendeteksi

perbedaan-perbedaan kecil yang ada pada atribut yang diukurnya.

Dalam pengujian validitas terhadap kuesioner, dibedakan menjadi 2, yaitu
validitas faktor dan validitas item. Validitas faktor diukur bila item yang disusun
menggunakan lebih dari satu faktor (antara faktor satu dengan yang lain ada
kesamaan). Pengukuran validitas faktor ini dengan cara mengkorelasikan antara
skot faktor (penjumlahan item dalam satu faktor) dengan skor total faktor {total

kescluruhan faktor).

Validitas witem ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan
terhadap item total (skor total), perhitungan dilakukan dengan cara
mengkorelasikan antara skor item dengan skor total item. Bila kita menggunakan
lebih dari satu faktor berarti pengujian validitas item dengan cara
mengkorelasikan antara skor item dengan skor faktor, kemudian dilanjutkan
mengkorelasikan antara skor item dengan skor total faktor {penjumlahan dari

beberapa faktor).
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Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang
apakah suatu item layak digunakan atau tidak. Dalam penentuan layak atau
tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi
koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0.05. artinva suatu item dianggap valid

jika berkorelasi signifikan terhadap skor total.

Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan program SPSS. Teknik
pengujian yang sering digunakan para peneliti untuk uji validitas adalah
menggunakan korelast Bivanate Pearson (Produk Momen Pearson). Analisis ini
dengan cara mengkorselasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor
total adalah pefjumlahan dari kesecluruhan item. [tem-itém pertahyaan yang
berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-itern tersebut mampu
memberikan dukungan dalam mengungkap apa vang ingin diungkap a Valid. Jika
r hitung > r tabél (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instruricn atau item-item

pertanyaan berkerelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).

Setelah data hasil wjicoba terkumpul, data tersebut dianalisis agar
dapat membedakan butir-butir yang memenuhi syarat untuk dipilih menjadi
instrumen yang sesungguhnya.Rumus yang digunakan untuk pengolahan,
pengujian maupun analisis data untuk membuktikan tingkat validitas dilakukan
dengan alat bantu Program SPSS 22 dan Excel (Computerized).

Jika butir yang dinyatakan gugur, tidak mempengaruhi keterwakilan
butir untuk setiap indikator untuk masing-masing variabel, maka butir
yang gugur tersebut dikeluarkan dari instrumen karena butir yang sahih

dianggap sudah cukup memadai untuk menjaring data yang diperlukan.
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Untuk menghitung validitas alat ukur dalam penelitian ini digunakan
rumus :
Rumus Korelasi Pearson product Moment adalah :

CnE XY —{3X,).(3Y4)

Vhitemg = i - - 7 " - -
JrEx- @207 sy - (517
Dimana :
 hitung = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel
X = Skor variabel bebas
Y = Skor variabel terikat

Setelah milai korelasi ryjnn diperbandingkan dengan nilai r.; kaidah
kesimpulan adalah: Jika rpymg>riap.s maka alat ukor atau instrumen yang
digunakan  dalam  pehelitian dinyatakan  valid, dan  sebaliknya
J1Ka Phitung<ripey Mmaka alat ukur atau instrumen yang digunakan dalam

penclitian  dinyatakan tidak valid dengan taraf signifikan a = 0,05. Adapun

instrumen dilakukan dengan menggunakan™ propram SPSS 22. Jika valid

instrumennya, indeks korelasinya (r) memiliki kriteria penafsiran yaitu:

Tabel 3.7
Daftar InterpretasiNilai r(validitas instrumen)

No Besar Nilai r Interpretasi
1 0,800 — 1,000 Sangat tinggi
2 0,600 - 0,799 Tinggi
3 0,400 - 0,599 Cukup tinggi
4 0,200 - 0,399 Rendah
5 0,000 - 0,199 Sangat rendah

L
Sumber: (Arikunto, 2006)
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a. Hasil Uji Validitas Produktivitas Kerja Guru

Valid dans tidaknyas butir pernyataan pernyataan padasuhus kerjas guru
dapatsaksikan dilihatsebandingkan antara rhitungs dengans rtabel.s Jika rhitung >
rtabels padas tarafs signifikansis @ = 0,05s makaspilihsebuahpilihan sah, dans
jikas sebaliknyassecara valid. Tabel besar pada tingkat signifikansi @ = 0,05; n =
23 dan 0,444. Hasil perhitungan adalah validitas lengkapProduktivitas Kerja

Guru disajikan pada tabel berikut :

Tabel 3.8
Hasil Perhitungan Validitas Produktivitas Kerja Guru
No Chitung ¥iabe! Status No Thifung Ttabel Status
Item [tem

1 0,053 |0.444 Invalid 21 0,448 | 0.444 | valid

2 0,525 10.444 Valid 2 0.200 | 0.444 | Invalid

3 0,026 | 0.444 Invalid 23 0,474 | 0.444 | valid

4 0,516 | 0.444 Valid 24 0.477 | 0.444 valid

5 0,509 |.0.444 Valid 25 0,516 | 0.444 valid

6 0,543 | 0444 Valid 26 0,450 | 0.444 | valid

7 0,604 ! 0.444 Valid 27 0,092 |0.444 | Invalid

8 0,487 10444 Valid 28 0,473 | 0.444 | valid

9 0,449 [ 0.444 Valid 29 0.499 | 0.444 | valid
10 0,493 | 0.444 Valid 30 0,464 [0.444 | valid
11 0,508 | 0.444 Valid 31 0,451 10444 | wvald
12 0,473 | 0.444 Valid 32 0,483 | 0444 | vald
13 0,425 | 0.444 Invalid 33 0,541 | 0.444 | valid
i4 0,530 ;0.444 Valid 34 0,473 0.444 | valid
15 0,498 | 0.444 Valid 35 0,451 |0.444 | valid
16 0,535 | 0.444 Valid 36 0,479 | 0.444 | valid
17 0,527 | 0.444 Valid 37 0,662 | 0.444 | valid
18 0,507 |0.444 Valid 38 0,497 {0.444 | valid
19 0,506 | 0.444 Valid 39 0,498 0444 | valid
20 0,480 | 0.444 Valid

“Sumber : Hasil Pernitungan Uji Validitas
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Sesuai dengan perhitungan pada 39 item soal di Tabel 3.8 terdapat 5 butir
soal yang tidak valid, yaitu nomor 1, nomor 3, nomor 13, noinor 22, gomor 27
sehingga hanya terdapat 34 butir soal yang dapat digunakan untuk memperoleh

data penelitian,

b. Hasil Uji Validitas Kepemimpinan Kepala Sekolah

Valid dan tidaknya butir pernyataan pada Kepemimpinan Kepala
Sekolah dapat dilihats-dengan membandingkan antara ryiu.e, dengan rigpe.
Hika rhumg > raper pada taral sipnifikansi o = 0,05 sehingga item pernyataan
disimpulkan valid, dan jika sebaliknya dinyatakans invalid. Tabel pada tingkat
signifikansi «/= 0,05; n = 23 dari 0,444. Hasil perhitungan lengkap validitas

Kepemimpinan Utama (X1) terurai berikut :

Tabel 3.9
Hasil Perhitungan Validitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X;)
No | ruiwee | Faba | Status | No | Fuwe | Tane | Status
Ttem Ttem
1 - 0,468 1 0.444 Yalid 11 0,543 10444 Valid
2 0,509 | 0.444 Valid 12 0,492 10.444 Valid
3 0,530 | 0.444 Valid 13 0.487 10.444 Valid
4 0,430 | 0.444 Valid 14 0,483 1 0.444 Valid
5 0,452 |0.444 Valid 15 0,461 |0.444 Valid
6 0,462 | 0.444 | Valid 16 0,463 |0.444 |Valid |
7 0,541 | 0.444 | Valid 17 | 0,531 |0.444 | valid
8 0,512 | 0.444 Valid 18 0,475 (0.444 Valid
9 0,538 ;0444 Valid 19 0,499 0444 Valid
10 0,514 10.444 Valid 20 0,528 (0444 Valid

Sumber : Hasil Perhitungan Uji Validitas
Sesuai dengan perhitunganpada Tabel 3.9 diperoleh 20 item valid

dipergunakan sebagai data penelitian.

bl eksi Per pust akaan Uni versitas Terbuka



K

ol eksi

c. Hasil Uji Validitas Iklim Sekolah

65

Valid dan tidaknya butir pernyataan pada Iklim Sekelah dapat dilihat

dengan membandingkan antara rppume dengan Fuper. Jika Friamg > Fiper pada taraf

signifikansi a = 0,05 maka butir pernyataan dinyatakan valid, dan jika sebaliknya

dinyatakan tidak valid. Besar r. pada taraf signifikansi a = 0,05;n =23

sebesar 0,444. Hasil perhitungan secara lengkap validitas lklim Sekolah

(X,) disajikan pada tabel berikut :

Tabel 3.10
Hasil Perhitungan Validitas Iklim Sekolah (X,)

No Thitung Ftabel Status No Thiturg Ttabel Status
Item Item
1 0472 | 0.444 | Valid 11 0,534 0.444 | Valid
2 0,458 0,444 | Valid 12 0,536 0,444 | Valid
3 0,496 0,444 | Valid 13 0,536 0,444 | Valid
4 0,470 0.444 | Valid 14 0,499 0,444 | Valid
5 0,486 | 0.444 | Valid 15 0,533 0,444 | Valid
6 0,494 0.4440,| Valid 16 0,541 0,444 : Valid
7 0,452 0,444 . Valid 170510,536 0.444 | Valid
8 0,462 170444 | Vahd 18 0,466 0,444 | Valid
9 0,491 0,444 [ Valid 19 0,519 0.444 | Valid
10 0,491 0,444 Valid 20 0,501 0,444 | Vahid
Sumber : Hasil Perhitungan Uji Validitas
Sesuai dengan perhitungan pada Tabel 3.10 dari 20 butir pernyataan

yang diajukan semuanya valid, sehingga semuanya dapat digunakan untuk

memperoleh data penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability. Pengertian dari reliability

(rliabilitas) adalah keajegan pengukuran (Walizer, 1987). Sugiharto dan Situnjak
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(2006) menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa
instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk meimperoleh informasi yang
digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu
mengungkap informasi yang sebenarnya dilapangan. Ghozali (2009) menyatakan
bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukuf suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas,
konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas

yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliabel

Menurut Masri Singarimbun, rcalibilitas adalah indeks yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat
pengukur dipakai dua kali — untuk mengukur gejala yang sama dan hasil
pengukurani yarng diperoleh relative komsisten, maka alat pengukur tersebut
reliable. Dengan kata lain, realibitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur

di dalam pengukur gejala yang sama.

Menurut  Sumadi  Suryabrata (2004: 28) reliabilitas menunjukkan
sgjauhmana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hasil
pengukuran harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat konsistensi dan

kemantapan.

Reliabilitas, atau keandalan, adalah konsistenst dari serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur. Hal tersebut bisa berupa pengukuran dari

alat ukur yang sama (tes dengan tes ulang) akan memberikan hasil yang sdina,
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atau untuk pengukuran yang lebih subjektif, apakah dua orang penilai
memberikan skor yang mirip (reliabilitas antar penilai). Reliabilitas tidak sama
dengan validitas. Artinya pengukuran yang dapat diandalkan akan mengukur
secara konsisten, tapi belum tentu mengukur apa yang secharusnya diukur. Dalam
penelitian, reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes tetap
konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi
yang sama. Penelitian dianggap dapat diandaikan bila memberikan hasil yang
konsisten untuk pengukuran yang sama. Tidak bisa diandalkan bila pengukuran

yang berulang itu memberikan hasil yang berbeda-beda.

Tinggi rendahnya reliabilitas. secara empirik ditunjukan oleh suatu angka
yang disebut nilai koefisien reliabilitas. Reliabtlitas yang tinggi ditunjukan dengan
nilai rxx mendekati angka 1. Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap

sudah cukup memuaskan jika > 0.700.

Uji reliabilitas atau  kehandalan instrumen  merupakan pengujian
tingkat konsistensi instrumen itu sendiri. o Instrumen vang baik  harus
konsisten dengan butir vang! diukurnya. Kehandalan instrumen dalam
penelitian ini akan dianalisis déngan tcknik AlphaCronbach berbantuan
sarana komputer program SPSS 22. Metode alpha dengan langkah sebagai
berikut :

Langkah 1:

Menghitung varians skor tiap item dengan rumus :

- (X"
Z;_ - (:—' mrl;
5= —
Keterangan M

S = varians skor tiap-tiap item
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3: = jumlah kuadrat item
(X X7 = kuadrat jumlah item
N = jumlah responden

Langkah II:

Menjumiahkan varians semua item dengan rumus sebagai berikut :

Zslw S+ Sat Syt .5,

Keterangan :

25 =jumlah varians semua item

St =varians item ke-1,1=1, 2,3, ....n
Langkah I1I:

Menghitung varians total dengan rumus sebagai berikut :

2 (ZX)°
yio —Ni_-

5, =

! N
Keterangan :
Sy = varians_total

: = jumtah kuadrat X total
(X7 = kuadrat jumlah X total
N = jumiah,responden
Langkah IV:

Masukkan' nilai.alpha dengan rumus sebagai berikut :

= ( % )_( rs.
117 Rp—q

.
Keterangan :
g = nilai reliabilitas
s, =jumlah skor tiap-tiap item
Si = varians total
K = jumlah item
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Langkah V:
Menéntukan derajat reliabilitais deéngan tabel.Dari harga reliabilitas yang
diperoleh, hasilnya dikonsuitasikan dengan 7. rata-rata signifikansi 5%
atau  internal  kepercayaan 95%. Jika harga perhitungan lebih
besardafi sy maka instrumen dikatakan téliabel. Reliabilitas instrumen

hasil uji coba kemudian diinterpretasikan berdasarkan tabel berikut :

Tabel 3.11
Daftar interpretasiNilai r(reliabilitas instrumen)
No Besarnya Nilai x Interpretasi
1 0,300 - 1,000 Sangat tinggi
2 0,600 - 0,799 {inggi
3 0,400 — 0,599 Cukup tinggi
4 0,200 — 0,399 Rendah
5 0,000'- 0,199 Sangat rendah
Sumber (Arikunto: 2006}

a. Hasil Uji Reliabilitas Produktivitas Kenja Gum
Perhitungan  rehabilitagy. instrumen funtuk produktivitas keja guru
dengan pertanyaan sejumlah 39  seal.Diperoleh perhitungan  koefisien
reliabilitas instrumen produktivitaskerja scbesar 0,731. menunjukkan tingginya
produktivitas yang dihasilkan.
Tabel 3.12 StatistikaReliabilitas ProduktivitasKerja Guru (Y)
ReliabilityStatistics

Cronbach's Alpha N of Items
731 39
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b. Hasil Uji Reliabilitas Kepemimpinan Kepala Sekolah
sejumlah20 soalpernyataan. Koefisien reliabilitas diperoleh  penghitungan
instrumen Kepemimpinan Kepala Sekolah (X)) sebesar 0,801. Kepemimpinan

KepalaSekolahmenunjukkan realibilitas sangat tinggi.

Tabel 3.13 Statistika Reliabilitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X;)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N, of items
801 20

¢. Hasil Uji Reliabilitas Iklim Sekolah
Perhitungan reliabilitas instrumen untuk Iklim Sekolah (X,) dilakukan pada
20 butir permnyataan. berbantuan program SPSS. Diperoleh koefisien reliabilitas
instrumen Tklim Sekolah (X3) sebesar 0,703. Hal ini menunjukkan bahwa
reliabilitas dari-dklim_Sekolah. (X:)tinggt.
Tabel 3:14 StatistikaReliabilitas Iklim Sekeolah
ReliabilityStatistics

Cronbach's Alpha N of ltems
703 20

E. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Teknik Analisis Data
Data analisis dimaksudkan untuk menguji kebenaran hipotesis.

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penclitian ini adalah analisis
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korelasi dan regresi, baikk regresi sederhana maupun  regresi

ganda.Sebelum analisis data dilaksanakan, terlebih dahiulu dilakikan

deskripsi data penelitian yang terdiri dari 2 (dua) variabel bebas dan 1

(satu) variabel terikat dalam bentuk tabel data, distribusi frekuensi dan

histogram. Langkah berikutnya adalah melaksanakan uji persyaratan analisis
data yang meliputi uji normalitass dan homogenitas data dan dilanjutkan

dengan pengujians hipotesis.

2. Pengujian Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis merupakan syarat yang harus dipenchi agar
analisis data penelitian dapat dilakukan dengan baik.
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan terhadaps semua variabel yang
diteliti, yaitu meliputi_ variabel kepemimpinan_kepala sekolah (X)), iklim
sekoiah (X;), dan produktivitas kerja guru (Y). Uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui apakah data. yang terkumpul berdistribusi normal atan
tidak. Dengan uji normalitas akan diketahui sampel yang diambil berasal
dari populasi vangs berdistribusis normal atau tidak.

Apabila pengwian normal, maka hasil perhitungan statistik dapat
digeneralisasi pada populasinya. Uji normalitas dilakukan dengan baik
secara manual maupun menggunakan komputer program  SPSS. Pada
penelitian int, uji normalitas dapat digunakan uji Kolmogorov-smirnov,
kriterianyas adalah signifikanst untuk uji dua sisi hasil perhitungan > 0,05
berartt berdistribusi normal.

HO: Data derived from sampies not normally distributed
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H1: Data come from normally distributed samples

b. Uji Homogenitas
Digunakan terhadap pengujian yang berdistribusi normal terhadap kesamaan

varians populasi. Mémpergunakan uji Barletts untuk uji homogenitas, jika nilai
probabilitasnya > 0, 05 perolehan data berasal dari populasi varians yangsama.
Pengujian homogenitas dilaksanakan terhadap variable bebas yang diteliti
memakai metode metode wji analisis One-Way Anova, dengan tahapan :

Perumusan Hipotesis:

Hy: Varians populasi tidak homogen

H; : Varians populasi adalah homogen

Dengan kriteria_uji:_tolak. Hyjika nilai_sig > 0,05 dan terima Hguntuk

sélainnya

¢.  Uji Linieritas

Uji yang harus dipenuhis untuk analisis regresi-adalah uji linieritas,
bertujuan untuk memastikan hubungan antard ubahan bebas dan ubahan
terikat bersifat linier, kuadratik atau dalam derajat yang lebih tinggi lagi.
Pedoman untuk melihat kelinieritasan ini adalah menggunakan scaterplot,
jika data tersebar daris arah kiri bawah ke kanan atas membentuk garis
lurus  berartilinier regresinya. Pengujian linearitas dari persamaan regresi
dilakukan dengan melihat nilai. Deviasi dari linearitas pada tabel Anova.

Hipotesis yang digunakan:
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HO: Model persamaan regresi non-linier
H1: Model korelasi regresi linier
Dalam kriteria pengujian: tolak HO jika nilai sig Deviasi dari kompatibilitas tabel
Anova> 0,05, dalam kasus lain HO diterima.
3. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang diuji dalam penpelitian ini adalah produktivitas kegja (Y) yang
dipengaruhi variabel kepemimpinan (X1) dan iklim sekolah (X2) baik secara
individusendirian dan beérsama. Untuk menéntukan apakah variabel independen

mempengaruhi dependen dilasanakan uji statistik F, dikaji pengaruh variabel

independen bersama pada dependen dilakukan dengan perhitungan dari koefisien
determinasi  (r2). Seédangkanmenurut Purwanto (2003: 193-194) bésarnya
pengaruh  masing-masing  variabel independen ~ terhadap  variabel
dependenditentukan berdasarkan hasil uji-t
Nilai uji statistik dalam penelitian mempergunakan program layanan

SPSS (Statistik Produk.. dan Layanan  Solusi)> 22 ‘untuk Window. Untuk
mempelajari hipotesis, langkaﬁ-langkah yang diambil adalah sebagai berikut:
a. Persamaan Regresi Linier Sederhana

Uji korelasi tunggal atau regresidinier sederhana digunakan untuk menguji
hipotesis pertama dan kedua. Metode korelasi sederhana yang digunakan adalah
korelasi Pearson. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara
variabel independen dan dependen.

Rumus KorelasiPearson productMoment:

r - nE XY ) =X, (EY4)
avtung

"

- (2%:)°) . BYi- (T

1

'Y
\‘! La PP

Dimana:
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P hitung = Koefisien korelasi

n = Jumlah sampel

X = Skor variabel bebas
Y = Skor variabel terikat

Untuk menguji apakah korelasinya signifikan atau tidak, itu diuji menggunakan

yji t dengan rumus:

»+n—2  menurut Agus Irianto (2009:103)

=y

I =

Kemudian lanjutkan dengan menghitung persamaan regresi untuk memprediksi
seberapa tinggi wvariabel dependen akan ketika milai variabel independen
dimanipulasi. Kesamaan sederhana dari garis regresi (dengan prediktor) adalah:

Y=a+ aX

Keterangan:

Y = Nilat yang diprediksi (variabel terikat)
a = Harga bilangan konstant

a; = Harga koefisien prediktor

i

X Nilai variabel bebas

Untuk mencari nilaia dan a; digunakan ramus:

4 (Z7) (ZX = (X X) (3 X7
- — (2
nENXY — (3 X))
ay — =
: R X — (5 X)?

menurus Agus Iriante {(2009:105)

Selanjutnya menguji hipotesis dengan ketentuan sebagai berikut:
Pengaruh X, dan X, terhadap Y secara parsial (uji t)

a. Ho : p= 0, artinya X; dan X, secara parsial (sendiri-sendiri) tidak

berpengaruh signifikan terhadap Y

ust akaan
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b. Ha : p# 0, artinya X, dan X; secara parsial (sendiri-sendiri)
berpengaruh signifikan terhadap Y
Aturan pengambilan keputusan:
a. Jika Sig titung> Sig t tabel miaka Ho ditolak

b. Jika Sig titung <Sigtabel maka Ho diterima

b. Persamaan Regresi Ganda
Metode korelast berganda yang digunakan adalah korelasi Pearson untuk
menguji hipotesisi_ketiga. Bertujuan_elihat _apakah ada korelasi yang
signifikan jika ketiga variabel independen tersebut berkorelasi dengan
dependen. Koefisien korelasi antara standar Y dan prediktor X1 dan X2

meénggunakan rumus:

= {“123'1}"4-” dz %3

(12) = =7
‘\£ —‘-\
¥

Keterangan:

R, 1z, = Koefisien korelasi antara Y dengan Xdan X,
2. x4 ¥ ="umlah produk antara X, dengan¥*

Y23 = Jumlah produk antara Xy'dengan ¥
Jumlahikuadrat kriterium ¥

a (1,2) = Koefisien prediktor

menurut Sutrisno Hadi (2009:33)

E v

il

Untuk menguji apakah korelasi signifikan atau tidak digunakan rumus:

RN —m—1)

= (1- R m
Dengan: N = (acah kasus
m = Cacah prediktor
R = Koefisicn korelasi antara kriterium dengan

prediktor-prediktor
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kemudian dilanjutkan dengan menghitung persamaan regresi ganda dengan

rumus:
B Y=a+a Xt a X0+ a1Xs

Dimana:

| Y = Variabel produktivitas kerja guru

! X = Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah
X = Variabel Iklim Sekolah
a = Konstanta

| aj,apdana; = Koefisien regresi vang dicari

menurut Agus [nanto (2009:137)
Kemudian dilanjutkan nienguji hipotesis dengan ketentuan sebagai berikut:
Pengaruh X, X dan X terhadap Y secara simultan (uji F)
a. Ho : p= 0, atinya X; danX, secara simultan (bersama-sama) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Y
b. Ho: po# 0, artinya X; dan X> secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
signifikan terhadap Y
Kaidah pengambilan keputusan:
a. Jika Sig F njung™ Ste Figse.maka Ho/ditolak
b.  Jika Sig F i< Sig F rarepmaka Ho ditefima
Dilakukan uji linieritas dane signifikansi  regresi.untuk mengetahui apakah
persamaan regresi yang diperoleh dapat dipergunakan untuk menarik kesimpulan
pengaruh antara variabel bebas X terhadap variabel terikat Y.

4. Uji signifikansi regresi

Pengujian tingkat signifikansi dari regrési yang diperoleh, dilakukan
dengan uji t untuk persamaan regresi linier sederhana dan uji F untuk persamaan

regresi berganda. Hipotesis yang diajukan dalam tes ini adalah:
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Ho: Persamaan regresi tidak signifikan

Hi: Persamaan regresi yang signifikan

‘I Kriteria uji yang digunakan untuk uji t pada tingkat signifikan 0,05 ditolak
Ho jika nilai t> t tabel, dan dalam kasus lain Hoditerima, menurut Purwanto
12003: 193-194). Sedangkan untik uji F pada tingkat signifikan 0,05 adalah

penurunan Ho jika nilai Fhitung> Ftabel, dalam kasus lain Ho diterima.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di 30 Sekolah Dasar Negeni di Kecamatan Penengah,
Kabupaten Lampung Selatan. Sebanyak 111 guru dijadikan sampel, mengisi

angket yang diajukan. Kuesioner sebelum diist, dijelaskan tatacara pengisian.

B. Hasil

Data untuk penelitian adalah langkah pertama yang tidak dapat dipisahkan
dari analisis data yang mengatakan bahwa masalah adalah masalah diskusi dan
kesimpulan bukan hasil penelitian. Penelittan 1m dilakukan di 30 Sekolah Dasar
Negeri di Kabupaten Penengah, Kabupaten Lampung Selatan. Sebanyak 111 guru,
telah menjadi sampel, memberikan penjelasan kepada penecliti tentang cara

mendeteksi masalah.

Tabel 4.1
Data StatistikDasarVariabel Penelitian
Kompallen Variabel
P Y X1 X2

N 11l 111 111
Lowest score 04 52 52
Highest score 120 74 77
Average score 110,05 62,66 62,45
Median 110 63 62
Modus 110 62 62
Simpangan 4,75 4,10 6.37
baku

Varians 22,59 16.82 40,59
Keterangan:
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n = Jumlah responden

Y = Produktivitas kerja guru

X1 = Kepemimpinan kepala sekolah
X = [klim sekolah

1. Variabel ProduktivitasKerja Guru (Y)

79

Hasil di atas yang diperoleh di lapangan selanjutnya diolah secara

statistik, didapat bahwa varniabel produktivitas kerja guru (Y) mempumyai

nilai rata-rata 110,05; simpangan baku 4.75; median 110 dan modus 110;

dengan skor maksimum 120 dan skor minimum 94. Distribusi frekuensi

skor variabel Produktivitas Keja Guru (Y) tertera pada tabel:

Tabel 4.2

Distribusi Skor Variabel Produktivitas Kerja Guru (Y)

No | Tingkat Kompetensi Rentang Frekuensi 1 Prosentase (%)
1 | Sangat rendah 94 - 99 3 2.7
2 | Rendah 100~ 105 12 10,8
3 | Sedang 106 =pliil 58 52,3
4 | Tinggl 112 =117 32 28.8
5 | Sangat Tinggi 118 —123 6 5,4
Jumliah 111 100

Sumber: Data primer dan perhitungan peneliti

Skor produktivitas Kerja. guru yang

terdapat pada tabel di atas

divisualisasikan dalam bentuk histogram di bawah ini :
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(Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU

Mean = 110,05
Std. Dev. = 4,754
r‘ N=111
20+ —

Frequency
\

10 \

9 ’ D’?% : \\“‘-ﬁ_

90.00 100,00 10,00 120,00 130,00
(Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU

Gambar 4.1 Histogram Skor Produktivitas Kerja Guru

Berdasarkan' informasi pada Tabel 4.2 dan histogram pada Gambar 4.1
di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 2,7% atau sebanyak 3 orang
guru  memiliki ‘persepsi.tentang produktivitas.kerja. guru sangat rendah,
sebanyak 10,8% atau sebanyak 12 orang guru memiliki persepsi tentang
produktivitas kerja guru vyang rendahy sebanyak 52,3% atau sebanyak 58
orang guru memilikispersepsisitentang produktivitas kerja guru yang sedang,
sebanyak 28,8% atau sebanyak 32 orang gurus memiliki persepsi tentang
produktivitass kefja guru yang tinggi dan sebanyak 5,4% atau sebanyak 6

orang guru memiliki persepsi tentangsangat tinggiproduktivitas kerja guru.
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2. Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X;)

Hasil data yang diperoleh di lapangan kemudian diolah secara statistik,
ditemukan bahwa variabel kepemimpinan kepala sekolah (X 1) memiliki nilai rata-
rata 62,66; standar deviasi 4,10; median 63 dan mode 62; dengan skor maksimum
74 dan skor minimum 52. Distribusi frekuensi skor variabel Kepemimpinan

kepala sckolah (X1) tercantum dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.3
Distribusi Skor Variabe! Kepemimpinan kepala sekolah (X))

No | Tingkat Kompetensi Rentang Frekuensi | Prosentase (%)
1 | Sangat rendah 52 - 56 9 8,1
2 | Rendah 576l 30 27
3 | Sedang 62— 66 54 48,7
4 | Tinggi 6771 17 15,3
5 | Sangat Tinggi 72=76 1 0,9
Jumlah 111 100

Sumber: Data primer dan perhitungan peneliti

Skor kepemimpinan kepala sekolahsyang tercantum dalam tabel di atas

divisualisasikan dalam bentuk histogram di bawah ini;
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(X1} KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
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Gambar 4.2 Histogram Skor Kepemimpinan kepala sekolah

t4aan = 62 57
Std. Dev. = 4,102
N=111
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Berdasarkan informasi pada Tabel 4.3 dan histogram pada Gambar 4.2 di atas

dapat dilihat bahwa sebanyak 8,1% atau sebanyak 9 guru berpendapat bahwa

kepemimpinan kepala sekolah sangat rendah, 27% atau sebanyak 30 guru

berpendapat bahwa kepemimpinan kepala sekolah rendah, sebanyak 48, 7% atau

sebanyak 54 guru berpikir bahwal kepemimpinan kepala sekolah adalah moderat,

scbanyak 15,3% atau scbanyak: 17 ‘gumu percaya bahwa kepemimpinan kepala

sekolah tinggi dan sebanyak sebanyak 0.9% atau sebanyak 1 guru berpendapat

bahwa kepemimpinan kepala sekolah sangat tinggi.

3. Variabel Iklim Sekolah (X3)

Hasil data yang diperoleh di lapangan kemudian diproses secara statistik,

ditemukan bahwa variabel iklim sekolah (X2) memiliki nilai rata-rata 62,45;

standar deviasi 6,37; median 62 dan mode 62; dengan skor maksimum 77 dan
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skor minimum 52. Distribusi frekuensi skor variabel iklim sekolah (X2) tercantum

dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.4
Distribusi Skor Variabellklim sekolah (X;)
No | Tingkat Kompetensi Rentang Frekuensi | Prosentase (Vo)

1 | Sangat rendah 5257 30 27
2 | Rendah 58 — 63 37 333
3 | Sedang 64— 69 26 234
4 | Tinggi 70-175 i6 14,4
5 | Sangat Tinggi 76 — 81 2 1.9

Jumlah 111 100

Sumber: Data _primer dan _perhjtungan peneliti

Skor iklim sekolah yang tercantum dalam tabel di atas divisualisasikan

dalam bentuk histogram di bawah ini:

{X2) I<LIM SEKOLAH

135 ]

Frequency
\

T
50,00 55.00 50,00

65,00

T
79,00

(X2} IKLIM SEKOLAH

Gambar 4.3: Histogram Skorlklim sekolah
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berpikir bahwa iklim sckolah rendah, sebanyak 23,4% atau sebanyak 26 guru
berpikir bahwa iklim sekolah sedang, sebanyak 14,4% atau sebanyak 16 guru
berpikir bahwa iklim sekolah tinggi dan sebanyak 1,9 % atau sebanyak 2 guru
berpikir bahwa iklim sekolah sangat tinggi.Berdasarkan informasi pada Tabel 4.4
dan histogram pada Gambar 4.3 di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 27% atau

sebanyak 30 guru berpendapat bahwa iklim sekolah sangat rendah, sebanyak
33,3% atau sebanyak 37 guru
4. Uji Prasyarat Analisis Regresi
a. Tes ini menggunakan beberapa alat wji yaitu uji normalitas, wji
homogenitas dan uji linieritas. Statistik Parametrik
Paramétrik dalam arti harfiah yaitu asumsi tentang parameter dari
distribusi~data - populast: yang digunakan untuk menguji hipotesis
mendekati normal atau mendekatt distribusi normal setelah teorema
limit sentral.
b. Statistik Nonparametrik
Non-parametrik adalah' metode yang tidak mendasarkan pada asumsi
distribusi_populasi. Dalam arti sempit non-parametrik adalah sebuah

kategori nol karena hampir semua vji statistik mengasumsikan satu atau

lain hal tentang sifat-sifat populasi.

Bagian analisis ini didahului oleh uji asumsi yang diperiukan oleh uji regresi
menggunakan uji asumsi klasikTes berikut akan disajikan yang menjelaskan
bahwa persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi

asumsi ini.
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a. Up Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik Uji Satu Sampel
Sampel Kolmogorov-Smirnov dengan membandingkan hasil uji KS dengan
tingkat signifikansi tertentu.Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui
apakah data yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak Hasil perhitungan

uji normalitas unituk dua variabel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test

Produktivitas Kepemimpinan Iklim sekolah
Kera Guru (Y} kepaia sekolah X2)
e R B e~ W — S — i SRS S (x‘.l.'_)’.’i P ———
N 111 111 111
ab Mean 110,054 1 62,6667 62,4595
Normal Parameters™ .

Std. Deviation 4,75364 410174 6,37150

Absolute L1108 ,084 096

Most Extreme .
Positive 108 052 096
Differences

Negative -,089 -.084 -,064

Kolmogorov-Smimov Z 108 084 096
Asymp. Sig. (2-tailed) 103 ,152 113

a. Distribusi tes adalah Normal.
b. Dihitung dari data.

Untuk mengetabui-apakah data terdistribusi secara normal atau tidak,
dapat dilihat pada Tabel 4.5 bahwa nilai signifikansi produktivitas kerja guru
diperoleh 0,103; kepemimpinan kepala sekolah adalah 0,152 dan iklim sckolah
adalah 0,113. Nilai signifikansi ketiga variabel lebih besar dari 0,05; maka dalam
hal ini1 terima kasih Ho. Sehingga data untuk ketiga variabel tersebut berdistribusi
normal. Selain menggunakan vji Kolmogorov Smimov, analisis normalitas data

ini juga didukung dari plot Q-Q Normal,dengan hasil uji normalitas data di
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Normal Q-Q Plot of (Y} PRODUKTIVITAS KERJA GURU
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Gambar 4.4: Normal Q-Q Plot Produktivitas Kerja Guru
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Gambar 4.5: Normal Q-Q Plot Kepemimpinan kepala sekolah
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Normal Q-Q Plot of {X2) IKLIM SEKOLAH
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Gambar 4.6: Normal Q-Q Plet Tklim sekelah

b. Uji Homogenitas

Dimaksudkan untuk membuktikan bahwa sampe! berasal dari populasi yang
bervarian homogen. Uji-homogenitas ini diterapkan terhadap variable bebas yang
diteliti yaitu kepemimpinan kepala sekolah (X|) dan iklim sekolah (X3). Uji
analisis mempergunakan One Way Anova. Terdapat — hipotesis Ho: varians
populasi tidak homogen, Ha: varians pepulasi homogen. Kriteria kesimpulan uji,
tolak Ho jika signifikan > 0,05 dan menerima selainnya. Hasil tes uji homogenitas
dapat dilihat pada Tabel! 4.6 dibawah ini:

Tabel 4.6: Analisis Test of Homogeneity of Variances

Test of Homogeneity of Variances
Kepemimpinan kepata sekolah

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1,244° 14 92 ,758
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Test of Homogeneity of Variances
iklim sekolah

Levene Statistic df1 df2 Sig.
,853° 21 87 849

Berdasarkan hasil fest of homogeneity of variances pada tabel tersebut
didapatkan: nilai signifikansi variabel Pengawasan (,758; nilai signifikansi
variabel iklim sekolah 0,849; dan hasil pada kedua variabel tersebut lebih besar
dari 0,05 berarti Ho ditolak. Oleh sebab itu, sampe! berasal dari populasi

bervarian homogen:

¢. Uji Regresi Linier

Uji regresidlimer dilakukan untuk /mengetahui-apakah-ada pengaruh diantara
variabel penelitian, yaitu antara variabel produktivitasguru (Y) terhadap
kepemimpinana kepala sekolah (X,) dan iklim Sekolah (X,). Kriteria pengujian
vaitu tolak Ho jika asymiatic significance> o = 0,05. Untuk memperoleh tingkat
regresi linier data penelitian, pengolahan data dibantu dengan mempergunakan
program SPSS 22. Hasil uji regresi linier dari tiap variabel independen dengan
dependeﬁ terdapat dibawah in
1) Pengaruh Antara Kepemimpinan kepala sekolah Terhadap Produktivitas

Kertja Guru

Tabel 4.7

Uji Regresi Linier Antara Kepemimpinan kepala sekolah Terhadap
Produktivitas KerjaGuru

ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 5,403 1 5,403 272,237 002
1 Residual 2480,272 109 22,755
Total 2485,676 110
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a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Guru(Y)
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan kepala sekolah(X1)

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas diperoleh harga Fyjne sebesar 272,237
dengan taraf signifikansi 1% sehingga dapat dianalisis bahwasignifikan dan linier,
bentuk pengaruh antara kepemimpinan kepala sekolah (Xi) terhadap produktivitas

kerjaguru (Y)schinggamodel persamaan regresi ini dapat digunakan untuk

memprediksi.

2) Pengaruh Antara lklim sekolahTerhadap Produktivitas Kerja Guru

Uji Regresi Linier Antara Iklim sef{?)]l):lll "‘l:zrhadap Produktivitas Kerja Guru
ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 2,847 1 2847| 829,125| ,007°
1 Residual 2482,829 109 22,778
Total 2485 676 110

b. Predictors: (Constant}, Iklim sekolah(X2)

Berdasarkan Tabel 4:8:di atas diperolehrharga Fhitugg sebesar 829,125 dengan
taraf signifikansi«1% sehingpa dapat disimpulkan bahwa bentuk pengaruh antara
iklim sekolah™ (X3) terhadap produktivitas kerja guru (Y) adalah signifikan dan
linier, dengan demikian model persamaan regresi ini dapat digunakan untuk
memprediksi.

5. Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah hipotesis yang

dinyatakan dalam penelitian ini dapat diterima atau ditolak. Berdasarkan hasil uji

persyaratan, ternyata pengujian hipotesis dapat dilakukan karena sejumlah
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persyaratan ditentukan untuk pengujian hipotesis, seperti normalitas dan
homogenitas data yang diperoleh dapat dipenuhi
a. Pengaruh Kepemimpinan kepala sekolah (X;) Terhadap Produktivitas Kerja

Guru (Y)

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah ada pengaruh yang signifikan
antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap produktivitas kerja guru sekolah
dasar di Kabupaten Penengah, Kabupaten Lampung Selatan. Pemrosesan dan
hasil analisis data menggunakan SPSS 22 dan tes analisis regresi sebagaimana
tercantum dalam Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Analisis RegresiPengaruhKepemimpinan Kepala SekolahTerhadap
Produktivitas Kerja Guru

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .647° 602 .607 4,77020

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan kepala sekolah {X1)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

{Constant) 106,668 6,964 15,318 ,000

1 Kepemimpinan kepala
154 A1 047 487 ,006
sekolah (X1)

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Guru(Y)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kepemimpinan kepala sekolah
berhubungan positif dengan produktivitas kerja guru, dengan nilai korelasi r
0,647. Sedangkan kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi produktivitas

kerja guru sebesar 60,2% sebagaimana dinyatakan dalam r square. Dalam tabel
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ANOVA seperti yang ditunjukkan pada lampiran menunjukkan nilai signifikan
0,000 <a (0,05), yang berarti bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja guru. Schingga kita
dapat mengetahui prediksi perubahan variabel produktivitas kerja guru terhadap
kepemimpinan kepala sekolah dapat dilihat pada tabel koefisien dalam lampiran,
dengan persamaan regresi Y = 106.668 + 0.154 X1. Jika ditafsirkan, bahwa setiap
peningkatan skor kepemimpinan kepala sckolah adalah satg unit maka
produktivitas kerja guru naik sebesar 0,154 ke arah vang sama dengan konstanta
106,668 dengan kata lain peningkatan skor kepemimpinan kepala sekolah

cenderung ditkuti oleh peningkatan skor guru. skor produktivitas kerja.

Tabel 4.10
Distribusi Skor Variabel Produktivitas Kerja Guru (Y)
No | Tingkat Kompetensi Rentang Frekuensi | Prosentase (%)
1 ! Sangat rendah 94 - 99 3 2,7
2 | Rendah 100 — 105 12 10,8
3 | Sedang 106111 58 523
4 | Tinggi 112.=417 32 288
5 | Sangat Tinggi 118123 6 5,4
Jumlah 111 100

Sumber: Data primer dan permtungan peneliti.

b. Pengaruh Iklim sekolah (X;)Terhadap Produktivitas KerjaGuru (Y)
Hipotesis penelitian yang diajukan adalah ada pengaruh yang signifikan

antara iklim sekolah terhadap produktivitas kerja guru sekolah dasar di Kabupaten

Penengah, Kabupaten Lampung Selatan. Pemrosesan dan hasil analisis data

menggunakan SPSS 22 dan tes analisis regresi seperti yang ditunjukkan pada

Tabel 4.11 di bawah imi:
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Hasil Uji Analisis RegresiPengaruh Tklim SekolahTerhadap Produktivitas Kerja

Guru

Model Summary

Model R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,634° ,601 ,608 4 77266
a. Predictars: (Canstant), Ikiim sekolah(X2)
Coefficients”
Modei Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Eror Beta
{Constant) 111,631 4,484 24,896 ,000
iklim sekolah (X2} 125 071 034 S04 007

a. Dependent Variable: Produkiivitas Kerja Guru(Y)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa iklim sckolah berhubungan

positif dengan produktivitas kerja guru, dengan nilai korclasi 0,634. Sedangkan

iklim sekolah mempengaruhi produktivitas kerja guru sebesar 60,1% seperti yang

dinyatakan dalam r square. Dalam tabel ANOVA seperti yang ditunjukkan pada

lampiran menunjukkan nilai signifikan ;000 <a (0,05), yang berarti bahwa iklim

sekolah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja

guru. Sehingga kita bisa mengetahui prediksi perubahan variabel produktivitas

kerja guru pada iklim sekolah dapat dilihat pada tabel koefisien pada lampiran,

dengan persamaan regresi Y = 111,631 + 0,125 X2. Jika ditafsirkan, bahwa setiap

peningkatan skor iklim sekolah satu unit maka produktivitas kerja guru meningkat

sebesar 0,125 ke arah yang sama dengan konstanta 111,631 dengan kata lain

peningkatan skor iklim sekolah cenderung diikuti oleh peningkatan pekerjan guru.

skor produktivitas.
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c. Pengaruh Kepemimpinan kepala sckolah (X;) dan Iklim sekolah (X3)

Terhadap Produktivitas Kerja Guru (Y)

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah bahwa ada pengaruh yang

signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah dan produktivitas

kerja guru sekolah dasar di Kecamatan Penengah, Kabupaten Lampung Selatan.

Pemrosesan dan hasil analisis data menggunakan SPSS 22 dan uji analisis regresi

berganda seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Analisis Regresi GandaPengaruh Kepemimpinan kepala sekolah danlklim
sekolahTerhadap Produktivitas Kerja Guru

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Eror Beta
(Constant) 108,251 8,858 12,221 ,000
Kepemimpinan kepala
1
sekolah (X1) 150 112 ,043 443 007
Iklim sekolah (X2) 121 072 ,028 291
a. Dependent Variable: Produkiivitas Kerja GurufY)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of | Durbin-Watson
Square the Estimate
1 654" ,603 616 4,79035 1,666

a. Predictors: (Canstant), iklim sekolah (X2), Kepemimpinan kepala sekolah (X1)

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Guru

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kepemimpinan kepala sekolah

dan iklim sekolah terkait memiliki hubungan positif dengan produktivitas kerja

guru, dengan nilai korelasi 0,654. Kemudian kepemimpinan kepala sckolah dan

iklim sekolah bersama-sama juga mempengaruhi produktivitas kerja guru yang
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ditunjukkan oleh R square sebesar 60,3% yang berarti 39,7% dipengaruhi oleh
faktor lain. Dalam tabel ANOVA seperti yang ditunjukkan pada lampiran
menunjukkan nilai signifikan 0,000 <a (0,05), yang berarti bahwa kepemimpinan
kepala sekolah dan iklim sekolah secara signifikan mempengaruhi produktivitas
kerja guru

Sehingpga kita dapat mengetahui prediksi perubahan variabel produktivitas
kerja guru terhadap kepemimpinan kepala sckolah dan iklim sekolah dapat dilihat
pada tabel koefisien pada lampiran, dengan persamiaan regresi Y = 108.251 +
0,150X1 + 0,121 X2. Secara kuantitatif, jika dua variabel independen
dihubungkan bersama dengan variabel dependen, kepemimpinan kepala sekolah
menyumbang 0,150 unit dan iklim sckolah 0,121 unit dengan produktivitas kerja
guru dalam arah pesitif dengan konstania 108,25 1. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan < kepala sekolah dan iklim sekolah berkontribusi terhadap
produktivitas kerja guru sebesar 60.3%. Ini menyiratkan bahwa semakin baik
persepsi guru tentang kepermmpinan kepala sekelahrdan iklim sekolah, semakin

baik produktivitas pekerjan.

C. Pembahasan

Dianalisis bahwa pengaruh kepemimpinan kepalaSekolah terhadap
produktivitas kerja guru SD di Kecamatan Penengahan baik secara deskriptil
dengan mempergunakan analisis tabel maupun dengan analisis statistik dapat

penulis jelaskan di bawah ini:
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1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Produktivitas Kerja
Guru
Analisis statistik antara kepemimpinana terhadap produktivitas kerja guru
diperoleh koefisienkorelasi (r) = 0,647 dan koefisien determinasi (r) = 0,602. Hal
ini berarti terdapat pengaruh kuat antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap
produktivitas kerja guru dan kontribusi kepemimpinan terhadap produktivitas
kerja guru sebesar 60,2%.fakior yang berpengaruh terhadap produktivitas kera
guru adalah kepemimpinan kepala sekolah.

Hasil di atas sesuai dengan beberapa teori yang dijadikan dasar dalam

hipotesis penelitian, salah satunya Suyanto (2009) yang menyatakan bahwa dalam
era desentralisasidan otonomi kepala sekolah harus bertindak sebagai manajer dan
pemimpin yang efektif.Sebagai manajer harus mampu - mengatur agar semua
potensi sckolah dapat berfungsi secara optimal. Kepala sckolah harus mampu
meyakinkan dan menggerakkan scluroh gurutenaga kependidikan, dan siswa
sehingga semua warga sckolah dapat mengaktualisasikan ide kreativitas, inovasi,
kerjasama dan komptensi. Kepala sekolah-harus mampu menjagahubungan baik
dengan siswa, orang tua, karyawan, guru; komite sekolah, sesama kepala sekolah,
dunia industri, dan juga masyarakat.

Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu kebijakan sekolah,
yang menentukan target dan tujuan sckolah dapat direalisasikan. Kepala sekolah
yang efektif akantercermin dalam keberhasilannya mewujudkan target dan tujuan

sekolah. Pencapaian targetdan tujuan sckolah dijadikan alat kontrol untuk

mengetahui kekuatan dan kelemahan dalammeningkatkan produktivitas sekolah.
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Kepala sekolah memiliki peran sangat besar dalam memajukan pendidikan.
Perkembangan antusiasme untuk bekerja, menciptakan suasana yang harmonis di
sekolah, minat dalam pengembangan dan kemajuan pendidikan, iklim sekolah
yang menyenangkan dan mengembangkan kualitas profesionalisme guru dan
kualitas lulusan sangat ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah.
Oieh karena itu seorang pemimpin dalam menjalankan tugas dan tangung jawab
harus dapat memahami karakteristik bawahannya, dengan harapan agar guru dan
staf di sekolah merasa mendapat perhatian sehingga memotivasi untuk
melaksanakan tugasnya secara optimal.

Jika guru’ memiliki pemikiranbahwa kepemimpinan kepala sekolah baik,
maka diharapkan guru akan produktif dalam menjalankan tugasnya dengan
senang tanpa merasakan tekanan dari pengawas. Keondist scperti ini diharapkan
mampu menciptakan implementasi proses pembelajaran dengan baik. guru
mampu pengelola proses pembelajaran di sekolah dengan baik, itu berarti guru
telah mampu melaksanakan produktivitas pckerjannya dengan baik

Produktivitas kerja individu adalah pemingkatan diri mereka sendiri untuk
menghasilkan sesuatu dengan berpegang pada prinsip--bahwa kualitas yang
dihasilkan lebih baik daripada kemarin. Produktivitas kerja guru adalah sikap
mental untuk memperbaiki dan meningkatkan dalam diri mereka sendiri sehingga
memperoleh karya (output) yang efektif dan berkualitas menerapkan input
seefisien mungkin.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat kepemimpinan kepala sekolah terhadap
produktivitas kerja guru. Pengembangan yang diterapkan oleh kepemimpinan

kepala sekolah  selalu mempengaruhi produktivitas kerja guru. sehingga,
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peningkatan positif yang terjadi pada kepemimpinan kepala sckolah akan
mendukung produktivitas kerja guru.Hasil ini juga didukung oleh penelitian
Prasast: (2016) yang menyatakan adanya pengaruh kepemimpinan sekolah
terhadap produktivitas sekolah.

Pengaruh signifikan dan regresi liier sertakorelasi positif kepemimpinan
kepala sekolah dengan produktivitas kerja guru terbukti teori yang menyatakan
kepemimpinan kepala sckolah akan menentukan kondisi guru dan diduga
berpengaruh pada produktivitas kerja dalam literatur sesuai dengan kerangka varng
diusulkan. Dengan demikian, melalw penelitian ini terbukti bahwa kepemimpinan

kepala sekolah adalah salah satu faktor penentu produktivitas kerja guru..

2. Pengaruh lklim sekolah Terhadap Produktivitas Kerja Guru

Analisis statistik antara iklim sckolah terhadap produktivitas kerja guru
diperoleh koefisienkorelasi (r) = 0,634 dan koefisien determinasi (r*) = 0,601. Hal
i berarti terdapat pengaruh kuat antara iklim sekolah terhadap produktivitas
kerja guru dan kentribusi 1klim sekolah terhadap produktivitas kerja guru sebesar
60,2%.faktor vang berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru adalah
kepemimpinan kepala sekolah
| Hasil di atas sesuai dengan beberapa teori vang dijadikan dasar dalam
hipotesis penelitian, salah satunya menurut Schneider dalam Sinaga (2010:55)
yang menyatakan bahwafasilitas sekolah mempengaruhi pembelajaran. Kondisi
gedung sekolah, kualitas udara, danpenerangan cahaya semuanya berpengaruh
terhadap kinerja guru maupun siswa. Hasil ini juga didukung penelitian Anita
Prasastt (2016) yang menyatakan adanya pengaruh iklim kerja berpengaruh

terhadap produktivitas kerja.
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QOleh karenaitu semua bentuk fasilitas sekolah ini harus dapat dioptimalkan
untuk meningkatkan kinerjaakademik sekolah.Sekolah kejurian akan berhasil jika
disediakan lingkungan belajar yang sesuai denganlingkungan di tempat kelak
mereka akan bekerja, latithan kejuruan efektif jika tugas-tugasyang diberikan di
dalam latihan memiliki kesamaan operasional dengan yang akandipergunakan di
dalam kerjanya kelak, dibiasakan dengan perilaku yang akan diperagakandalam
pekerjaannya, pemberian latihan berulang-ulang sehingga diperoleh penguasaan
yangtepat, pelatihnya cukup berpengalaman, dan menerapkan kemampuan
minimal yang harusdimiliki oleh individu. Oleh karena itu, lingkungan kerja yang
kondusif akan mempengaruhiproduktivitas sekolah.

Agar setiap staf sekolah berfungsi dengan baik, perlu ada hubungan yang baik
antara semua.individu. yang terlibat disekolah. Jadi di simi perlu untuk
menciptakan iklim / hingkungan sckolah yang mendukung keberhasilan siswa.
Produktivitas guru di tempat kerja tidak dapat dipisahkan dari iklim sekolah yang
merupakan bagian dari sistem pendidikan.Sckolah-adalah tempat di mana proses
pembelajaran berlangsung dan tempat untuk mencrima dan memberikan pelajaran.
Seperti diketahui bahwa di setiap sekolah ada satu kepala sekolah, banyak guru,
banyak staf sekolah dan siswa. Apakah sebuah sckolah berhasil atau tidak dalam
mencapai tujuannya tergantung pada orang-orang yang terlibat.

Produktivitas pekerjan guru dapat dibedakan dari hasil penilaian dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab merekaProduktivitas guru adalah pola
pikir untuk melakukan perbaikan dan perbaikan sendiri untuk membuat pekerjan

{output) efektif dan berkualitas dengan menggunakan input (input) dalam bentuk
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waktu dan energi dan sumber daya lainnya dengan baik dalam upaya lebih
mencerminkan kualitas pekerjan sebagai pendidik. .

Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat di atas, ada pengaruh terhadap
iklim sekolah terhadap produktivitas kerja guru. Terlepas dan jumlah kontribusi
yang dilakukan, hal itu selalu memengaruhi produktivitas pekerjan guru..

Pengaruh yang signifikan dan regresi linier serta korelasi positif dari iklim
sekolah dengan produktivitas guru mengkenfirmasi bahwa teori yang mendasari
iklim sekolah akan menentukan status guru dan diharapkan untuk meningkatkan
keterampilan literasi. dalam kerangka yang diusulkan. Dengan demikian, melalui
penelitian ini telah terbukti bahwa iklim sekolah adalah salah satu faktor penentu,
selain unsur lain
3. Pengaruh Kepemimpinan kepala Sekolah dan Iklim Sekolah terhadap

Produktivitas Kerja Guru

Berdasarkan hasil analisis statistik, koefisien korelasi berganda (r) =
0,654 dan koefisien korelasi (r2) = 0.603. Tni _berarti bahwa ada pengaruh kuat
antara kepala sckolah dan iklim sekolah seeara simultan terhadap produktivitas
kerja guru sekolah dasar di Kabupaten Penengah, Kabupaten Lampung Selatan.
Kemudian kontribusi kepala sekolah dan ikiim sckolah terhadap produktivitas
guru adalah 60,3% dan sisanya 39,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hasil
ini menunjukkan bahwa ada hubungan dan besarnya pengaruh dua variabel
independen terhadap dependen

Faktor-faktor ini berasal dari dalam, terutama pengetahuan,
keterampilan, kemampuan pedagogis, kesehatan dan pengalaman. Kemudian

faktor yang datang dari luar guru, terutama gaji, iklun kerja, kepenumpinan dan
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hubungan social. Kinerja seseorang dapat ditingkatkan jika ada faktor pendorong
yang dapat meningkatkan produktivitas sejalan dengan tujuan sekolah.

Para pemimpin yang efektif harus mampu menjalankan organisasi
sekolah dengan baik. Komunikasi yang baik dengan semua staf di sekolah adalah
kuncinya. Lalu ada organisasi yang baik, sehingga tujuan organisasi sekolah bisa
sama-sama terwnjudKepala sekolah harus berusaha sebaik mungkin untuk
memastikan bahwa efekiivitas perilaku atau gaya diwujudkan dengan benar.

Jika iklim sekolah tidak kondusif maka guru tidak akan mengajar dengan baik
dan cenderung berperilaku negatif. Perilaku negatif karena tidak memenuhi apa

yang diharapkan dengan kenyataan yang dirasakan oleh guru di tempat ia

memberi ilmu Iklim sekolah adalah bagian dari lingkungan belajar yang akan
mempengaruhi-kepribadian dan perilaku. seseorang, karena dalam melaksanakan
pekerjannya seorang guru akan selalu berinteraksi dengan lingkungan pengajaran.

Kepemimpinan kepala sekolah yang baik dan iklim sekolah yang sehat sangat
berpengaruh tergadap- produktivitas Kerja guru.-Oleh karena itu, ke dua hal
tersebut harus mendapatkan. perhatian yang serius dari kepala sekolah dalam
rangka membangun motivasi kerja yang tinggi, agar dapat tercapai produktivitas
kega guru yang optimal. Peningkatan kapasitas perilaku kepemimpinan kepala
sekolah perlu terus ditingkatkan, sebab peningkatan kondisi perilaku
kepemimpinan kepala sekolah diharapkan dapat memberi dampak secara tangsung
pada peningkatan kualitas sekolah pada umumnya, dan motivasi kerja guru pada
khususnya. Penciptaan iklim kerja organisasi sckolah yang baik perlu terus
ditingkatkan oleh para kepala sekofah sebab dengan meningkatnya kondisi iklim

kerja organisasi sekolah yang baik dan kondusif diharapkan dapat memberi
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dampak secara langsung pada peningkatan kualitas sekolah pada umumnya, dan
peningkatan motivasi serta produktivitas kerja para guru di sekolah pada
khususnya. Pembinaan motivasi kerja para guru secara berkelanjutan perlu terus
ditingkatkan oleh para kepala sekolah, sebab dengan meningkatnya motivasi kerja
para guru diharapkan dapat memberi dampak secara langsung pada peningkatan
kualitas sekolah pada umumnya dan produktivitas kerja para guru di sekolah pada
khususnya.

Berdasarkan uraian di atas, terutama produkiivitas pekerjan guru sangat
dipengaruhi oleh banyak faktor; Kepala sekolah dan iklim sckolah dianggap
mempengaruhi produktivitas pekerjan guru secara individu dan kolektif dalam
pelaksanaan tugas mereka atau dengan Kkata lain kepemimpinan yang berprinsip

lebih baik. iklim guru dan sekolah, semakin baik produktivitas pekerjan guru.

Adanya pengaruh dan regresi linier serta korelasi positif bahwa teori yang
menyatakan kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah bersama-sama akan
menentukan kondisi gurrdan diduga dapat memngkatkan produktivitas kerja.
perpustakaan sesuai dengan kerangka kKerja vang diusulkan. Lewat penelitian ini
terbukti bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah secara bersama-
sama merupakan salah satu faktor penentu bagi produktivitas kerja guru, di

samping faktorlain.




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menyimpulkan berikut:

1. Ada pengarub yang signifikan antara kepemimpinan kepala sckolah terhadap
produktivitas guru, yang menuniukkan bahwa semakin baik kepemimpinan
kepala sekolah, .semakin tingg: tingkat produktivitas guru. Begitu pula
sebaliknya, semakin buruk kepala sekolah, semakin rendah produktivitas dalam

pekerjan guru

2. Ada pengaruh yang signifikan dari iklim sekolah terhadap produktivitas kerja
guru yang menunjukkan babwa semakin baik iklim sekolah, semakin tinggi
produktivitas pekerjan guru.

3. Ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan iklim
sekolah terhadap produktivitas pekerjan. Semakin tinggi tingkat produktivitas
kegamenunjukkan semakin baik k¢pemimpinan kepala sekolah daniklim

sekolah,.

B. Saran

Sebagai saran dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi Tenaga Pendidik
Pada guru menciptakan rasa produktivitas tinggi di tempat kerja dan
kesadaran akan peningkatan produktivitas kerja tidak hanya dipengaruhi oleh

faktor-faktor eksternal seperti kepala sekolah, tetapi yang lebih penting
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berasal daridalam, yang merupakan upaya meningkatkan profesi untuk
menciptakan prestasi

2. Saran untuk KepalaSekolah
Peningkatan kualitas kepemimpinan yang dapat mempengaruhi bawahan
mereka dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
3. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten LampungSelatan
a. Mengubah pola perekrutan dan meningkatkan prakiik pemimpin
bermutu

b. Menilai dan memetakan kebutuhan sekolah terhadap kebijakan mereka

dan memberikan dukungan yang baik dengan berfokus pada moral dan

materi
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PRODUKTIVITAS KERJA GURU

A. Petunjuk:

1. Kuesioner ini bertuyjuan untuk keperluan ilmiah semata. Jadi tidak akan
mempengaruhi reputasi anda sebagai guru dalam bekerja di sekolah ini.
2. Jawaban anda berdasarkan pendapat sendinn akan menentukan obycktivitas

hasil penelitian ini.

3. Kami menjamin rahasia identitas saudara.

Dibawah ini ada 39 pernyataan yang berkaitan dengan produktivitas kerja guru,
Setiap pernyataan mempunyai lima alternatif pilithan jawaban, dan Bapak/Tbu
dimohon untuk memilih salah satu altematif jawaban tersebut sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya yang dilakukan oleh Bapak dan Ibu selama menjadi
guru SD Negeri di KecamatanPenengahan Kabupaten Lampung Selatan, dengan
memberikan rtandacek (V) -di-salah-satu-kolompada lembar jawaban yang

disediakan.

B. Identitas Responden

Berikan tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan.

1. | Jenis Kelamin

Pria

Wanita

2. | Pendidikan

SMA

SPG

Dl

D2

D3

Sl

52

3. | Masa Kenga

L-5'tahun

6-10 tahun

11-15 tahun

> 15 tahun

4. | Usia

< 30 tahun

30-40 tahun

41-50 tahun

> 50 tahun

5. | Status Kepegawaian

PNS

GTT
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A. Produktivitas Kerja Guru

No | Alternatif Jawaban | Bobot Nilai
1 SS (Sangat Sering) 5
2 S (Sering) 4
3 CS (CukupSering) 3
4 J (Jarang) 2
5 TP (TidakPernah) 1
No PERNYATAAN ALTERNATIF
JAWARBAN
SS | S1CsS{J! TP

1. | Saya merumuskan tujuan KBM secara jelas dan
rasional.

2. | Saya meneniukan langkah-langkah strategis
untuk mencapai tujuankKBM.

3. | Saya menentukan tujuan dan sasaran KBM
secara realistis, dengan menggunakan kriteria
yang dapat diukur.

4. | Saya menyusun program , kelemahan, maupun
tantangan.

5. | Program KBM memiliki sasaran yang jelas serta
sesuai kondisi sekolah.

6. | Saya melakukan evaluasi program KBM sebagai
bahan perbaikan program yang akan datang.

7. | Saya menyimpan semua dokumen KBM dengan
baik.

8. | Saya membual karyailmiah pendidikan secara
ruting

9. | Saya aktif dalam mengikuti kegiatan pengabdian
masyarakat.

10. | Saya aktif mengikuti seminar baik local maupun
nasional.

11. | Saya aktif mengikuti kegiatan organisasi profesi.

12. | Saya menyelesaikan tugas dan tanggung jawab
sesuai waktu yang ditetapkan.

13. | Saya berhasil melaksanakan program tahunan
rata-rata 80-90%.

14. | Saya berhasil membawa nama baik (citra)
sekolah.

15. | Saya memiliki inisiatif kerja yang tinggl.

16. | Saya dating kekelas tepat pada saat jam KBM
dimulai.
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17. | Kehadiran gaya di KBM memiliki intensitas
yang tinggt.

18. | Saya memanfaatkan sarana dan prasarana
sekolah dengan baik.

19. | Saya memanfaatkan perpustakaan sebagai
sumber informasi.

20. | Saya memanfaatkan teknologi dalam KBM.

21. | Saya mendayagunakan personil siswa secara
terprogram.

22. | Saya menilai prestasi siswa secara objektif dan
transparan.

23. | Saya memberdayakan semua sumber daya
sekolah sesuai dengan kemampuannya masing-
masing.

24. | Sayaberhasilmemfungsikanorganisasisiswauntuk
meningkatkankualitassekolah.

25. | Saya dating menghadir ipertemuan di dalam
sekolah ataupun di luar tepat waktu.

26. | Saya memberikan informasi keterlambatan
kehadiran dalam kegiatan KBM.

27. | Saya mengatasi masalah KBM dengan penuh
kesabaran dan kesungguhan.

28. | Saya melibatkan semua guru danstaf dalam
mengatasi masalah di sekolah.

29. | Saya mampu bekerjasama dengan masyarakat
sekitar lingkungan sckolah:

30. | Saya menunjukkan sikapjujur dalam bekerja
secara konsisten.

31. | Saya menunjukkan sikap percaya dini secara
konsisten.

32. | Saya menunjukkan sikap bertanggungjawab
secara konsisten.

33. | Saya berani dan konsisten dalam mengambil
keputusan.

34. | Saya membuat kebijakan mengacu kepada data
dan informasi yang akurat.

35. | Saya mampu meningkatkan kinerja sekolah
kearah yang lebih baik.

36. | Saya memiliki kreativitas keija yang tinggi.

37. | Saya menunjukkan semangat kerja yang tinggi
secara konsisten.
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38. | Saya memiliki etos kerja yang tinggi yang lain.

39. | Saya bekerja penuh pengabdian.
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KUESIONER KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH

A. Petunjuk:

1. Kuesioner ini bertujuan untuk keperluan ilmiah semata. Jadi tidak akan
mempengaruhi reputasi anda sebagai guru dalam bekerja di sekolah ini.

2. Jawaban anda berdasarkan pendapat sendiri akan menentukan obyektivitas
hasil penelitian ini.

3. Kami rnenjamm rahasia identitas saudara.

Dibawah ini 20 pernyataan yang berkaitandengan kepemimpinankepalasekolah.

Setiap pernyataan mempunyai lima alternatif pilihan jawaban, dan Bapak/Ibu

dimohon untuk memilih salah satn alternatif jawaban tersebut sesuai dengan

keadaan yang scbenarnya yang dilakukan oleh Bapak dan Ibu selama menjadi

guru SD Negeri di KecamatanPenengahan Kabupaten Lampung Selatan, dengan

memberikan tanda cek (V) di salah satu kolompada lembar jawaban yang

disediakan.

B. ldentitas Responden
Berikan tanda centang (Y) pada kolom yang telah disediakan.

1. | Jenis Kelamin Pnia

Wanita

2. | Pendidikan SMA

SPG

D1

D2

D3

S1

N2

3. | Masa Kenja 1-5 tahun

6-10 tahun

11=15 tahun

> 15 tahun

4.  Usia <30 tahun

30-40 tahun

41-50 tahun

> 50 tahun
5. | Status Kepegawaian PNS

GTT
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No Alternatif Jawaban Bobot Nilai
1 SS (Sangat Setuju) 5
2 S (Setuju) 4
3 R (Ragu-ragu) 3
4 TS (TidakSetuju) 2
5 STS (SangatTidakSetuju) 1

B. Persepsi Guru tentang Kepemimpinan KepalaSckolah

No

PERNYATAAN

ALTERNATIF
JAWABAN

SS

SIR|TS|STS

Kepala sckolah membimbing guru dalam upaya
meningkatkan kinerja sekolah.

Kepala sekolah memberikan tugas kepada guru
diseriai dengan petunjuk-petunjuk yang jelas,

Kepala sekolah memberikan bimbingan kepada
siswa sebagai upaya meningkaikan
prestasisiswa.

Kepala sekolah memiliki kepedulian terhadap
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.

Kepala sekolah menyusun program jangka
menengah untuk pengembangan sekolah.

Kepala sckolah membuat program tahunan untuk
pengembangan sekolah.

Kepala sekolah- menempatkan pendidik dan
tenaga kependidikan sesuai dengan prinsip tepat
kualifikasi. tepat jumlah, dan tepat persebaran.

Kepala sekolah mampu mengelola administrasi

program pembelajaran scsuai dengan tuntutan
kurikulum:

Kepala sekolah mampuumengclola administrasi
ketenagaandengan baik.

10.

Kepala sekolah menyusun program supervisi
dalam upaya peningkatan kinerja sekolah.

11.

Kepala sekolah melaksanakan supervisi sesuai
dengan program yang direncanakan.

12.

Kepala sekolah bersikap terbuka dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.

13.

Kepala sekolah memiliki visi dan misi yang jelas
dalam mengembangkan sckolah.

14.

Kepala sekolah mengkomunikasikan visi, misi,
tujuan, sasaran dan program strategis sekolah
kepada guru, staf dan karyawan di sekolah.

15.

Kepala sekolah aktif dalam mencart informasi
dan ide-ide baru untuk pengembangan sekolah.

Kepala sekolah mampu mengadopsi gagasan
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baru yang disesuaikan dengan kemampuan
sekolah.

17.

Kepala sekolah mampu menjabarkan gagasan
baru dalam program-program sckolah untuk
pembinaan guruy, staf dan karyawan.

18.

Kepala sekolah mampu menciptakan suasana
kerja yang nyaman dan kondusif di sekolah.

19.

Kepala sckolah menerapkan sistem pemberian
penghargaan bagi guru, staf dan karyawan yang
berprestasi.

20.

Kepala sekolah memberikan teguran atau
hukuman kepada guru, staf dan karyawan yang
melakukan kesalahan,
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KUESIONER IKLIM SEKOLAH

A. Petunjuk:

1. Kuesioner ini bertujuan untuk keperluan ilmiah semata. Jadi tidak akan
mempengaruhi reputasi anda sebagai guru dalam bekerja di sekolah ini.

2. Jawaban anda berdasarkan pendapat sendiri akan menentukan obyektivitas
hasil penelitia.n ini.

3. Kami menjamin rahasia identitas saudara.

Dibawah ini ada 20 pernyataan yang berkaitan dengan iklim sekolah. Setiap

pernyataan mermpunyai lima aiternatif pilihan jawaban, dan Bapak/Ibu dimohon

untuk memilih salah satu alternatif jawaban tersebut sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya yang dilakukan oleh Bapak dan Ibu selama menjadi guru SD Negeri di

KecamatanPenengahan Kabupaten Lampung Selatan, dengan memberikan tanda

cek (¥) di salah satu kolompada lembar jawaban vang disediakan.

B. Jdentitas Responden
Berikan tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan.

1. | Jenis Kelamin Pria

Wanita ]
2. | Pendidikan SMA

SPG

DI

D2

D3

S1

52

3. { Masa Kerja : 1-5 tahun

6-10-tahun

11-15 tahun

>¥5 tahun

4. | Usia < 30 tahun

30-40 tahun

41-50 tahun

> 50 tahun

5. | Status Kepegawaian PNS

GTT
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C. Persepsi Guru tentang Iklim Sekolah

No Alternatif Jawaban Bobot Nilai

1 SS (Sangat Setuju) 5

S (Setuju)

R (Ragu-ragu)

TS (TidakSetuju)

[ Y VY )
— D] WD |

STS (SangatTidakSetuju)

PERNYATAAN

ALTERNATIF
JAWABAN

S8

SIRITS

STS

Seluruh aktivitas warga sekolah diawasi oleh
kepala sekolah secara ketat.

Semua kepiatan di sekolah harus melalui
perintah kepala sekolah.

Saat mengajar kepala sekolah mengawasi dan
melakukan supervisi di setiap kelas.

Kepala sekolah memeriksa persiapan dan
perencanaan pembelajaran setiap guru secara
periodik.

Kepala sekolah menentukan segala cara kerja
dalam kegiatan disekolah.

Kepala sekolah melaksanakan tugas tidak
fleksibel tanpa mempertimbangkan situnasi dan
kondisi tertentu:

Kepala sekolahr memberikan bantuan pada guru
dan staf yang bermasalah, dia relakukan dialog
di ruang kepala sekolah.

Kepala sekolah memberikan solusi terhadap
kesulitan yang berkaitan dengan tugas guru dan
staf'di sekolah.

Selain tugas'mengajar, bapak/ ibu guru mendapat
tugas tambahan yang menggangeu tugas pokok
sebagai pengajar.

10.

Melaksanakan tugas tambahan yang dibebankan
oleh kepala sekolah mempengaruhi tugas pokok
bapak atau ibu guru sebagai pengajar.

11.

Kepala sekolah menambah beban bapak/ ibu
guru dengan tugas di luar tanggung jawab
mengajar.

12.

Pekerjaan atau tugas lain menggangu bapak/ ibu
dalam kegiatan rutin sebagai pengajar.

13.

Bapak/ ibu guru cenderung menghambat dan
mengganggu kelancaran tugas-tugas kepala
sekolah.

14.

Pada waktu rapat, bapak/ ibu guru berbicara
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tidak tentu arah atau bertele-tele.

15. | Bapak/ ibu guru kurang tanggap dan kurang
bertanggungjawab dalam menjalankan tugas.

16. | Bapak/ ibu guru menyelesaikan tugas dengan
giat, bersemangat dengan perasaan senang.

17. 1 Bapak/ ibu guru menyenangi pekerjaan sebagai
tenaga pengajar.

18. | Ketika melaksanakan tugas yang bersifat umum
para guru bekerjasama dengan teman sejawat,

19. | Antar guru saling menunjang dan membantu
dalam hal tugas dan pekerjaan.

20. ) Antar guru saling menghargai kompetensi atau

kemampuan sesama rekan sejawat dan saling
menghormati sebagai saudara.
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Data Uji Coba Instrumen
Produktivitas Kerja Guru (Y)
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Data Uji Coba Instrumen
Iklim Sekolah (X2)
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Correlations (Y)

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 p7 P8 P9 P10 P14 P12
P1 Pearson Correlation 1 -419° -, 188 -,285 173 ,082 ,288 -162 202 -,082 -,315 012
Sig. (2-tailed) 046 389 472 429 710 182 459 357 711 144 956
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P2 Pearson Corretation -419° 1 032 601" -,104 287 -018 ,054 -122 -221 259 - 111
Sig. (2-tailed) 046 886 ,002 635 ,184 935 805 581 311 233 613
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P3 Pearson Correlation -,188 032 1 008 -034 -469° 129 - 027 -,168 313 -,319 130
Sig. (2-tailed) 389 886 971 878 024 559 801 442 146 137 ,555
N 23 23 23 23 23 23 23 K] 23 23 23 23
P4 Pearson Correlation -295 801" 008 1 .224 029 -,058 -093 -,261 -153 -,058 .,028
Sig. (2-tailed) 172 002 971 304 896 794 674 230 486 794 897
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P5 Pearson Correlation 173 -, 104 - 034 -,224 1 011 ,399 ,069 251 L1104 ,083 - 174
Sig. (2-taited) 429 535 878 304 958 089 754 ,248 638 708 428
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P& Pearson Correlation 082 287 -, 469 029 011 1 1139 -, 205 321 119 246 -030
Sig. (2-tailed) 710 184 024 896 958 526 348 135 587 258 892
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P7 Pearson Correlation 288 -018 129 -058 399 139 1 -190 464 ,160 -022 021
Sig. (2-tailed) 182 935 559 794 059 526 386 026 465 920 926
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P8 Pearscn Correlation - 162 ,054 - 027 -,083 069 -,205 -,180 1 -,043 - 116 238 - 141
Sig. (2-tailed) 459 805 801 874 754 348 ,386 848 508 274 521
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
Page 1



Correlations

P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 p22 P23 P24
P1 Pearson Correlation -,049 020 ,202 -,067 -, 160 -,211 -,260 217 _mmm: A73 ,023 -,035
Sig. (2-tailed) 825 927 357 ,761 467 ;334 ,230 ,320 ,006 429 918 .873
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P2 Pearson Correlation 276 028 078 071 -,051 347 -,183 143 -422° 276 -,150 091
Sig. (2-tailed) 202 ,900 723 747 816 ,105 402 516 045 ,202 ,495 678
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P3 Pearson Correlation -,188 -,300 -,039 129 ,038 -,403 054 -,004 -,329 -,256 362 256
Sig. (2-tailed) ,390 164 859 558 ,863 058 806 984 126 239 080 238
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P4 Pearson Correlation 334 ,089 ,250 018 , 159 =013 -, 361 ,056 -,083 -,005 -,362 202
Sig. (2-tailed) 120 688 251 934 ,468 952 ,090 798 ,708 983 ,089 ,354
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P5 Pearson Caorrelation 176 116 ,099 -076 -,022 237 -,099 ,300 -,033 ,085 -,006 116
Sig. (2-tailed) 421 ,598 653 731 919 275 654 164 882 699 978 598
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P6 Pearson Correlation - 144 ,032 013 -170 -124 155 ,058 ,105 199 -,385 -,382 -,056
Sig. (2-tailed) 513 ,885 952 439 572 481 790 634 ,362 070 072 799
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P7 Pearson Correlation -,241 083 096 -013 -426° -211 089 176 -,032 083 094 371
Sig. (2-tailed) 268 706 663 853 043 334 654 423 886 708 668 ,082
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P8 Pearson Correlation _Amo, ,094 -, 2889 - 162 ,294 291 -,189 -,143 -271 -,037 07 ,008
Sig. (2-tailed) 027 669 181 459 173 178 ,389 516 211 867 827 973
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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Correlations

P25 P26 p27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36
P1 Pearson Correlation 315 -,008 044 -412 ,023 , 118 235 -129 018 092 -,096 -,092
Sig. {(2-tailed) 144 870 843 050 918 592 280 558 932 675 665 875
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P2 Pearson Correlation -,259 -,142 060 026 032 163 ,020 114 026 -549" 028 -127
Sig. (2-tailed) 233 518 784 907 887 458 928 604 907 ,007 ,800 562
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P3 Pearson Correlation -,218 - 173 132 201 127 ,014 4141 -057 -312 114 -.300 323
Sig. (2-tailed) 317 434 549 359 563 951 521 795 147 604 164 ,132
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P4 Pearsan Correlation -,031 ~287 ,082 -044 -131 ,288 ,063 -,194 =171 =313 -115 - 119
Sig. (2-tailed) 889 185 710 842 552 182 774 374 436 146 801 589
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P5 Pearson Correlation -083 350 - 144 033 - 144 - 467" 489" -077 335 -,087 480" -,104
Sig. (2-tailed) 708 101 513 882 512 025 018 726 119 761 020 635
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P8 Pearson Correlation -,246 - 114 -,198 -,046 315 234 -,387 356 106 -, 287 -,091 -,060
Sig. (2-tailed) 258 605 366 833 143 282 068 095 630 184 880
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P7 Pearson Correlation 278 ,026 181 -,151 ,084 018 165 - 129 215 018 ,083
Sig. (2-tailed) 189 ,906 409 492 668 948 453 559 326 935 708
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P8 Pearson Carrelation 019 123 -331 149 -,005 -,081 114 7 027 -,054 291
Sig. (2-taited) 933 577 123 ,498 982 714 504 594 ,904 805 178
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

©
E
o]
784
23
190
386 .
23
-502" :
015
23
Page 3 .




P37 P38 P33 TOTAL

P1 Pearson Correlation -, 167 -,198 057 053
Sig. (2-tailed) 447 ,366 797 811

N 23 23 23 23

P2 Pearson Correlation 211 119 278 425
Sig. (2-tailed) 334 .588 .199 ,302

N 23 23 23 23

P3 Pearson Correlation 1186 165 -,039 ,026
Sig. (2-tailed) ,599 451 ,859 907

N 23 23 23 23

P4 Pearson Correlation 204 214 250 516
Sig. (2-tailed) ,350 327 251 589

N 23 23 23 23

P5 Pearson Correlation -,068 - 445 -,053 ,509
Sig. (2-taited) 757 ,033 81 053

N 23 23 23 23

P6 Pearson Correlation 074 188 167 543
Sig. (2-tailed) 738 390 446 516

N 23 23 23 23

P7 Pearson Correlation 124 -,094 096 604"
Sig. (2-tailed} 574 669 663 ,002

N 23 23 23 23

P8 Pearson Correlation 126 -,280 -,166 487
Sig. (2-tailed) 566 ,195 449 662

N 23 23 23 23

B R L

Correlations
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Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Pg P10 P11 P12
P9 Pearson Correlation 202 122 -,168 -261 .251 321 464" -,043 1 121 ,096 -,089
Sig. (2-tailed) 357 581 442 230 ,248 135 026 846 583 663 687
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P10 Pearscn Correlation -082 -,221 313 -,153 104 119 160 -116 ,121 1 127 251
Sig. (2-tailed) 711 311 146 486 638 587 465 598 583 563 ,248
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P11 Pearson Correlation -315 259 -,319 -058 ,083 248 -,022 238 006 127 1 -137
Sig. (2-tailed) 144 233 137 794 708 258 820 274 663 563 533
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P12 Pearson Correlation 012 -111 130 -,028 -174 -,080 021 -141 -,089 251 -,137 1
Sig. (2-tailed) 956 613 555 897 428 892 1926 521 687 248 533
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P13 Pearson Corralation -,049 278 -, 188 334 176 - 144 - 241 460 -,099 -,268 234 - 411
Sig. (2-tailed) 825 202 ,390 120 421 513 268 027 653 216 283 051 m
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 3
P14 Pearscn Correlation 020 ,028 -,300 ,088 118 032 083 ,094 - 147 -,399 -,162 240 n_J
Sig. (2-tailed) 927 900 164 688 508 885 706 669 502 ,059 460 ,269 =
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 @
P15 Pearson Correlation 202 078 -,039 250 099 018 1096 -,289 -,238 -,166 -,027 -,089 =
Sig. (2-tailed) ,357 723 859 251 653 952 663 ,181 273 448 ,904 687 o
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 o
P16 Pearson Corretation -,067 ,071 129 018 -,076 170 013 -,162 -,088 -160 - 114 012 =
Sig. (2-tailed) 761 747 558 934 731 439 ,953 459 689 465 606 956 >
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P17 Pearson Correlation -,160 -,051 038 159 -,022 -,124 -426° 294 -,325 -,070 -, 167 133
Sig. (2-tailed) 467 816 863 /468 919 572 043 173 130 750 447 544
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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Correlations

P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24
P9 Pearson Correlation -,099 -147 -238 -,088 -,325 -,008 352 211 -,038 251 -007 -,238
Sig. (2-tailed) 653 502 273 689 ,130 978 ,100 334 863 ,248 975 275
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P10 Pearson Carrelation -,268 -,399 -,166 -160 - 070 -,003 ,278 -,329 -.198 -, 143 ,068 029
Sig. (2-tailed) 2186 ,059 448 465 ,750 673 ;189 125 364 515 758 895
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P11 Pearson Correlation ,234 -, 162 -,027 - 114 - 187 ,328 515 =017 -,397 -,023 ,039 -,232
Sig. (2-tailed) ,283 460 904 ,606 447 126 144 ,940 ,061 917 ,861 ,286
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P12 Pearson Correlation - 411 ,240 -,089 012 -133 -, 122 -,091 -, 162 -, 196 -,076 -,345 ,055
Sig. (2-tailed) 051 ,269 687 ,956 544 579 679 459 ,370 729 107 ,802
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P13 Pearson Correlation 1 ,005 053 -, 049 279 ,248 -,302 786 ,184 176 -,132 -, 116
Sig. (2-tailed) 981 8711 825 197 254 161 422 401 421 548 ,508
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P14 Pearscn Correlation 005 1 -,008 020 -,301 211 -,275 -048 049 -.005 -273 026
Sig. (2-tailed) ,981 978 927 163 ,334 203 828 825 ,981 ,208 907
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P15 Pearson Correlation 053 -,008 1 -,088 124 -,289 041 072 37 -,053 -,328 135
Sig. (2-tailed) 811 978 689 574 182 854 743 532 811 27 ,538
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P16 Pearson Correlation -,049 ,020 -,088 1 -,282 020 -,388 -,350 -,019 A73 154 ,068
Sig. (2-tailed) 825 927 ,689 192 927 068 01 932 429 482 764
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P17 Pearson Correlation 279 -3 124 -,282 1 ,057 -,248 ,148 ,208 -151 -,208 005
Sig. (2-tailed) 197 163 574 1682 , 786 ,258 501 345 492 1345 ,984
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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Correlations

P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 Pa3 P34 P35 P36
Pg Pearsan Correlation 027 407 -013 ,038 154 -116 029 427 214 -078 -,006 -122
Sig. (2-tailed) ,804 054 952 863 484 597 894 042 327 723 078 581
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P10 Pearson Correlation 205 101 -1189 103 242 -,199 -431" -033 ,008 437" -017 103
Sig. (2-tailed) ,348 648 587 639 267 ,363 040 880 970 037 940 639
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P11 Pearson Correlation -,063 147 -139 154 -,295 171 024 051 032 121 ,328 -157
Sig. (2-tailed) 775 504 526 484 AT1 435 912 818 886 584 126 475
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P12 Pearson Correlation 216 -,081 -, 069 - 142 -,036 158 -,195 -461° -,255 240 -122 - 111
Sig. (2-tailed) 323 781 756 518 871 471 1371 027 241 271 579 613
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P13 Pearson Correlation - 128 ,246 -121 269 -,408 - 176 .Aum, 077 ,268 -,104 491" - 410
Sig. (2-tailed) 559 257 583 215 053 422 037 726 215 B35 017 052 m
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 3
P14 Pearson Correlation 162 -,317 214 -,189 111 ,063 393 -318 091 -,028 098 -,291 n_J
Sig. (2-tailed) 460 140 ,328 388 613 775 ,084 139 678 900 856 178 =
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P15 Pearson Correlation -,219 -,055 294 038 -,328 208 1299 -,090 -137 -,478" 276 -122 .
Sig. (2-tailed) 316 ,802 v 863 27 ,349 166 684 532 021 202 581
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P16 Pearson Correlation -,188 ,086 ,044 162 -,109 -407 125 -,023 ,162 092 -211 5627 .
Sig. (2-tailed) ,391 695 843 459 622 ,054 571 917 459 675 ,334 ,005
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P17 Pearsan Correlation -248 221 -,398 ,387 -,208 358 -,158 071 -, 206 - 117 057 -,051
Sig. (2-taited) 254 311 ,082 ,088 345 ,084 470 747 345 ,594 796 816
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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P37 P38 P39 TOTAL

P9 Pearsen Correlation 311 - 171 ,115 .ﬁo.
Sig. (2-tailed) 148 435 600 032

N 23 23 23 23

P10 Pearson Correlation ,138 ,163 -,358 493
Sig. (2-tailed) 530 457 ,084 377

N 23 23 23 23

P11 Pearson Correlation 079 -,335 -,027 508
Sig. (2-tailed) 722 118 ,904 623

N 23 23 23 23

P12 Pearson Correlation -,240 -,061 -,316 473
Sig. (2-tailed) 271 ,781 142 ,208

N 23 23 23 23

P13 Pearson Correlation 516" -,251 053 .nmm.
Sig. (2-tailed) 012 ,248 811 ,043

N 23 23 23 23

P14 Pearson Correlation 294 -317 -,006 530
Sig. (2-tailed} 174 140 978 554

N 23 23 23 23

P15 Pearson Correlation ,051 -287 648" 498
Sig. (2-tailed) 817 ,185 001 655

N 23 23 23 23

P16 Pearson Correlation - 273 371 202 535
Sig. (2-tailed) 207 ,082 357 872

N 23 23 23 23

P17 Pearson Correlation 187 123 - 176 527
Sig. (2-tailed) 394 575 423 804

N 23 23 23 23

Correlations

Page 8

ka



Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12
P18 Pearson Correlation =211 ,347 -,403 -013 237 155 - 211 ,291 -,006 -,093 328 122
Sig. (2-tailed) ,334 105 056 952 275 481 334 178 978 673 126 579
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P19 Pearson Correlation -,260 -183 ,054 -,361 -089 059 ,099 -,189 352 278 315 -091
Sig. (2-tailed) 230 402 806 ,090 654 ,790 854 ,389 ,100 199 144 679
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P20 Pearsan Correlation 217 ,143 -,004 ,056 ,300 ,105 176 -,143 211 -,329 -,017 -162
Sig. (2-tailed) ,320 516 984 798 164 634 423 516 ,334 125 040 459
N 23 23 23 23 23 23 K 23 23 23 23 23
P21 Pearson Correlation 556" -422° -,329 -083 -033 199 -,032 -271 -038 -,198 -,397 -,196
Sig. (2-tailed) ,008 045 126 ,708 882 362 886 211 863 ,364 061 370
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
pz2 Pearson Correlation 173 -.2768 -,256 -,005 ,085 -,385 ,083 -,037 251 -143 -,023 -076
Sig. (2-tailed) 429 202 239 983 699 070 ,708 867 ,248 515 817 729 m
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 3
P23 Pearson Correlation 023 -,150 362 -, 362 -,008 -,382 ,004 107 -,007 068 ,039 -345 &
Sig. (2-tailed) 918 495 ,080 ,089 978 072 668 627 875 758 861 107
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P24 Pearson Corretation -,035 091 ,256 202 ,116 -,056 371 ,008 -,238 ,029 -,232 055 .
Sig. (2-tailed) 873 678 ,238 354 ,598 799 ,082 973 275 895 ,286 802
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P25 Pearson Correlation 315 -258 -218 -,031 -,083 -,246 ,278 ,019 ,027 ,205 =063 218 .
Sig. (2-tailed) ,144 233 317 889 ,708 258 ,198 933 904 ,348 775 323
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P26 Pearson Coarrelation -,008 -,142 - 173 -,287 350 -114 026 123 407 101 147 -,081
Sig. (2-tailed) 870 518 431 ,185 ,101 ,805 808 577 ,054 648 504 ,781
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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Correlations

P13 P14 P15 P18 P17 P18 P19 P20 P21 p22 P23 p24

P27 Pearson Correlation -124 214 294 044 -,396 - 278 212 136 -,046 121 ,103 -,052
Sig. (2-tailed) ,583 328 173 843 ,082 ,200 332 536 833 583 ,640 815

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P28 Pearson Correlation 269 -,189 038 ,162 387 -,049 168 -114 ,045 -,118 -,055 -,284
Sig. (2-taited) 215 ,388 863 459 ,068 825 444 ,606 837 ,592 ,802 .189

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P29 Pearson Correlation -,408 111 -,328 -,109 -,2086 -017 -,081 -180 -,104 -,282 127 255
Sig. (2-tailed) ,053 613 27 822 ,345 .940 ,889 410 637 193 565 241

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P30 Pearsan Caorrelation -176 063 ,205 -,407 ,358 -,193 -,041 ,178 ,180 -,376 -316 ,039
Sig. (2-tafled) 422 775 349 054 ,094 378 853 415 A11 077 142 858

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P31 Pearson Correlation 438" ,393 289 125 -,158 070 -,227 229 035 257 -, 165 066
Sig. (2-tailed) 037 064 ,166 571 470 750 298 292 874 ,237 452 765

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P32 Pearson Correlation 077 -,318 -,090 -,023 ,071 094 400 106 072 -,077 ,107 - 437
Sig. (2-tailed) 726 139 684 917 747 ,669 ,058 632 743 726 827 037

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P33 Pearsan Correlation 269 091 - 137 162 -,206 ,091 013 024 220 184 -,055 ,086
Sig. (2-tailed) 215 678 ,532 450 345 678 952 014 314 401 802 697

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P34 Pearson Correfation -.104 -,028 -.ﬁm* 082 - 117 - 187 ,008 -.amm. 224 104 ,331 ,189
Sig. (2-tailed) 835 ,600 ,021 675 594 ,392 972 029 ,304 B35 123 388

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P35 Pearson Correlation 491" ,098 276 -211 057 324 097 -,048 -,091 ,237 -145 125
Sig. (2-tailed) Q17 656 ,202 334 796 ,132 659 ,828 678 275 510 570

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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Correlations

P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P38
P27 Pearsen Correlation 246 -,289 1 -259 ,103 - 141 ,387 -132 352 -,0680 -, 165 ,060
Sig. (2-tailed) 258 ,182 233 640 520 068 549 ,100 784 481 784
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
F28 Pearson Correlation -,397 364 -259 1 -,374 ,032 -, 169 440° -,045 -,026 ,001 224
Sig. (2-tailed) 061 087 233 079 884 442 036 837 907 678 ,304
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P2g Pearson Correlation -039 - 465 103 -374 1 072 287 -010 104 150 -273 032
Sig. (2-tailed) 861 025 840 078 ,745 184 963 637 495 ,208 887
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P30 Pearson Correlation -052 -271 - 141 032 072 1 -,301 014 | -604" -283 -,364 -079
Sig. (2-tailed) 815 212 520 ,884 745 1163 951 002 190 ,088 721
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P31 Pearson Correlation 069 192 387 -, 169 -,287 -,301 1 -351 366 172 393 -284
Sig. (2-tailed) 754 381 ,068 442 184 163 101 ,086 433 ,064 188
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P32 Pearson Correlation -319 341 -132 440" -010 014 -,351 1 ,056 -408 112 -,032
Sig. (2-tailed) 137 bl 549 036 963 951 101 801 ,055 611 ,886
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P33 Pearson Correlation 212 250 352 -,045 104 | -604" 366 056 1 A72 372 026
Sig. (2-tailed) 332 251 100 837 637 ,002 086 801 432 ,081 907
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P34 Pearson Correlation .398 -118 -, 060 -026 150 -,283 -172 -, 406 172 1 -,028 353
Sig. (2-tailed) 060 588 784 907 ,495 190 433 055 432 900 099
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P35 Pearson Correlation -,034 422" -,155 ,081 -,273 ~,3684 ,383 -112 372 -028 1 -,451 )
Sig. (2-tailed) 877 045 481 678 208 ,088 064 611 ,081 ,800 ,031
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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P37 P38 P39 TOTAL

P27 Pearsan Correlation 039 -.087 140 092
Sig. (2-tailed) 858 691 523 677

N 23 23 23 23

P28 Pearson Correlation 405 ,020 ,038 473
Sig. (2-tailed) 056 928 863 207

N 23 23 23 23

P29 Pearson Correlation ,021 269 -,007 ,499
Sig. (2-tailed) 926 214 975 654

N 23 23 23 23

P30 Pearson Correlation 106 ,079 098 464
Sig. (2-tailed) 630 720 658 454

N 23 23 23 23

P31 Pearson Correlation 013 | -802" 164 451
Sig, (2-tailed) 953 ,002 454 248

N 23 23 23 23

P32 Pearson Correlation 264 73 288 483
Sig. (2-tailed) 223 431 168 403

N 23 23 23 23

P33 Pearson Correlation 275 ,020 -,137 5417
Sig. (2-tailed) 204 ,928 532 008

N 23 23 23 23

P34 Pearsen Carrelation -,064 273 | 677" 473
Sig. (2-tailed) 772 208 ,000 742

N 23 23 23 23

P35 Pearson Correlation 330 -,502" 135 451"
Sig. (2-tailed) 124 015 5639 031

N 23 23 23

23

Correlations




Correilations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12
P36 Pearson Correlation -,002 -127 323 - 119 -,104 -,080 190 -502 122 ,1103 -, 157 =111
Sig. (2-tailed) 875 562 132 589 635 784 386 015 581 639 475 613
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P37 Pearson Correlation - 167 211 116 204 -,068 074 124 126 311 138 079 -240
Sig. (2-tailed) 447 334 599 350 757 738 574 566 148 530 722 271
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P38 Pearson Correlation -.198 119 165 214 - 445 188 -,094 -,280 -7 163 -,335 -,061
Sig. (2-tailed) ,366 588 451 327 033 ,390 669 195 435 457 118 781
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P39 Pearson Correfation 057 278 -,039 250 -,053 167 096 -,166 115 -,358 -027 -316
Sig. (2-tailed) 797 199 859 251 811 446 663 449 600 094 904 142
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
TOTAL Pearson Correlation 053 525 026 516 509 543 604" 487 449" 493 508 473
Sig. (2-tailed) 811 302 907 599 ,053 516 ,002 692 032 377 623 208
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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Correlations

P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 p22 P23 P24
P36 Pearson Correlation - 410 -,291 -122 562" -,051 -,291 -,008 -170 172 -,104 ,394 ,232
Sig. (2-tailed) 052 178 581 ,005 816 178 972 438 432 635 063 288
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P37 Pearson Correlation 518 -,294 051 -273 187 -,190 224 195 112 044 -216 032
Sig. (2-tailed) 012 174 817 207 ,394 ,386 304 372 810 843 323 886
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P38 Pearson Correlation -,251 -317 -,287 371 123 -,133 -142 -343 210 -,246 164 314
Sig. (2-tailed) ,248 140 ,185 ,082 575 547 519 109 ,337 257 454 144
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
Pag Pearson Correlation 053 -,006 646" 202 -, 176 - 147 041 072 -,038 ,099 -,167 011
Sig. (2-tailed) 811 878 001 357 423 ,502 854 743 ,863 B53 445 961
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
TOTAL Pearson Correlation 425" 530 408 535 527 507 506 480 448 200 AT4 477
Sig. (2-tailed) ,043 554 655 872 804 628 978 412 829 359 .736 726
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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Correlations

P25 P26 p27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36
P36 Pearson Correlation 121 -142 060 224 032 -079 -,284 -032 026 353 - 451 1
Sig. (2-tailed) 584 518 784 304 887 721 188 886 907 099 031
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P37 Pearson Correlation - 169 248 ,039 A05 021 106 013 264 275 -,064 330 -,230
Sig. (2-tailed) 441 254 858 056 926 630 853 223 204 772 124 231
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P3ag Pearson Correlation -,066 -211 -,087 020 269 078 | -602" 173 020 273 -502° 842"
Sig. (2-tailed) 764 335 691 928 214 720 002 431 928 208 015 001
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P39 Pearson Correiation - 464" -055 140 ,038 -,007 008 164 298 -137 | -877" 135 - 122
Sig. (2-tafled) 026 802 523 863 975 658 454 168 532 ,000 539 581
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
TOTAL  Pearson Correlation 516 450 092 473 499 464 451 483 5417 473 451 479
Sig. (2-tailed) 597 031 677 207 654 454 248 403 ,008 742 031 718
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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P37 P38 P3g TOTAL

P36 Pearson Correlation -,230 642" -122 479

Sig. (2-tailed) 201 001 581 719

N 23 23 23 23

P37 Pearsan Correlation 1 -,093 181 _mmm:

Sig. (2-tailed) 674 408 001

N 23 23 23 23

P3s Pearson Correlation -,083 1 -171 A97

Sig. (2-tailed) 674 435 661

N 23 23 23 23

P39 Pearsan Correlation 181 - 171 1 498

Sig. (2-tailed) 408 435 655

N 23 23 23 23

TOTAL  Pearson Correlation 682" 497 498 1
Sig. (2-tailed) ,001 661 855

N 23 23 23 23

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

. Correlation is significant at the 0.01 level {2-taited).

Correlations
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Correlations (X1)

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12

P1 Pearson Correfation 1 -015 -,203 289 102 -,322 334 -101 -.204 -103 273 -,243
Sig. (2-tailed) ,946 354 ,181 B44 134 At 648 352 639 207 263

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P2 Pearson Correlation -015 1 -162 333 170 335 -,366 -,078 -,085 047 -177 -101
Sig. (2-tailed) 946 460 ,120 439 118 086 723 701 831 419 646

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P3 Pearson Correlation -.203 -162 1 -488’" 275 072 187 5,395 183 -,338 228 -482"
Sig. (2-tailed) 354 ,460 ,024 204 743 ,393 062 403 114 296 ,020

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P4 Pearson Correlation 289 333 - 468" 1 -,301 -,078 045 -,007 201 -,051 097 187
Sig. (2-tailed) 181 ,120 024 162 719 838 973 358 817 661 394

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P5 Pearson Correlation 102 - 170 275 -,301 1 || -5853" 159 254 100 106 152 -,102
Sig. (2-tailed) 644 439 204 162 006 469 242 650 630 487 644

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P8 Pearson Correlation -,322 335 072 079 |  -583" 1 |“i628” -,268 079 084 -,301 -161
Sig. (2-tailed) 134 118 743 718 ,006 001 216 720 ,703 162 463

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

p7 Pearson Correlation 334 -,366 187 045 159 | -628" 1 -,366 -,079 -,202 382 -,070
Sig. (2-tailed) 119 086 393 ,838 469 ,001 086 718 356 072 750

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P8 Pearson Carrelation - 101 -,078 -,385 -,007 254 -,268 -,366 1 ~170 407 -177 503"
Sig. (2-tailed) 646 723 ,082 973 242 218 088 438 054 419 014

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

Page



Correlations

P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 total
P1 Pearson Correlation 152 055 -075 -,061 -,288 ,071 -_amm. ,151 472
Sig. (2-taited) 488 ,803 ,733 ,783 183 747 037 491 433
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
p2 Pearson Correlation 306 -.240 257 -,108 -.083 -,006 - 141 - 173 458
Sig. (2-tailed) ,155 269 236 623 , 706 977 522 430 A71
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P3 Pearson Correlation -107 451 ,044 -,027 ,069 226 027 ,032 496
Sig. (2-tailed) 628 ,034 ,842 ,.902 , 754 298 902 886 062
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P4 Pearson Correlation - 117 -,285 305 -128 076 -178 -,068 ~125 470
Sig. (2-tailed) 586 ,188 158 ,560 731 417 ,756 570 214
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P5 Pearson Correlation -,287 , 1585 ;085 . 196 -,347 254 ,098 -,079 486
Sig. (2-tailed) 185 480 ,700 371 105 ,242 657 718 ,186
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P& Pearson Correlation 227 -, 184 -,202 077 _Amo. -,268 -, 155 ,251 ,494
Sig. (2-tailed) 299 A1 1356 ,726 021 216 481 247 375
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P7 Pearson Correlation 069 .A\_m. -079 -.041 -,252 ,308 ,118 -,242 A52
Sig. {2-tailed) 753 ,049 719 854 247 153 590 ,266 100
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P8 Pearson Correlation -423° -,438° 113 ~191 -,083 -222 191 -,105 462
Sig. (2-tailed) ,045 037 608 ,382 ,708 309 382 ,632 080
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23




Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P& P7 P8 P9 P10 P11 P12
Pg Pearson Correlation -,204 -,085 183 201 100 079 -,079 -170 1 -319 ,000 204
Sig. (2-tailed) 352 701 403 358 650 720 718 439 139 1,000 352
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P10 Pearson Correfation -103 047 -,338 -,051 106 084 -,202 407 -,319 11 -612" 329
Sig. (2-taited) 639 831 114 817 630 703 356 ,054 139 ,002 125
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P11 Pearson Correlation 273 177 228 097 152 -,301 382 -177 000 | -812" 1 -,503"
Sig. (2-tailed) 207 419 296 661 487 162 072 419 1,000 002 015
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P12 Pearson Correlation -243 -,101 -482" 187 -,102 - 161 -,070 503" 204 329 -503 1
Sig. (2-tailed) 263 646 020 394 644 463 750 014 352 125 ,015
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P13 Pearson Correlation 152 ,306 - 107 - 117 -,287 227 ,068 -,423 -.191 - 172 - 317 -,042
Sig. (2-tailed) 488 155 628 596 185 299 753 045 382 433 141 848
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P14  Pearson Correlation 055 -,240 451" -,285 155 -,184 416" 438 388 -419° 234 -,182
Sig. (2-tailed) 803 269 031 188 480 401 049 037 067 047 283 406
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P15  Pearson Correlation -,075 257 044 305 085 -,202 -,079 113 -,255 236 ,020 - 075
Sig. (2-tailed) 733 236 842 ,158 ,700 ,356 719 608 240 279 829 733
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P16 Pearson Correlation -,061 -,108 -,027 -,128 -, 196 077 -,041 =191 -,098 - 4347 292 -,260
Sig. (2-tailed) 783 623 902 580 371 726 854 382 657 ,039 176 231
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P17  Pearson Correlation -,288 -083 089 076 -,347 480 -,252 -,083 ,000 440" -,305 - 111
Sig. (2-tailed) 183 706 754 731 105 021 247 708 1,000 036 158 613
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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Correlations

P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 total

P9 Pearson Correlation -,191 ,388 -,255 .,098 ,000 085 ,000 238 491"
Sig. (2-tailed) 382 087 240 657 1,000 701 1,000 273 017

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P10 Pearson Correlation -172 -419° 238 -434" 440" -,223 018 ,033 491
Sig. (2-tailed) 433 047 279 039 036 ,306 0935 881 384

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P11 Pearson Correlation - 317 234 020 292 -,305 -,048 ,081 -,261 ,534
Sig. (2-tailed) 141 283 929 176 158 829 713 229 /542

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P12 Pearson Correlation -,042 -182 -, 075 -,260 - 11 071 260 =011 538
Sig. (2-tailed) 848 408 733 231 613 747 231 962 870

[ N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P13 Paarson Carrelation 1 ,1139 - 332 , 163 -, 317 387 -.256 ,158 536
Sig. (2-tailed) 528 122 458 141 ,068 236 470 872

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P14 Pearson Correlation 139 1 -479° 168 -,369 220 o013 263 499"
Sig. (2-tailed) 528 021 442 084 313 ,940 226 015

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P15 Pearson Correlation -332 -479° 1 -,378 321 -,031 043 - 191 533
Sig. (2-tailed) 122 021 077 138 887 844 383 545

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P16 Pearson Correlation 183 ,168 -,376 1 -336 -,191 150 -,193 541
Sig. (2-tailed) 458 442 077 117 382 495 378 A1

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P17 Pearson Corrsiation -,317 -,380 321 -,338 1 - 481" -089 V114 ,838
Sig. (2-taited) 141 084 138 17 031 688 605 279

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23

Page 4

" buka

K



Cormelations

P1 P2 P3 P4 P5 Ps P7 P8 Pg P10 P11 P12
P18  Pearson Correlation 071 -,006 226 -178 254 -,268 ,308 -, 222 085 -223 -,048 071
Sig. (2-tailed) 747 977 299 417 242 216 153 ,309 701 306 829 747
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P19 Pearson Correfation -,438° - 141 027 -,068 098 -,155 118 191 ,000 ,018 ,081 260
Sig. (2-tailed) ,037 522 902 756 657 481 590 ,382 1,000 935 713 ,231
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P20  Pearson Correlation ,151 -173 032 -125 -079 251 -,242 -,105 238 ,033 -,261 -,011
Sig. (2-tailed) 491 430 886 570 718 247 266 632 273 881 229 ,962
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
total  Pearson Correlation 472 458 496 470 486 494 452 462 4917 491 534 ,536
Sig. (2-tailed) 433 471 062 214 ,186 375 100 690 017 384 542 870
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
Correlations ©
P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 total M
P18 Pearson Correlation 387 220 -,031 -,191 -,451 1 -,224 -,038 466 5
Sig. (2-tailed) 068 313 887 382 ,031 308 ,863 088
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P19 Pearson Cotrelation -,256 - 017 ,043 150 -,089 -,.224 1 -507 5189 )
Sig. (2-tailed) 238 940 844 495 688 ,305 013 931
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P20 Pearscn Correlation 158 263 -191 -,183 14 -,038 -.mow. 1 501 .
Sig. (2-tailed) 470 226 ,383 378 605 863 013 ,359
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
total  Pearson Correlation 536 499" 533 541 536 466 519 501 1
Sig. (2-taited) 872 015 ,545 111 279 086 931 ,350
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
Page 5



*. Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations (X2)

Correlations

Pt P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 pe | P10 P11 P12
P1 Pearson Correlation 1 417" -, 240 324 | -501 ,035 106 -402 333 206 138 376
Sig. (2-tailed) 048 270 131 ,003 874 830 ,058 120 ,345 637 077
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P2 Pearson Correlation 417 1 224 -337 -,259 ,000 ,308 -078 ,149 473 ,000 ,408
Sig. (2-tailed) ,048 ,304 116 234 1,000 153 725 497 023 1,000 ,054
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P3 Pearson Correlation -,240 -,224 1 _ﬁm, ,181 -,270 -072 -,006 -,064 -523 475 -136
Sig. {2-tailed) 270 ,304 049 408 212 744 678 772 ,010 022 536
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P4 Pearsan Correlation -324 -, 337 415" 1 343 ,069 ,048 027 ,087 -.{3. -,080 - 152
Sig. (2-tailed) 131 116 ,049 109 755 827 9802 691 034 ,784 ,488
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P5 Pearson Correlation 5917 -,259 181 343 1 067 -,291 ,058 - 413 -.255 054 - 172
Sig. (2-tailed) 003 234 ,408 109 760 178 ,800 050 240 808 433
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P6 Pearson Correlation 035 ,000 -270 ,069 067 1 017 134 079 208 -,187 -,263
Sig. (2-tailed) 874 1,000 212 755 760 938 542 720 346 394 226
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P7 Pearson Correlation 106 308 -072 048 -,291 017 1 233 256 451" -, 168 -,165
Sig. (2-tailed) 630 153 744 827 178 938 285 ,239 ,031 ,368 451
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P8 Fearson Correlation -, 402 -,078 -,008 027 ,056 134 233 1 078 -,034 -,132 - 068
Sig. (2-tailed) 058 725 978 802 800 642 285 732 ,890 548 ,800
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
Page 1
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Correlations

P13 P14 P15 | P16 P17 P18 P19 P20 total
P1 Pearson Correlation -,290 ,198 -,267 ,041 130 176 157 -,001 468
Sig. (2-tailed) 180 364 217 853 554 422 A75 678 443
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P2 Pearson Correlation - 154 341 000 |- -125 120 285 186 084 509"
Sig. (2-tailed) 482 111 1,000 569 587 187 396 703 013
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P3 Pearson Correlation _mmm.. =177 -,064 | 244 -,009 058 213 007 530
Sig. (2-tailed) 006 418 806 262 966 801 ,328 976 124
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P4 Pearson Correlation ,000 ,033 024 -,088 -,280 - 123 -,087 -,030 530
Sig. (2-tailed) 1,000 880 914 689 195 577 693 894 893
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P5 Pearson Correlation -,080 -363 247 079 285 | -415 -,338 461" 452
Sig. (2-tailed) 717 088 257 720 187 049 114 027 489
N 23 23 23 | 23 23 23 23 23 23
P& Pearson Correlation ,000 140 415 ,049 360 -318 -,269 -145 462
Sig. (2-tailed) 1,000 525 049 825 092 139 214 509 460
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23

P7 Pearson Correlation ,000 378 ,070 174 211 087 ,249 -,355 541
Sig. (2-tailed) 1,000 076 751 426 333 605 252 096 ,035
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P8 Pearson Correlation 072 -.263 192 -,310 203 027 011 014 512
Sig. (2-tailed) 744 226 379 150 352 803 959 951 332
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P& P7 P8 P9 P10 P11 P12
a Pearson Correlation 333 149 -,064 ,087 -413 079 ,256 076 1 184 -, 244 ,209
Sig. (2-tailed) 120 497 772 691 050 720 238 732 400 262 339
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P10 Pearson Correlation 206 473" -523° -444 -,255 206 4517 -,031 184 1 -225 ,140
Sig. (2-tailed) 345 023 ,010 ,034 240 ,346 0341 890 400 ,303 ,523
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P11 Pearson Correlation 136 ,000 475 -,080 ,054 -,187 -,198 -132 -,244 -225 1 124
Sig. (2-tailed) 537 1,000 022 784 806 ,394 ,366 548 262 ,303 574
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P12 Pearson Correlation 376 406 -, 136 -,152 =172 -,263 -, 165 -, 058 209 140 124 1
Sig. (2-tailed) 077 054 5386 488 433 226 451 800 ,339 523 574
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P13 Pearson Correlation -,280 - 154 553" ,000 -,080 ,000 ,000 072 -,207 ,000 079 -301
Sig. (2-taited) ,180 482 006 1,000 717 1,000 1,000 744 343 1,000 718 163
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P14 Pearson Correlation 198 341 177 ,033 -,363 140 378 -,263 77 523 -,357 -,087
Sig. (2-tailed) ,364 111 418 880 ,088 525 076 226 418 011 ,095 693
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P15  Pearson Correlation -, 267 ,000 -,054 ,024 247 415" 070 192 -312 -,089 ,081 -,382
Sig. (2-tailed) 217 1,000 808 914 257 ,049 751 ,379 147 687 714 072
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P16  Pearson Correlation 041 -125 244 -,088 079 ,049 174 -310 -132 099 427 -,308
Sig. (2-tailed) ,853 569 ,262 689 720 825 A28 ,150 549 653 ,042 152
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P17 Pearson Correlation 130 120 -,009 -,280 -,285 ,380 211 203 438" ,360 ,043 -,203
Sig. (2-tailed) 554 587 968 195 187 ,092 333 352 037 091 848 ,353
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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Correlations

P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 {otal
P9 Pearson Correlation -,207 A77 -312 -,132 _Awm, 200 119 - 157 ,538
Sig. (2-tailed) ,343 418 147 549 ,037 ,360 587 475 115
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P10 Pearson Caorrelation ,000 523" -,089 ,089 ,360 174 ,239 -,062 5147
Sig. (2-tailed) 1,000 011 687 653 ,091 428 273 778 050
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P11 Pearson Correlation 079 -357 081 427" 043 -,080 -,025 143 543
Sig. (2-tailed) 718 .095 714 042 ,8486 787 910 515 265
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P12 Pearson Correlation -,301 -,087 -,382° -,308 -,203 -,089 ,209 061 492
Sig. (2-tailed) 163 693 072 152 353 687 338 784 B75
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P13 Pearson Correlation 1 211 ,000 116 221 264 _m._m~ -155 487
Sig. (2-taited) ,334 1,000 598 310 223 012 479 ,088
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P14 Pearson Correlation 211 1 -,063 164 ,085 401 ,331 -,289 483
Sig. (2-tailed) ,334 775 ,455 ,699 ,058 123 181 071
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P15 Pearson Correlation ,000 -,0683 1 ,118 061 -179 -218 ~,290 ,461
Sig. (2-tailed) 1,000 775 593 781 415 317 A79 781
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P16 Pearson Corretation 116 164 118 1 242 -,230 - 176 -170 463
Sig. {2-tatied) ,598 455 ,593 265 ,291 421 438 ,458
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P17 Pearson Correiation 221 ,085 ,061 242 1 178 -,116 -,340 531 ’
Sig. (2-tailed) 310 ,699 781 265 416 598 12 040
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 p7 P8 P9 P10 P11 P12
P18 Pearson Correfation 176 285 056 - 123 415 -,318 ,087 027 ,200 174 -060 -,089
Sig. (2-tailed) 422 187 801 577 049 139 695 ,903 360 428 787 687
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P18 Pearson Correlation 157 186 213 -,087 -,338 -,269 249 011 119 239 -025 209
Sig. (2-tailed) 475 396 328 693 114 214 252 959 587 273 910 339
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P20 Pearson Correlation -,091 ,084 007 -,030 461 -, 145 -,355 014 - 157 -,062 143 ,061
Sig. (2-tailed) 678 703 976 894 027 509 096 951 475 778 515 784
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
total  Pearson Correlation 468 509" 530 430 452 462 541 512 538 514 543 492
Sig. (2-tailed) 443 013 124 893 ,489 460 035 332 115 ,050 ,265 675
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
Correlations
P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 total
P18  Pearson Correlation 264 401 -179 -230 178 1 479" -,029 475
Sig. (2-tailed) 223 058 415 291 416 021 895 078
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P19 Pearson Correlation 516 331 -218 -176 -116 479" 1 -106 499"
Sig. (2-tailed) 012 123 317 421 508 021 631 015
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
P20 Pearson Correlation -, 1565 -,289 -,290 -170 -,340 -,029 -106 1 528
Sig. (2-tailed) 479 181 179 438 112 895 631 ,900
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
total  Pearson Correlation 487 483 461 463 5317 A75 499" 528 1
Sig. (2-tailed) ,068 071 781 458 040 078 015 000
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

. Carrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Page 6

elmaletk==Rapust akaan -Uni versi tas Ter buka



| abeg

0z £os'
SWway Jo N eydiy
S ,yoequoiy)

sogsnels Quiqeliay

"ainpasoid 8y} Ul SOIJEURA ||B UO paseq UoHS[ep asimIs] B

0'001 0] lejoL

g'ez L SHapruoxa

'8t £Z PIlBA  S8SBD
% N

Aewuwng Bulssaososd asen

(ZX) Aqeyey




JL1O
. SNd ueiemedadoy smelg | ¢

\ unyel Q¢ <«
| unye) 0g- iy
ungel oy-0¢

unyel og > BIS(} 1 ¥
r—_ unye) ¢t <
! unye) ¢1-11
unyel -9
unye; ¢- | ellay esey | ‘¢
L zs |
IS
£d
B a
1d
nds
VIS UBNIDIpURJ | °C

—

I
| BLJ UMWY WSS | ]

"URYRIPISIP Ur[o) Suek wojoy eped ( A} BUBIUID BPUE) UBYLIOY
wpuodsay seyyuopf ‘g

"UBNEBIpaSIp
3med weqemel requisp epedwojoy njes yepes 1ip (p) Yoo epum ueyUSqISW
ueBuap ‘ueielas Sundure] usrednqey weye3ususgueirueday 1p wadaN (IS nnd
ipefuswu eurejas nqj uep Yedeq yolo ueynyeyp duef efweusqas Fued ueepeoy
uedudp IBNSSs INGLsI0) UBqeME| INRWIONE MBS (E[BES [IIWSW YAUn UOYOWIp
nqpedeg] uep ‘weqemel weqind juewoye eunj refundwow uveeAwad deneg
“nng ehoysenanympold ueduap ueieyiaq Jues ueelelwad p¢ epe UL YRMEQI(]

"BIBPNES SLIUSPT BISBYRI UTOre{usuw Turey] ¢
‘Tt uepasuad fisey
SENANNPAQO ueynjuaudw ueye Lipuss jedepuad ueresepioq epue ueqemef 7
“Tut yejoyas Ip eltoyaq urepep nung edeqas epue isendai iqruedusdutour
ueye Yepn (pef ‘ejewss genwyi uenpradoy ymun uenfnuaq il Jsuoisany |
Mofumyag v

AND VIAAM SVLIALLINAOdYd dANOISANN

INVUIJIAVT




‘werdordia
BIRJISEMSIS [TUosIad ueyeundedepusw eAeg

W

‘ ‘WY Wweiep Sojouy9) ueyleRjURWISW BARS | /]
"ISBULIOJUIL JOQUUns
,', redeqoas ueeye)sndiod ueyieejuewiawW BARS | Q]
i'li “equedu
opyejoyaseirIeseidUBpRURIRSURYIBRJURTUDIIRARS | "¢
133un
FueA seysudIul DyIfIUISU N Ip BAeSURIIpRydY | ‘H1
epnunp Ngy wel | ogg
133un Jued ijuuow vAeg | g 14
"Ye[oyos (BII10) emequIDW [ISBYIaq BARS | “[
‘ueyde1a1ip Jued npyem 1BNSIS
qemel Sun33uejuep sedm ueyesofpAusw vLeS | ()]
‘1s9yoId sesrurdio ueje13ay1 Jnyiduaun JuYe vARS | 6
‘[euolseU
undnew [ed0[ yieq Jeutwas nnyduaw Jipe eAeg | g
‘JeyeleAsew
ueipqeduad ueperdoy nnyjiduow weep jNe eAeg | 7/
"ur
e1e02 sueyIpipuad yepwyl Ay jenquiaw eAeg | 9
Hieq
ue3uap g Y Teumsjop enwas vedunAuow eAeg | ¢
“Bueyep ueye Suek weidord ueyieqiad ueyeq
1edeqos Ny weadord isenjeas ueynjRRUW BARS |
“e[030s ISIpPUOY Tensas
euas sepa! Suek uereses piijrwsw Wy urerdory | ¢
‘ueduelue) undnew ‘ueyeUIOY ‘UB)ENNIY
ue3uap rensas Ay weldoid unsniuaul vARS | ‘7
‘N uenin redeocuawr yryun
s13arens yeydue-yeydue] ueyniuaudw vAeg | |
dL | T {82 | S S8
NVAVMYVS
ALLVNYHALTY NVYVLVANYAd ON
1 (qeurdPrepll) dL | S
Z Buerer)ri
€ (Busogdmind) 85 | €
¥ (Fuueg)s | T
¢ (duuog yedueg) S5 | |
1B[IN Joqoq | ueqesep Jueun)|y | oN

ning el sepapynpoid 'y

Kaleksi_ Pornust akaan Uni versitas Ter buka



‘uerpqeduad ynuad efiayaq edeg | "¢
‘ute] Sued ungd uey3ulpueqIp

133un) Fuek efioy soye mpwsw ekesg | ¢¢
“USISUOY BIBOIS

133un 3ueA ehoy jeduewss uexpmiunuaw eleg | ‘7§

‘138um 3uef elioy seyaneaD| DyIrUoul vARS | "¢
Ieq q1q9] Suek yereay

yrjoyas vliouny ueyleyduiuow ndurews ekeg | (¢
Jeinye Sued [SBULIOJUT UBD

e1ep epeday noeFuswr ueyeliqay Jenquiow vAES | 67
“uesmndoy

[Iqueduaw Weyep udlsISUOY Uep [ue1sq eeg | "¢z
"UISISUOY BIRDDS

qeme(3ungsuenaq deyrs ueyynfimuow vleg | /7
“UISISUOY

BIe00s WIp edeoiad dexis uesnitmusw edeg | 97
“UdISISUOY BIBDIS

el1oyaq wepep mnf deyrs aexpinfunuaw ekeg | ‘¢z
"gejoyas uedunysul] mas

jeyeledAsew ue3uap eweselloNaq ndurew eeg | p7
"Ye[OY3s Ip qe[esew Iseje3usw

weep Jeisuep Ung enuwes Texyeqiew eleg | "¢z
WE uBIRISoy Welep uelpeyoy

UBJBQUIR[ISIOY TSBULIOJUL UeYLIdqUawW BARS | ‘77
‘npem jedo) ren ip utndneje geoyos

uefep ip uenwopad upey3uow Junep eAeS | |Z
"ge[oyes sejrjeny ueyeydurusuryniun

BMSIS TSESTURSIO0 uRyISSUNJUISW [ISeYiaq eAeS | 07
‘Buisew
-duisew eAutendureuroy ueduap 1Bnsa SYRJORD

seAep IOqUINS enuwIss ueyeAeproquudu eAeg | |




LID
SNd ueiemesdaday snerg

unye} g <
B unye; o6-1y
unyE} Oh-0¢

unie; ¢ > BIS[)

unye; 1 <
untge) §1-1]
unge) o1-9
unye; g-| el1oy] esepy

(S

S
td
[4¢
1a
DdS
VIS ueqIpipiag

C

e A

Bl uTwe[S} SUAf

1

uapuodsay senuapy

"BIEPNES SEINUOPI BISEYR) UNURUSW Twey

“ut wenrouad [isey

SEJIAIYOAQ0 ueymuausul ueye ipuss jedepuad ueyieseploq epue ueqemef
a1 yejoyas ip eloyaq werep nng edeqas epue 1sendoal mynuedusdwour

uede Yepll ipef ‘ejeulds Ueru[l uenpodoy Ynjun uen(nieq rul IOUOISINY
sjnfamoag

HVTOMAS VIVAT NVNIdIWINAdIN HANOISINN

Kaleksi Pernist akaan Uni versitas Terbuka

UeRIPaSIp Yejo) Sued wojoy eped (p) Sueuad epue ULy
a

"UeNBIpasip
Buef vequamel ;quol epedwojoy mes ye[es Ip (M) 3§90 Bpue) UByULQWSW UBSUSD
‘uepelag Fundure| uojednqey ueyeduousqueieweosy 1p UsSoN (IS und pefusw
gurefss nqj uep yedeg ysjo ueyme[p Fued eAureoogos Sued ueepesy ue3usp
Tensas JnQasis) weqemel Jrpwla(e njes Yees gijiwew ynjum uoyounp nqjsyedegq
uep ‘ueqemel ueyid joewroye ewr eAundwow ueeiedAwiad denag yeoyes
pjedoy ueuiduniwodoy ‘ue3usp uenexyisq Sued ueeiedmod (7 epe ur yemeqicy

3

<

1




ueseded isdoprdusw ndwew yejoyas ejeday

"Je[oyds ueSuequaguad Ynun nieq api-api uep
ISRULIOTUL TIBdUSW Wieiep Jiye yejoyas epeday

91

Sl

"qejoyas 1p urmedrey uep Jeys ‘nng epedoy
yejoyas s1datens wesdoid uep uereses ‘uenfny
“ISTUL “ISIA tY{Iseyjrunuioyduatl yejoyas eredoy]

v

"JejOYas uryFuRqISZuUIW Weep
sefaf Gued ISTW UBp ISIA D{I[IWaW Yejoyds ereday

t

"eAuts3uny uep yoyod sedn} ueyeuEsye[IW
wrerep eXngId) deyisiaq yejoyas eredayf

Tl

"ueyeuedUAIIp 3urA weijold ue3uap
1ensos 1S1A1dns ueyeuesYeW Yejoyas efeday

11

‘qeoyas eloury uejeyduruad eledn urejep
siatadns ureifoid unsnAuow yejoyes vredoy

01

yjieq URZuUSp ueeFeud)oYy
Isensiurupe efopfudw nduwew yejoyas ereday

unpjLmy
umnjun) aedusp rensas uerefejaquiod uerSoxd
- Isensiuiupe eo[aduau ndurew ye[oyas efedoy|

“uereqastad 1eds) uep “yepwin{ jeds) ‘isexyipeny
1edo) disunid meFuap 1ensss ueyipipuaday edeus)
uep Frptpuad ueieduwoauasir yejoyas ejedsy

"yejoyes weduequiaguad
ymun veunye) urerdoxd yenquiow geoyos epedoy

"gejoyes teduequiaduad ynun yedusuow
eyduel ureidord unsniusw yejoyss veday

“Io[{uNYensyd weer3ay ueeuesye(ad
depeyia) uernpaday DfI[Iwaw yejoyss ejedsy

“emsisiselsoxd
ueyeyduruow efedn re3eqas emsIs
epedoy ueBuiquing ueyuoquow yejoyass vedoy

sepaf BurA ynfumod-ynfumod ueSuap tejiasip
ung epeday sedn) ueLIDqUISW Yejoyos eleday

"ye[oxes el1surny] ueyjeyauruow
ededn wejep nng 3uiququow yejosyes eedayy

sis|sL|{da|S|ss

NVAVMYVL
| ALLVNIHALTV

NVVLVANHAd

ON

(nlmagyepi[1E3UeS) SIS

(nfnpgyepIL) SI.

(nBern3ey) ¥

<t ien| Oy

(nfmog) §

—|Njen|=<F |

S (ninag je3uES) S

e[IN Joqog] UBQEAME[ J)RWIN]Y oN

qejoypg efedoy uswmdwrmadayf Suryusy nunc isdasiag g




‘ueye[esoY URYR[OW
3ue wemedrey uep juis ‘ningd epedoy uewnny
nele UeIngds) uejuequidw yejoyas eedayy

02

‘1se)sardiag
duef uvemedrey uep yeis ‘un3 15eq veedreyiuad
uersquiad wassts ueydeasusw yejoyes epdoy

61

"Ye[oy9s Ip Jisnpuoy uep ueureAu SueA eliay
euesens ueyeidiousw ndueul gejoyas ejedoy

81

UBMBAIRY UBp Jels ‘nund ueeuiquiad
yryun yejoyss werdord-urei3oid weep neq
ueseded umjreqefusw ndureur yejoyss gpedoy

L1

ejoXas
uendwewrsy ueduap ueyiensasip Suek nreq

Kalealkei Parniust akaan Universitas Ter buka




D) |
SNd ueremedoday smwig | g

. unye) 0§ <
unge} 061y
Unye) 0p-0¢

unge; o¢ > eSO | b

unyel ¢ <
unyer ¢J-11
unyel g1-9
unye) ¢-[ elloyjesepy | ¢

1

eS|
1S
£a
za
1d
OdS
VIS URNIPIPURd | T

e
vig UTWR[OY STUOf | [

"URNBIPISID YRj2) dueA wojoy eped (A) Suejuso epuel ueUag
udpuodsay seyppuapy g

‘ueNeIpasip dueA ueqemel 1rquuo] epedwojoy nyes yeyes 1p (p) yo0
BpuUe) UeyUSquow Ueduop ‘ueiepg Junduwre| udjednqey ueyeIuousJUBIBLRIIY
1p a3oN (§ nund ipefuswr eweas nqp uep yedeg Yoo ueynye[p Juek e wenagss
Fuek urepeoy wedusp rENSAS NGISII] UeqeMmE! JTHBUISE TIBS YRES YIIUoW Yjumn
uoyownp nqf/qedeq uep ‘urgemel ueyiid juewsde eun| reAunduom usejeiuiad
denag -yejoyoswiIp{l ue3uop wepeyiaq Sued upelefwrad (7 epe W yemeqiq
“RIBPNES SEJIIUAP! vISBURY mumfugm ey ¢
“Tut uenijouad [isey
SERAID{PAGO ueyMusUW Ueye wipuas jedepusd ueyresepioq epue ueqemel 7
"Tar yejoyas 1p el1oysq urefep ningd 1e3eqos epue iseindal ynieFusduwow
ueye yepn Ipef ‘ejewiss yeiurl venpodsy ymun ueninpaq mui louorsany] |
ynfumypg -y

HVTOMAS WI'DIT YANOISANM



tidak tentu arah atau bertele-tele.

15.

Bapak/ ibu guru kurang tanggap dan kurang
bertanggungjawab dalam menjalankan tugas.

16.

Bapak/ ibu guru menyelesaikan tugas dengan
giat, bersemangat dengan perasaan senang.

17.

Bapak/ ibu guru menyenangi pekerjaan sebagai
tenaga pengajar.

18.

Ketika melaksanakan tugas yang bersifat umum
para guru bekerjasama dengan teman sejawat.

19.

Antar guru saling menunjang dan membantu
dalam hal tugas dan pekerjaan.

20.

Antar guru saling menghargai kompetensi atau
kemampuan sesama rekan sejawat dan saling
menghormati sebagai saudara.
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100 [4|3]3|3|2{4{3]3|2]3]2|[315{3|5}3{2}12]5]|2

101 |3{4]2]{2]2]2]2]3 2[4 (3}2]|5}2]5|2})3]2]2]|S
102 [4[4)413[4[4{2] 2|3{3(4|3|5]|2|5|3|2f2]5]3

103 {2(2{3|3]|4]3]2|3|3|3|3[3]|2|3]2(2|2{2|214

104 141212121413121312{3({3{3[|3{4]3{2(12]2[3]4

105 [215)312]5)35013 131 3]5|{5]3)15]|3[3{3]5]|51{5

106 |5{315{2{5{3|3] 5|31 5])2|{513]3]s5]3]s5|2]5]s

107 |5{2{5{2|3]|5{3{51312(2{3|2{5}]3(2{5{3([513

108 |3[3}2|512i5¢2}5{2{3]2|2}5|3|5|2]|5]|[3(3]|5

109 (51212¢45|3|5}2} 53] 2]2[3}5]2{5{2]3({5{3]5

110 {514145]3|5|3]|314]3[|2|3]|4]|2)12}2|412{3]|4

111 1514]2]5(3)312) 43} 3|3)2[2{4]3|5]13{2]2]5
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Frequencies dan Histogram (Y, X1, X2)

ol eksi Perpustakaan Uni versitas Ter buka

Statistics
(Y) {(x1)
PRODUKTIVIT | KEPEMIMPINA
AS KERJA N KEPALA (X2} IKLIM
GURU SEKOLAH SEKOLAH
N Valid 111 111 111
Missing 0 0 0
Mean 110,0541 62,6667 62,4595
Std. Error of Mean 45120 38932 60476
Median 110,0000 63,0000 62,0000
Maode 110,00 62.00 62,00
Std. Deviation 4, 75364 410174 6,37150
Variance 22,597 16,824 40,596
Skewness -,352 -,188 351
Sid. Eror of Skewness 229 229 229
Kurtosis 627 -,008 -772
Std. Error of Kurtasis 455 455 455
Range 26,00 22,00 25,00
Minimum 94,00 52,00 52,00
Maximum 120,00 74 .00 77,00
Sum 122186,00 6956,00 6933,00
Percentiles 25 107,0000 60,0000 57,0000
50 110,0000 63,0000 62,0000
75 114,0000 68,0000 67,0000
Frequency Table
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(Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU

Cumutative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 94,00 1 9 9 9
98,00 9 9 1.8
89,00 1 9 9 2,7
100,00 1 9 9 36
102,00 3 27 2,7 6,3
103,00 2 1.8 1,8 8,1
104,00 2 1,8 1,8 9.9
105,00 4 36 3.8 135
106,00 4 3.6 36 17.1
107,00 9 8.1 a.1 25,2
108,00 11 9,9 9.9 35,1
109,00 12 10.8 10,8 45,9
110,00 16 144 14,4 80,4
111,00 6 54 54 65,8
112,00 5 45 4.5 70,3
113,00 5 4.5 45 748
114,00 6 54 54 80,2
115,00 7 6.3 6,3 86,5
116,00 4 3,6 3.6 90,1
117,00 5 4,5 4,5 94.6
118,00 2 1,8 1.8 96,4
119,00 3 2.7 27 99.1
120,00 1 9 9 100,0
Total 111 100,0 100,0
{X1) KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
Cumulative
_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 52,00 B "9 9 9
54 (0 2 18 1,8 2,7
55,00 5 4.5 45 7,2
56,00 1 9 9 8,1
57,00 4 3.6 3,6 11,7
58,00 4 36 36 15,3
59,00 8 7,2 7.2 22,5
60,00 4 3,6 36 26,1
61,00 10 9,0 9,0 361
62,00 14 12,6 12,6 477
63,00 9 81 8.1 55,9
64,00 11 9,9 8.9 65,8
65,00 9 8.1 8.1 73,9
66,00 11 9,9 89 83,8
67,00 6 54 54 892
68,00 7 6,3 6,3 95,5
70,00 3 2.7 27 98,2
71,00 1 9 9 89,1
74,00 1 9 9 100,0
Total 111 100,0 100,0

Kol eksi_ Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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(X2) IKLIM SEKOLAH

Cumulative
Frequency | Percent { Valid Percent Percent

Valid 52,00 3 2,7 2.7 2.7

53,00 5 4,5 45 7.2

il 54,00 4 38 36 10,8

55,00 2 1.8 1,8 12,6

. 56,00 7 6,3 6,3 18,9

57,00 9 8.1 8,1 27,6

58,00 5 45 45 315

52,00 7 8,3 8,3 378

60,00 6 5.4 54 432

51,00 3 2,7 2,7 459

62,00 12 10,8 10,8 56,8

63,00 4 3.6 3.6 60,4

64,00 4 36 a8 64,0

65,00 8 7.2 72 71,2

67,00 5 4,5 4.5 75,7

68,00 3 2.7 27 78,4

69,00 6 54 54 83.8

70,00 2 1.8 1.8 8586

71,00 4 36 36 89,2

72,00 3 27 2,7 919

73,00 4 36 36 955

75,00 3 27 27 98,2

76,00 1 9 9 991

. 77,00 1 9 9 100,0
Totat 111 100,0 100,0

Histogram

ol elksi Perpustakaan Uni versitas Ter buka
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(Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU
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(X2) IKLIM SEKOLAH

7 Mean = 62,45
Std. Dey. = 6,372
N=111
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Frequency
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QQ-Plot (Y, X1, X2)
(Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU

Normal Q-Q Plot of (Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU
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Norl?sal Q-Q Plot of (X1) KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH

Observed Value
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Normal Q-Q Plot of (X2) IKLIM SEKOLAH
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NPar Tests NORMALITAS (Y, X1, X2)

)
H
; Descriptive Statistics
) N Mean Std. Deviation | Minimum Maximum
(Y) PRODUKTIVITAS
KERJA GURU 111 110,0541 475364 94,00 120,00
(X1) KEPEMIMPINAN
KEPALA SEKOLAH 111 62,6667 410174 52,00 74,00
(X2) IKLIM SEKOLAH 111 62,4595 637150 52,00 77.00
One-Sample Kolmogeorov-Smimov Test
M xXn
PRODUKTIVIT | KEPEMIMPINA
AS KERJA N KEPALA (X2) IKLIM
GURU SEKOLAH SEKOCLAH
N 111 111 111
Normal Parameters®® Mean 110,0541 62,6667 62,4595
Sid. Deviation 4 75364 4. 10174 6,37150
Most Extreme Differences  Absolute .108 ,084 ,096
Positive ,108 052 096
Negative -,089 -,084 -,064
Kolmogorov Smimov Z ,108 084 ,096
Asymp. Sig. (2-tailed) 103 ,152 113
\ a. Test distribution is Normal,

b. Calcutated from data.

bl_e_k_sj__EeLpusLakaan Uni versitas Ter buka
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gy tprts st

Oneway Homogenitas & Linieritas (X1 -Y)

Test of Homogeneity of Variances

(Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU

Levene Statistic

df1 df2

Sig.

1,244%

14 92

258

a. Groups with only one case are ignored in computing the test of homogeneity of variance for (Y)

PRODUKTIVITAS KERJA GURU.

ANOVA
(Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 527,085 18 29,283 6,375 163
Within Groups 1958,591 92 21,289
Total 2485,676 110

Oneway Homogenitas & Linieritas (X2 -Y)

Test of Homogenelty of Variances

(Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU

Levene Statistic

dft df2

Sig.

8537

21 87

649

a. Groups with only one case are ignared in computing the test of homogeneity of variance for (Y)

PRODUKTIVITAS KERJA GURU.

ANCVA
{Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 587,893 23 25,561 6172 292
Within Groups 1897,783 87 21,814
Total 2485 676 110

HJﬂsﬂ__EeLpusLakaan Uni versitas Ter buka
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Regression (X1 -Y)

Variables Entered/Removed?®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X1
KEPEMIMPIN Enter
AN KEPALA
SEKOQLAH®

a. Dependent Varable: (Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU

b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Errer of the
Model R R Square Square Estimate
1 6472 602 607 4,77020

ANOVA?

a. Predictors: (Constant), {(X1) KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH

Model

Sum of
Squares df

Mean Square

Sig.

1

Regression
Residual
Total

2480,272
2485676

5,403 1
109
110

5,403
22,755

272,237

,002°

a. Dependent Variable: (Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU
b. Predictors: (Constant), (X1) KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH

Coefficients®

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

B

Std. Error

Beta

Sig.

1

(Constant)

(X1) KEPEMIMPINAN
KEPALA SEKOLAH

106,668

154

6,964
111

047

15,318

487

,006

Regression (X2 -Y)

Kol eksi—Perpust akaan Uni versitas Ter buka

a. Dependent Vanable: (Y} Pi_?ODUKTIVITAS KERJA GURU
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Variables Entered/Removed?

1 Model
1

Yy -

Variables Vanables
Entered Removed Method
(X2) iKLIM
SEKOLAHb Enter

Model Summary

a. Dependent Vanable: (Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU
b. All requested variables entered.

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 634% 601 ,608 4,77266
a. Predictors: (Constant), (X2) IKLIM SEKOLAH
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Squate £ Sig.
1 Regression 2,847 1 2,847 | 829,125 007°
Residual 2482.829 109 22778
Total 2485676 110
a. Dependent Variable: (Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU
b. Predictors: (Constant), (X2) IKLIM SEKOLAH
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients )
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 111,631 4,484 24,896 ,000
(X2) IKLIM SEKOLAH 125 071 ,034 ,354 ,007

a. Dependent Variable: (Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURLU

REGRESSION

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA

/CRITERIA=PIN{.05)

/NOORIGIN

FOUT (.10)

/DEPENDENT XZ
/METHOD=ENTER X1.

: Regression (X1 - X2)

0l eksi Perpustakaan Uni versitas Terbuka
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Variables Entered/Removed?

L) Model

Variables Variables
Entersd Removed Method

1 X1

KEPEMIMPIN Enter

AN KEPALA n

SEKOLAHP
a. Dependent Variable: (X2} IKLIM SEKOLAH
b. All requested vanables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Ermor of the

Model R R Square Square Estimate
1 7312 617 608 6,34568

a. Predictors: (Constant), (X1) KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 76,392 1 76,392 | 176,897 ,002°
Residual 4389,176 109 40,268
Total 4465 568 110
a. Dependent Variable: (X2) IKLIM SEKOLAH
‘ b. Predictors: (Constant), (X1} KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Ermor Beta t Sig.
1 {Constant) 75,191 9,263 8,117 ,000
(X1} KEPEMIMPINAN
KEPALA SEKOLAM 203 148 131 1,377 002

a. Dependent Varnable: (X2) IKLIM SEKOLAH

Regression (X1, X2 -Y)

KbLeksi_EeLpust akaan Uni versitas Ter buka
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Kal eksi

Variables Entered/Removed®

Mode!

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

(X2) IKLIM
SEKOLAH,
x1
KEPEMIMPIN
AN KEPALA
SEKOLAH®

Enter

a. Dependent Variable: (Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURL
b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 6547 803 616 4,79035 1,666

a. Predictors: {Constant), (X2) IKLIM SEKOLAH, (X1) KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOILAH
b. Dependent Variable: (Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU

ANOVA?
Sum of
tdodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7,350 2 3,675 | 325,160 ,009°
Residual 2478,325 108 22,947
Total 2485676 110

a. Dependent Variable: (Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU
b. Predictors: {Constant), (X2) IKLIM SEKOLAH, (X1) KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 108,251 8,858 12,221 000
xX1) KEFEMIMPINAN
KEPALA SEKOLAH 150 112 043 443 007
(X2) IKLIM SEKOQLAH ‘121_1 072 028 291 008

a. Dependent Variable: (Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU

Per pust akaan Uni versitas Ter buka

Page 4



Residuals Statistics®

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
\ Predicted Value 109,3856 110,5644 110,0541 ,25850 111
t Residual 16,19905 962878 ,00000 4,74660 111
+ Std. Predicted Value 2,586 1,974 ,000 1,000 111
Std. Residual 3,382 2,010 000 991 111

a. Dependent Variable: (Y) PRODUKTIVITAS KERJA GURU

Page 5
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